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ABSTRAK

Nama : Andhika Manggala Pratama
Program Studi : Teknik Sipil
Judul : Faktor Penyebab Terjadinya Risiko yang Mempengaruhi Kinerja

Waktu Proyek Konstruksi Fly Over Kp Melayu — Tanah Abang

Skripsi ini mengidentifikasi faktor — faktor risiko yang terjadi pada proyek Fly
Over Kp Melayu — Tanah abang. Dengan keterbatasan lahan yang ada, dan kondisi
lalu lintas yang mungkin dapat menyulitkan pekerjaan proyek maka perlu adanya
tindakan mengeliminasi tingkat risiko yang berpengaruh terhadap kinerja waktu.
Penelitian ini menggunakan data kualitatif sebagai ukuran. Dengan menilai bobot
pada setiap faktor maka di dapatkan risiko yang dominan yang berpengaruh
terhadap kinerja waktu.

ABSTRACT
Name : Andhika Manggala Pratama
Study Progam : Civil Engineering
Title : The Causal Factors of The Risks that Affect Time Performance
on Kampung Melayu — Tanah Abang Fly Over Construction

Project

This paper identifies risk factors occurred in Kp Melayu — Tanah Abang Fly Over
Project. Considering space limitation and busy traffic on location that might
hinders its progress, Project Owner needs to eliminate any clements that affect
time performance. This paper developed with qualitative research method by
measuring each factors to find the most dominating factors that impinge on time
performance..
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dengan semakin berkembangnya penduduk di Ibukota Jakarta, semakin
bertambah pula transportasi di Jakarta. Dengan kepadatan penduduk yang
mencapai 9.588.198 jiwa Ibukota Jakarta menjadi Kota dengan penduduk terpadat
ke-2 di ASIA setelah Tokyo — Jepang. Dengan ledakan kependudukan ini aktivitas
di pagi hari hampir mencapai 5 juta per/hari kendaraan bermotor. Dengan kisaran
3.500.000 roda empat dan 1.500.000 roda dua membuat Ibukota sangat lah rentan
kepada kemacetan.

Bila melihat pertumbuhan kendaraan bermotor yang sangat cepat yaitu
kurang lebih 500.000 kendaraan roda empat terjual tiap tahunnya dan kendaraan
roda dua lebih dari dua kali lipat nya. Ini mengindikasikan naiknya kualitas
ekonomi penduduk di Ibukota, tetapi pertumbuhan ekonomi ini tidak sebanding
dengan infrastruktur jalan yang tidak pernah berkembang. Tercatat pertumbuhan
jalan di jakarta kurang dari 1%/ tahun, hal ini sangat tidak sebanding dengan
perkembangan kendaraan bermotor 5 tahun terakhir ini.

Dengan melihat fakta yang ada maka sangat jelas timbul benang kusut
yang harus di atasi oleh pemerintah daerah khusus Ibukota Jakarta yaitu
kemacetan. Kemacetan di ruas — ruas yang menjadi titik vital pertumbuhan
ekonomi di Jakarta harus segera mungkin di selesaikan. Karena dengan timbul
kemacetan berarti menghambat mobilitas dan kemajuan ekonomi dari masyarakat
dan pemerintah daerah khusus ibukota Jakarta.

Beberapa alternatif sudah dilakukan oleh pemerintah daerah khusus
Ibukota Jakarta. Dari kebijakan 3 in 1 sampai pembangunan Busway pada tahun
2004 silam. Kebijakan tersebut ternyata masi kurang efektif untuk mengurangi
kemacetan di Jakarta. Cara berikutnya adalah dengan membangun jalan baru
untuk mengatasi kemacetan di Jakarta. Dengan membangun jalan baru ini maka
diharapkan juga membantu mengurangi masalah kemacetan di Jakarta.

Jalan layang non tol merupakan salah satu cara untuk mengurangi

volume lalu lintas yang melewati perlintasan persimpangan. Tetapi Jalan Layang
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juga bisa di fungsikan sebagai Tol seperti yang Jalan Layang Cawang —
Tj priok.Dengan membangun Jalan Layang pemerintah daerah pun berharap
benang kusut kemacetan dapat terurai. Beberapa Jalan layang pun mulai dibangun
seperti Jalan Antasari — Blok M dan Kp Melayu - Tanah abang.

Khusus untuk Jalan Layang Kp Melayu — Tanah abang metode
konstruksi sangat diperhatikan karena berhubungan langsung dengan pusat Bisnis
Mega Kuningan. Karekteristik jalan dan jalan di akses utama proyek menjadi
habatan tersendiri dalam progress proyek. Fly over sendiri dibagi menjadi 3
section yaitu :

a. Section KH mas mansyur oleh PT ISTAKA KARYA dan PT SCM
b. Section Satrio oleh PT ADHI KARYA
c. Section Casablanca oleh PT WIKA dan PT JAY A KONSTRUKSI

Tetapi dalam proyek ini terdapat berbagai hambatan dari dalam ataupun
dari luar proyek yang dapat mengganggu pelaksanaan proyek. Masalah i harus
di idetentifikasi terlebih dahulu agar dapat mencegah hal tersebut terjadi.
Pengidentifikasian ini dinamakan identifikasi risiko. Identifikasi risiko sendiri di
peroleh dari pengalaman beberapa ahli dan pakar yang telah berpengalaman
terhadap proyek. Dan identifikasi ini pun harusnya dapat mencegah risiko yang
akan terjadi kemudian.

Dengan adanya penelitian ini diharapkan risiko dari proyek fly over kp
melayu — tanah abang section Casablanca dapat di identifikasi secara aktual
sehingga dapat dilakukan pencegahan — pencegahan yang berakibat fatal dalam

kinerja waktu proyek selanjutnya.

1.2 Perumusan Masalah
1.2.1.  Deskripsi Permasalahan

Kemacetan akibat proyek ini harus di antisipasi oleh pihak kontraktor
yang menangani langsung proyek fly over Kp melayu — Tanah abang. Untuk itu
yang akan lebih ditekankan adalah bagaimana faktor dari risiko pekerjaan girder

yang akan terjadi, untuk itu masalah yang mungkin timbul adalah:
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a. Dalam fabrikasi girder memungkinkan adanya beberapa masalah dalam
pembuatannya sehingga memungkinakan adanya pekerjaan yang membuat
waktu pelaksanaan proyek lebih lama.

b. Pengadaan Girder di Proyek, dari proses pengangkutan segmental girder
sampai penurunan segmental girder akan mengalami beberapa risiko yang
akan membuat terhambatnya pekerjaan sehingga harus dilakukan dengan hati
— hati.

c. Pada saat setting alat Launching dan pada saat Launching segmental girder
adalah pekerjaan yang sangat harus diperhatikan, karena berisiko terjadinya
human error sehingga membuat pekerjaan terhambat.

d. Pelaksanaan stressing yang harus sesuai dengan SNI, karena bila kekuatan
stressing tidak tercapai akan terjadi keterlambatan untuk memperbaiki
kekuatan stressing.

Faktor — faktor yang menjadi pendeskripsian masalah di atas akan di dijabarkan

kembali menjadi faktor risiko yang mungkin terjadi berdasarkan gakta yang ada di

lapangan dan sudah teridentifikasi dengan melakukan wawancara.

1.2.2.  Signifikasi Permasalahan
Risiko pada proyek Fly Over Kp Melayu — Tn abang yang akan terjadi
adalah hal — hal dibawabh ini.
a. Terjadinya kesalahan — kesalahan teknis ataupun non teknis dalam fabrikasi.
b. Pengiriman dan stoking Material baik Girder ataupun Material lain yang tidak
benar.
c. Terjadinya human error atau faktor non teknis dalam Install Launcher dan
Launching girder.
d. Terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pekerjaan stressing.
Bila jadwal terlambat berarti biaya yang akan dikeluarkan oleh
kontraktor akan terjadi pembengkakan biaya dan akan merugi. Artinya perlu di
lakukan evaluasi dengan metode kontruksi sehingga aspek Biaya, Mutu dan

Waktu tercapai.
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1.2.3. Rumusan Masalah
Dari apa yang sudah disampaikan pada Latar belakang maka perumusan
masalah adalah:
a. Faktor — faktor risiko apa saja yang mempengaruhi keterlambatan dalam
distribusi sampai dengan stressing girder pada proyek fly over Kp Melayu —
Tn abang
b. Bagaimana mengantisipasi faktor — faktor risiko tersebut sehingga kinerja

waktu pelaksanaan proyek dapat tercapai.

1.3. Tujuan Penelitian
Maka dari itu tujuan dari peneleitian ini adalah :
a. Mengidentifikasi faktor — faktor risiko terkait yang mempengaruhi kinerja
waktu pada proyek Fly Over Kp melayu — Tn abang
b. Menganalisa faktor- faktor risiko tersebut terhadap kinerja waktu sehingga

dapat melakukan evaluasi kembali terhadap proyek yang bersangkutan.

1.4. Batasan Penelitian
Dengan terbatasnya waktu maka penulis membatasi pembahasan
masalah kepada hal — hal dibawah ini :
a. Objek penelitian Fly Over non tol Casablanca pada pier 10 - 60
b.  Metode kontsruksi yang digunakan.

c. Faktor —faktor risiko yang dapat mempengaruhi terhadap kinerja waktu.

1.5. Manfaat Penelitian

a. Untuk Penulis : mengetahui metode konstruksi di kondisi lapangan dan proses
pengaturan lalu — lintas atas suatu proyek.

b. Untuk Kontraktor yang berada dalam batasan penelitian sebagai masukan
antisipatif untuk mengantisipasi risiko yang akan terjadi sehingga kinerja

waktu terhadap proyek tetap terjaga.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pendahuluan

Ketika mendesain sebuah jembatan maka banyak faktor yang sangat
berpengaruh terutama bahan pembuatnya . dapat kita lihat bagaimna desain suatu
beton bertulang biasa bila dimasukan kedalam suatu perencanaan jembatan
bentang panjang maka akan ada masalh pada dimensinya. Bila dengan bentang 40
meter saja maka tinggi girder bisa sampai lebih dari 180 cm untuk dari itu
dibutuhkan - suatu perencanaan agar girder menjadi lebih efisien dalam
perencaanaany. Untuk itulah muncul ide dari seorang insinyur peranci bernama
EUGENE FREYSSINET, dan beliau berhasil menciptakan jembatan beton
prategang pertama di dunia pada tahun 1933. Konsep yang dia cetuskan adalah
pemberian gaya pratekan pada beton mutu tinggi dan baja mutu tinggi sehingga ia
berhasil mecetuskan metode baru dari sebuah beton bertulang yaitu beton

prategang yang dapat menghasilkan desain yang lebih ramping.

Gambar 2.1 Skematik Beton Pratekan

Sumber : Post-Tensioning Tendon Installation And Grouting Manual Chapter 1 - Introduction
http://www.thwa.dot.gov/bridge/pt/pt01.cfm

Tujuan pemberian gaya pratekan adalah timbul tegangan-tegangan awal
yang berlawanan dengan tegangan- tegangan yang oleh beban-beban kerja.

Dengan demikian konstruksi dapat memikul beban yang lebih besar tanpa
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merubah mutu betonnya.Untung dan rugi dibandingkan beton bertulang Dapat
dipakai pada bentang-bentang yang besar Bentuknya langsing, berat sendiri lebih
kecil, lendutan lebih kecil. Hanya dapat memikul beban dalam satu arah,kurang
cocok untuk pembebanan bolak balik. Beton mutu tinggi, tidak mudah retak, lebih
aman/tahan terhadap pengaruh cuaca sehingga bahaya karatan dari baja oleh
merembesnya air atau uap-uap korosif dapat dibatasi. Lebih ekonomis apabila
dipakai pada bentang-bentang yang besar. Diperhitungkan alat-alat pelengkap
(dongkrak, jangkar, pipa pembungkus, alat untuk memompa martel, dan lain-lain)
dan juga diperlukan pengawasan pelaksanaan yang ketat.

Untuk itu juga diperlukan perhitungan yang cukup teliti dalam
mendefinisakan beban — beban yang terjadi pada beton pratekan tersebut. Seperti
terhadap comprsi, moment dan beban mati. Diagram gabungan beban — beban

pada presstress dapat dilihat pada Gambar 2.6

As—
prestress I prestress
- — — o | I"-_
b
ey o he——
Fa I -I'l'l-
Ao
tension
1 bl

3 " _ .
E '-u__v/_.f’ﬂﬂ R

(a) compression —

Gambar 2.2 Diagram Beban Pada Prestress

Sumber : preestres concrete http://www.accessscience.com/overflow

Untuk beton pratekan diperlukan mutu beton yang tinggi (min K-300)
karena mempunyai sifat penyusutan dan rangkak yang rendah, mempunyai
modulus elastisitas dan modulus tekan yang tinggi serta dapat menerima tegangan
yang lebih besar. Sifat-sifat ini sangat penting untuk menghindarkan kehilangan
tegangan yang cukup besar akibat sifat-sifat beton tersebut. Pada beton bertulang
biasa berlaku ketentuan dalam PBI 71 dimana modulus elastisitas (Ebo) beton

dihubungkan dengan pembebanan yang cepat. Pada beton pratekan, pembebanan
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oleh gaya prestress berlangsung lama maka dipakai modulus sekam (Eb). Dimana
menurut ACI : Eb= 1.800.000 + 500 T’bk (PSi Pound per Square Inchi).Untuk
beton pratekan digunakan baja bermutu tinggi kehilangan-kehilangan tegangan
yang diakibatkan oleh sifat-sifat baja dapat diperkecil. Adapun jenis-jenis baja
yang dipakai dalam beton pratekan: Kawat baja (Wire) Beberapa kawat baja
sejajar yang digabungkan sehingga membentuk suatu kabel (Tendon) Pada
pretentioning kabel ini tidak terbungkus, sedangkan pada post tentioning kabel
dibungkus pipa bergerigi (Tendon). Tali baja (Strand) dengan diameter 3 mm
Biasanya 6 buah kawat dililitkan pada satu kawat inti (Swin Write Strand).
Digunakan pada Pretentioning. Batang baja (Bar) dengan diameter 20 mm.
Dalam pelaksanaannya beton prategang sendiri mempunyai metode
pelaksanannya sendiri antara lain denga cara: Pretentioning yaitu kabel ditarik
dulu sebelum dicor dan dengan cara Post Tentioning yaitu kabel ditarik setelah
beton cukup keras. Pemberian pra tegangan bias penuh (full prestressing atau
tidak boleh ada bagian tarik) atau sebagian saja (partial prestressing boleh ada
bagian tarik).Sehubungan dengan sifat-sifat baja maka ada beberapa pertimbangan
yang harus diperhatikan diantaranya
a. Akibat penggelinciran pada waktu dongkrak dilepaskan akibat gesekan
a) Dalam dongkrakan sendiri pada unit penjangkaran (tepi dongkrak)
b) Gesekan kabel dengan dinding pembungkus

b.  Akibat rangkak sehubungan dengan sifat-sifat beton :
a) - Akibat elastisitas beton
b) - Akibat rangkak dan susut dari beton

c. Akibat perubahan bentuk kronstruksi (Lenturan) System Prestensioning 18%
System Post Tensioning 15% Untuk itu pemilihan terhadap kegunaan beton
sangat penting apakah beton prestress atau beton biasa. Apakah cocok untuk
dipakai dalam struktur — struktur tertentu apa tidak. Masing — masing pun
mempunyai kekurangan dan kelebihan. Adapun keuntungan beton prategang
dibandingakn beton biasa adalah sebagai berikut dibawah ini:
a) Keuntungan Beton Prategang

Bila ditinjau dari segi struktur maka beton pratekan mempunyai beberapa

keuntungan diantaranya adalah:
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(a) Terhindarnya retak pada daerah tarik, sehingga lebih tahan terhadap
korosif.

(b) Kedap air, sehingga cocok untuk pipa dan tangki.

(c) Karena terbentuknya lawan lendut sebelum beban rencana bekerja
maka lendutan otomatis akan lebih kecil dibandingkan pada beton
bertulang.

(d) Penampang struktur lebih kecil sehingga seluruh luas penampang dapat
dipakai dengan efektif.

(e) Jumlah berat baja prategang lebih kecil dari jumlah besi pada beton
bertulang biasa.

Bila ditinjau dari segi ekonomis maka beton pratekan mempunyai

keuntungan diantaranya adalah:

(a) Jumlah adukan beton lebih sedikit

(b) Jumlah baja yang diperlukan hanya 1/5 atau 1/3 nya.

(c) Untuk biaya awal tidak sebanding dengan pengurangan beratnya.
Harga baja dan harga beton mutu tinggi lebih mahal, juga penegangan
baja perlu diperhitungkan penambahan biayanya. Perbedann harga
awal ini menjadi lebih kecil bila prategang diproduksi dalam jumlah
banyak.

(d) Beton prategang tidak memerlukan biaya perawatan yang besar seperti
halnya pada beton bertulang.

Bila ditinjau dari segi keamanannya maka beton prategang mempunyai

keuntungan diantaranya:

(a) Pada saat penarikan baja dan beton memikul tegangan yang tinggi,
sehingga ketika diberi beban kerja maka beton prategang sangat
mungkin menahan beban kerja yang direncanakan.

(b) Stuktur beton prategang mempunyai kekuatan yang hampir sama
dengan beton bertulang biasa.

(c) Pada desain beton prategang ketika mau runtuh beton prategang akan
melentur, sehingga dapat dilihat tanda — tanda apakah beton akan
runtuh apa tidak. Sebaliknya beton bertulang akan langsung runtuh

tanpa tahu tanda —tanda akan terjadinya keruntuhan.
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(d) Menahan karat yang lebih baik dari pada beton bertulang biasa.

Dalam beton prategang sendiri mempunyai beberapa metode. Metode
yang digunakan dalam beton prategang sendiri adalah;
a. System pre-tension

Di dalam system pre-tension, tendon lebih dahulu ditarik antara blok-
blok angkur yang tegar yang dicetak diatas tanah atau di dalam suatu kolom atau
perangkat cetakan pratarik seperti terlihat dalam gambar 3.1, dan beton
selanjutnya di cord an dipadatkan sesuai dengan bentuk serta ukuran yang
diinginkan. Oleh karena semua metode pratarik bersandar pada rekatan yang
timbul antara baja dan beton sekelilingnya, adalah penting bahwa setiap tendon
harus merekat sepenuhnya sepanjang seluruh panjang badan. Setelah beton
mengeras, tendon dilepaskan dari alas prapenarikan dan prategang ditransfer ke
beton. Transfer prategang ke beton biasanya dilaksanakan dengan dongkrak
hidrolik atau dongkrakan sekrup yang besar, dengan mana semua kawat

dilepaskan secara bersamaan setelah beton mencapai kekuatan tekan yang

P! L

(a) Tendon Ditarik dan Diangkur

diisyaratkan.

(b) Beton Dicor dan Dibiarkan Mengering

(¢) Tendon Dilepas, Gaya Tekan Ditransfer ke Beton

Gambar 2.3 Proses Pembuatan Beton Prategang Pre-Tension

Sumber :

Universitas Indonesia
Faktor penyebab..., Andhika Manggala Pratama, FT Ul, 2011



10

b. System Post-tension

Dalam system post-tension, unit beton lebih dulu dicetak degan
memasukkan saluran atau alur untuk menempatkan tendon. Apabila beton sudah
cukup kuat, maka kawat bermutu tinggi ditarik dengan menggunakan bantalan
dongkrak pada permukaan ujung batang dan kawat diangkurkan dengan pasak
atau mur. Gaya-gaya diteruskan ke beton oleh angkur ujung dan juga apabila
kabel melengkung, melalui tekanan radial antara kebel dan saluran. Ruang antara
tendon dan saluran pada umumnya digrout setelah penarikan.Secara ideal
pascatarik cocok untuk pekerjaan yang dilaksanakan di tempat dengan bentangan
menengah sampai panjang dimana biaya penarikan hanya merupakan sebagian
kecil dari seluruh pekerjaan dan dalam hal ini lebih ekonomis untuk memakai
sedikit kabel atau batang dengan gaya yang besar pada masing-masingnya
daripada memakai banyak kabel dengan gaya yang kecil dapat dilihat pada
gambar 2.8.

(1) Beton Dicor

£

)

(b) Tendon Ditarik dan Gava Tekan Ditranster

(¢) Tendon Diangkur dan Di-grouting

Gambar 2.4 Proses Pembuatan Beton Prategang Post-Tension

Sumber :
2.2 Struktural Pengerjaan Fly Over

Pengerjaan Fly over berbeda dengan pengerjaan jembatan biasa, bila
pada pengerjaan jembatan menghubungkan dua tempat yang berbeda, maka
pengerjaan fly over lebih kepada mengalihkan lalu lintas yang ada. Sehingga
metode pengerjaan akan sangat berbeda dengan pekerjaan jembatan pada umunya.
Dan beberapa faktor penting yang sangat mempengaruhi resiko dan keterlambatan

waktu. Pekerjaan — pekerjaaan tersebut apabila menghadapi keterlambatan maka
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akan mempengaruhi semua kinerja dari keseluruhan proyek. Maka pekerjaan yang

dianggap vital tersebut adalah :

a. Mobilisasi dan Distribusi, sangat penting apabila keterlambatan dalam
material terhambat sangat mungkin proyek akan mengalami kemunduran
schedule.

b. Launching, pemilihan metode launching harus diperhitungkan dengan matang
agar memudahkan dalam proses pelaksanaan di lapangan.

c. Erection, harus dilakukan dengan cepat dan tepat karena bila pengerjaan

erection ini tidak akan dilanjutkan dengan pengecoran.

2.2.1 Mobilisasi dan Distribusi

Mobilisasi menjadi bagian yang sangat penting karena dengan tidak
adanya teraturnya manajemen dari mobilisasi akan berdampak terlambatnya
proyek. Pemilihan dari mobilisasi dan distribusi pun sangat tergantung pada
sistem yang akan diberlakukan pada proyek.

Ada beberapa hal yang mempengaruhi proses mobilisasi, yaitu volume
pekerjaan, lokasi dan jarak yang ditempuh dari tempat produksi sampai lokasi
proyek, jarak, kondisi alat dan tenaga kerja. Sehingga perlu manajemen waktu,
traffic manajemen (pengaturan lalu lintas), biaya dah lain-lain. Pengaturan lalu
lintas sangat diperlukan agar tidak mengganggu arus lalu lintas lokasi kegiatan.
Agar tercapai tujuan mobilisasi tepat waktu tetapi tidak merugikan pengguna jalan
lainnya.

Untuk itu dalam mobilasi sangat diperlukan sebuah survey bagaimana
kondisi jalan dan bagaimana hambatan yang ada selama perjalanan. Sehinggga
dalam mobilisasi barang maupun peralatan dapat tiba dengan tepat waktu.
Mobilisasi biasanya dilakukan ketika malam hari yaitu ketika pukul 22.00 karena
pada jam tersebut trailer diperbolehkan masuk daerah jakarta. Untuk
menghindarkan kemacetan yang dapat diperparah dengan keluarnya trailer pada
jam — jam sibuk seperti pagi atau sian hari.

Situasi jalan dan alat angkut juga sangat berpengaruh pada mobilisasi.
Jika produksi girder dilakukan di pabrik maka harus diperhatikan ketika trailer

memasuki pintu tol. lebar standar truk pengangkut adalah 2.4 m sedangkan lebar
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pintu tol sendiri adalah 2.9 m. Jika dimensi komponen lebih besar, maka angkutan
harus menggunakan system baterai atau produki dilakukan dilapangan.

Panjang komponen jembatan juga kadang membuat problem sendiri. Jika
jalan dapat dilalui oleh trailer maka panjang yang dapat diangkut adalah 12 — 18
m. Jika komponen lebih besar maka konpenen girder dapat menggunakan tipe
segmental, yaitu dengan memecah — mecah girder menjadi segmental — segmetal.
Sehingga dapat dibawa oleh triler dengan panjang yang lebih pendek yaiu 6 — 8§ m.

Dalam mobilisasi ini ada beberapa hal yang harus diperhatikan sehingga
pada pelaksanaanya tidak akan terjadi keterlambatan. Maka dari segi efisiensi
tersebutlah muncul faktor — faktor yang harus di perhatikan selama mobilisasi,
faktor —faktor tersebut adalah:

a. Volume pakerjaan

b. Tenaga kerja

c. Jarak tempuh mobilisasi

d. Kondisi jalan yang akan dilalui dalam pelaksanaan mobilisasi

Volume mobilisasi sangat menentukan apakah pekerjaan mobilisasi ini
dapat memenuhi kebutuhan mobilisasi. Agar pengangkutan dari gudang atau dari
pabrik dalam pengadaan girder maupun peralatan dapat terangkut ssesuai dengan
kapasitas kerja truck. Dengan demikian maka lajur dari efisiensi ini dapat
berbanding lurus dengan cost. Karena semakin tepat volume pengangkutan
semakin sedikit cost yang dikeluarkan, seperti biaya bensin dapat dikurangi dan
cost dari biaya tersebut dapat dialihkan kepada kebutuhan lainnya.

Jarak tempuh mobilisasi juga memegang peranan penting bagaimana
mobilisasi harus dilakukan. Perhitungan jarak menjadi kunci dalam hal ini.
Semakin panjang jarak yang ditempuh maka harus dilakukan strategi agar
moblisasi dapat berjalan dengan tepat waktu.

Kondisi jalan yang akan dilalui juga berperan penting dalam hal ini.
Kondisi disini mempunya banyak variabel. Bukan hanya bagaiman kondosi fisik
jalan tetapi juga mempengaruhi kondisi trafic pada jalur yang akan ditempuh. Hal
— hal yang diperlukan dalam melihat kondisi lapangan adalah:

- Kondisi fisik jalan ( rusak atau bagus )

- Trafic (letak lampu merah, dsb)
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- Puncak Trafic
- Manejament lalu lintas

Manajemen lalu lintas sendiri adalah suatu proses dan penggunaan
sistem jalan yang sudah ada dengan tujuan untuk memenuhi suatu kebutuhan
tertentu tanpa perlu penambahan atau pembuatan infratuktur baru.

Tujuan manajemen lalu lintas;

- Mengurangi kecelakaan lalu lintas.

- Untuk meningkatkan kualitas lingkungan.

- Untuk meningkatkan aksesbilitas manusisa dan barang.

- Meningkatkan kelancaran arus pada jalan — jalan utama dan jaln — jalan
distribusi.

Tetapi sering kali dalam prakteknya sendiri banyak terbentur
kepentingan — kepentingan yang menyebabakan majamen lalu lintas ini terbentur
oleh kepentingan antar pribadi. Untuk itu perlu dilihat pertimbangan yang harus
dilakukan ketika melakukan manajemen ini. Maka harus dilhat dari jenis — jenis
manajemen lalu lintas itu sendiri, jenis — jenis manajemen lalu lintas sendiri
terbagi menjadi 3 bagian:

a. Manajemen lalu lintas yang melakukan perubahan sistem jalan secara fisik:

a) Penggunaan jalan untuk pejalan kaki, kendaraan lambat, parkir, bongkar
muat dengan antara lain dengan mengubah elevasi muka jalan, memberi
pagar, memberi warna pada jalan.

b) Perubahan lay — out pertemuan jalan

c) Pemasangan rambu lalu lintas dan marka jalan

d) Pemasangan lampu lalu lintas

b. Manajemen lalu lintas yang berupa pengaturan — pengaturan terhadap arus lalu
lintas:

a) Pengaturan dengan lampu lalu lintas.

b) Pengaturan keepatan dengan rambu.

c) Penerapan sistem jalan 1 arah.

d) Pengaturan arah pergerakan di pertemuan jalan ( misalnya kiri jalan terus )

c. Penyediaan informasi bagi pemakai jalan

a) Penyediaan informasi mengenai arah jalan.
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b) Pemberian nama jalan dengan jelas.
¢) Pemberian informasi untuk pejalan kaki.

Dengan memilih manajemen yang akan dilakukan maka dapat
membantu meningkatkan kinerja dari proyek sehingga proyek dapat berjalan
sesuai dengan waktu yang telah direncanakan. Mobilisasi sendiri menjadi sangat
penting karena bila mobilisasi sendiri tidak dilakukan dengan baik maka
pengadaan barang dari stock sampai proyek akan terganggu, untuk itulah

dilakukan manajemen pada saat mobilisasi.

2.2.2 Launching

Launching girder adalah pekerjaan untuk memindahkan baik segmental
girder atau girder utuh ke posisi terdekat dengan leveling mortar untuk selanjutnya
dilakukan erection. Untuk itu banyak metode yang dapat dipakai dalam pekerjaan
launching girder ini sendiri. Baik menggunakan bantuan crane atau lainnya.
Sehingga dari sini dapat dipertimbangkan cara apakah yang tepat dalam suatu
proyek untuk pekerjaan launching girder ini sendiri. Hal-hal yang perlu
dipertimbangkan adalah biaya, waktu, dan tempat atau keadaan lapangan.

Untuk itu perlu dilihat apakah pekerjaan launching ini membutuhkan
jenis atau tipe launching seperti apa. Yang sering kita lihat dan perhatikan adalah
dengan menggunakna ' frame. Baik digunakan sebagai landasan atau sebagai
cantilever untuk mengangkut segmental girder atau girder.

Beberapa jenis launching;

a. Frame

Gambar 2.5 Metode Launching Frame
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Sumber : sudah diolah

Metode yang paling sering digunakan untuk membangun jembatan
bentang pendek, karena dengan membuat jembatan sementara atau frame yang
mampu menahan berat dari segmental girder. Dengan menghitung beban yang
dapat dipikul dari segmental girder maka dapat dipilih dimensi dari frame
tersebut.

b. Span by Span Overslung

Gambar 2.6 Metode Span by Span

Sumber : http://www.deal.it/equipment-portfolio.asp?id=765

Metode ini adalah dengan mengangkat bagian per bagian dari segmental
girder,dengan cara lifting. Lalu kemudian setting ke tumpuan bearing pad. Metode
ini sangat mudah dilakukan dan sangat cepat karena dapat mempersingkat waktu.

Kekurangnnya adalah sangat mahal bila digunakan di Indonesia.

c¢. Balanced Cantilever

Gambar 2.7 Metode Balanced Cantilever
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Sumber : http://www.deal.it/equipment-portfolio.asp?id=765

Metode ini dapat digunakan untuk pekerjaan yang membutuhkan
ruangan yang terbatas untuk konstruksinya sehingga dapat memaksimalkan ruang
yang ada. Metode ini juga melifting segmental girder tetapi yang harus
diperhitungkan adalah momen tahanan yang dapat dipikul dari jembatan tersebut.

d. Launching Carrier

Gambar 2.8 Metode Launching Carrier

Sumber : http://www.deal.it/equipment-portfolio.asp?id=765

Metode ini menggunakan carrier sebagai launchingnya dan biasanya
digunakan untuk pada box girder yang besar. Karena box girder mempunyai berat
yang lebih besar dari I girder maka dari itu digunakan metode ini untuk mencapai
efisensi dari pekerjaan.

e. Launching Carrier Full Span

Gambar 2.9 Metode Launching Carrier Full Span

Sumber : http://www.deal.it/equipment-portfolio.asp?id=765
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Hampir sama dengan metode yang di atas hanya saja peralatannya lebih
mudah dikerjakan.

Diatas adalah beberapa contoh dari sistem launching girder, ternyata
banyak sekali sistem dalam launching girder. Dari yang sederhana sampai yang
kompleks. Ini semua tergantung bagaimana lokasi dan metode pelaksanaan
apakah yang akan dilakukan.

Maka dari itu efektivitas dari launching girder ini sendiri haruslah sesuai
dengan kebutuhan. Jangan sampai menggunakan sitem launching yang tidak
sesuai maka akan menimbulkan kerugian pada kontraktor itu sendiri. Maka
pemilihan pada saat tender sangat berpengaruh pada kinerja proyek nantinya.

Dan launching sendiri juga harus memperhitungkan kemampuan untuk
produktivitas. Dalam sehari pekerjaan launching sendiri harus dapat mengerjakan

produktivitas maksimal agar hasil yang dicapai juga akan maksimal.

s ) Erection

Erection pada girder adalah pekerjaan untuk memindahkan girder ke
tempat yang sudah direncanakan. Erection ini dapat dilakukan dengan
menggunakan crane atau dengan alternatif lainnya seperti menggunakan hidraulic
jack. Penempatan erection ini tergantung pada lokasi proyek itu sendiri. Apakah
tersedia lahan yang luas apa tidak. Untuk lahan yang terbatas biasanya digunakan
hidraulic jack. Tetapi bila lahan yang ada luas maka dapat dipakai crane untuk

mengangkat girder ke tempatnya.

Gambar 2.10 Erection Dengan Menggunakan Crane
Sumber : sudah diolah
Pada gambar 2.25 dapat dilihat penempatan girder dengan menggunakan

crane. Yaitu dengan mengangkat girder secara bersamaaan. Dengan menggunakan
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crane memang pekerjaan erection girder menjadi lebih cepat dan efisien sehingga
waktu pelaksanaan pun lebih cepat dan pratktis. Tetapi untuk melakukan erection
ini diperlukan biaya yang besar pula. Adapun cara lan yaitu dengan menggunkan
gantry seperti alat pengangkut pada pelabuahan. Sistem ini juga dapat dipakai
sebagai alternatif pilihan pekerjaan erection. Dapat dilihat pada gambar 2.11

bagaimana sistem gantry itu sendiri.

Gambar 2.11 Sistem Gantry

Sumber : http://www.deal.it/equipment-portfolio.asp?id=765

Pemilihan — pemilihan bagaimana erection dikerjakan inilah yang akan
menentukan bagaimana proyek dapat dijalankan dengan efektif. Ada beberapa alat
yagn menggunakan dua fungsi yaitu launching dan erection bersamaan. Sehingga

pekerjaan menjadi lebih cepat lagi.

2.3 Resiko Keterlambatan Pekerjaan Girder

Pekerjaan Girder sangat rentan akan keterlambatan, dari keseluruhan
sequence pekerjaan fly over pekerjaan girder merupakan bagian kritis. Dengan
melihat fakta yang terjadi di lapangan ada beberapa resiko yang mempengaruhi
keterlambatan pekerjaan girder ini. Untuk itu harus dilakukan pengidentifikasi
resiko apa saja yang akan terjadi, dan apa saja yang berpengaruh terhadap
pekerjaan girder ini. Identifikasi resiko merupakan bagian dari manajemen resiko
yang harus dilakukan sebelum menetapkan suatu pekerjaan beresiko dan
mengantisipasinya.

Untuk itu harus ada variable — variable pendukung dalam

pengidentifikasi apa saja resiko dari keterlambatan pekerjaan girder terhadap
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waktu pelaksanaan proyek. Dengan melihat diagram alir yang ada pengidentifikasi
risiko dilakukan dengan mengindifikasi adanya tingkat risiko apakah dapat
mempengaruhi kinerja proyek apa tidak. Selanjutnya diadakan evaluasi terhadao
dampak yang berpengaruh terhadap proyek tersebut. Dan siapa yang bertanggung

jawab terhadap risiko yang akan terjadi.

ﬁ~l IR T . — -

A 4

Apakabh risiko ini dapat idak Tidak. perlu
mempengaruhi hasil proyek Tida pertimbangan lebih
pada bagian anda lanjut
Ya
Penilaian kembali i 4
setelah beberapa Evaluasi dampak atau Pengaruh yang

- pengaruh terhadap proyek

. dapat diabaikan
(Evaluasi Risiko)

r N

Risiko dianggap penting

A
Tentukan siapa yang bertanggung
jawab terhadap risiko ini
(Alokasi Risiko)

A 4
Jika bertanggungjawab atas risiko
ini, apakah anda akan memindahkan
risiko ini kepada pihak lain
(Pengurangan Risiko)

Gambar 2.12 Diagram Alir Manajemen Resiko
Sumber : sudah diolah

2.3.1 Macam — Macam Risiko

Risiko adalah buah dari ketidakpastian, dan tentunya ada banyak sekali
faktor — faktor ketidakpastian pada sebuah proyek yang tentunya dapat
menghasilkan berbagai macam risiko. Risiko dapat dikelompokkan menjadi
beberapa macam menurut karakteristiknya, yaitu antara lain:

a. Risiko berdasarkan sifat
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Risiko Spekulatif (Speculative Risk), yaitu risiko yang memang sengaja
diadakan, agar dilain pihak dapat diharapkan hal — hal yang
menguntungkan. Contoh: Risiko yang disebabkan dalam hutang piutang,
membangun proyek, perjudian, menjual produk, dan sebagainya.

Risiko Murni (Pure Risk), yaitu risiko yang tidak disengaja, yang jika
terjadi dapat menimbulkan kerugian secara tiba — tiba. Contoh : Risiko

kebakaran, perampokan, pencurian, dan sebagainya.

b. Risiko berdasarkan dapat tidaknya dialihkan

a)

b)

Risiko yang dapat dialihkan, yaitu risiko yang dapat dipertanggungkan
sebagai obyek yang terkena risiko kepada perusahaan asuransi dengan
membayar sejumlah premi. Dengan demikian kerugian tersebut menjadi
tanggungan (beban) perusahaan asuransi.

Risiko yang tidak dapat dialihkan, yaitu semua risiko yang termasuk dalam
risiko spekulatif yang tidak dapat dipertanggungkan pada perusahaan

asuransi.

c. Risiko berdasarkan asal timbulnya

a)

b)

Risiko Internal, yaitu risiko yang berasal dari dalam perusahaan itu sendiri.
Misalnya risiko kerusakan peralatan kerja pada proyek karena kesalahan
operasi, risiko kecelakaan kerja, risiko mismanagement, dan sebagainya.

Risiko Eksternal, yaitu risiko yang berasal dari luar perusahaan atau
lingkungan luar perusahaan. Misalnya risiko pencurian, penipuan,

fluktuasi harga, perubahan politik, dan sebagainya.

Dalam penelitian pekerjaan girder sendiri identifikasi nya terbagi menjadi:

2.3.2

a) Identifikasi Risiko Fabrikasi

b) Identifikasi Risiko Pengadaan

c) Identifikasi Risiko Launching

d) Identifikasi Risiko Stressing Girder

Identifikasi Risiko Fabrikasi

Fabrikasi dalam pembuatan segmental girder adalah salah satu kegiatan

yang berpengaruh terhadap kinerja waktu pelaksanaan proyek. Apabila pekerjaan

fabrikasi terhambat oleh faktor — faktor yang menjadikan pekerjaan lainnya
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terhambat. Dalam fabrikasi juga penting melihat seperti apakah nantinya produk
yang akan di kirimkan. Sehingga penanganan terhadap produk sangat diawasi
dengan ketat.
Hal hal yang dapat terjadi selama proses fabrikasi adalah hal — hal berikut ;

a. Terjadi gempa bumi dan bencana lain nya

b. Kurangnya armada dalam pengiriman box girder

c. Kesalahan cetak dalam fabrikasi girder

d. Stocking material pada saat bongkar muat tidak sesuai

e. Kesalahan dalam design girder

Hal — hal diatas adalah yang mungkin terjadi dalam fabrikasi girder itu
sendiri yang menyebabkan pekerjaan menjadi terhambat. Sehingga diperlukan
pengawasan dan pengaturan dalam setiap fabrkikator agar dalam pelaksanaan

fabrikasi dapat berjalan dengan baik dan tepat waktu.

2.3.3  Identifikasi Risiko Distribusi

Identifikasi risiko berfungsi untuk mendapatkan area-area dan proses-
proses teknis yang memiliki risiko yang potensial untuk selanjutnya
dianalisa.Secara garis besar tahapan identifikasi risiko adalah merinci risiko-risiko
yang ada sampai level yang detail dan kemudian menentukan signifikansinya
(potensinya) dan penyebabnya, melalui program survei dan penyelidikan. Dalam
pekerjaan distribusi ini maka identifikasi dari risiko distribusi dapat
mencangkup beberapa hal. Berikut diagram alir pekerjaan distribusi.

Dalam mengidentifikasi risiko yang mungkin akan terjadi pada
pekerjaan mobilisasi dapat dilihat dengan melihat sequence dari pekerjaan
mobilisasi tersebut. Proses pengidentifikasi risiko harus dipertimbangkan dengan
baik dan probabilitas yang dikeluarkan harus mendekati dengan kenyataan di
lapangan. Beberapa identifikasi risiko pada pekerjaan mobilisasi girder.

a. Terjadi kesalahan dalam urutan pengangutan segmental girder.

b. Lalu lintas yang semakin padat menyebabkan keterlambatan kedatangan
segmental/box girder ke lokasi proyek
Terjadi kecelakaan dalam pengangkutan di perjalanan.

d. Kesalahan dalam penurunan segmental/box girder ke lokasi proyek.
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e. Kesalahan pengaturan tempat stocking segmental/box girder di proyek.
Di atas beberapa identifikasi yang dilakukan untuk melihat apa saja dari
risiko pekerjaan girder yang mungkin terjadi dalam pelaksanaan di proyek

sebenarnya.

Persiapan Pengorderan/design
Girder

Pengangkutan Segment
Girder dengan Crane ke
dalam Truck Trailer

Perjalanan dengan Truck
Trailer secara

herbarensan

11

Pengaturan Penempatan Penurunan Segment girder di
Segment Girder lokasi proyek

Gambar 2.13 Diagram Alir mobilisasi

Sumber : sudah diolah

2.3.4  Identifikasi Risiko Launching

Dalam metode launching sangat banyak metode yang digunakan di
proyek pekerjaan jembatan atau Fly over. Metode launching sendiri berkembang
seiring dengan berjalannya waktu. Karena teknologi yang terus berkembang,
maka berkembang pula teknologi Launching dalam dunia konstruksi.

Dalam pekerjaan launching sangat banyak kita menemukan risiko yang
mengakibatkan terjadinya keterlambatan terhadap waktu. Identifikasi risiko juga
harus dibuat dengan benar karena pengerjaan launching membutuhkan
pengalaman teknis dalam pengerjaannya. Maka dari itu pekerjaan launching

biasanyadiawasi dengan ketat. Dengan banyaknya metode launching yang ada
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penulis hanya membatasi identifikasi resiko yang mungki terjadi pada prosees
Launching dengan metode Balance cantilever.

Metode ini dapat dibilang metode yang lebih banyak resiko
dibandingkan dengan metode launching yang lain. Karena ketika pekerjaan
launching dilakukan akan timbul moment yang mengakibatkan gaya yang lebih
besar. Untuk itu gaya tersebut harus cepat dihilangkan. Metode ini pun biasanya

terbagi menjadi dua cara. Yaitu dengan menggunakan gantry atau crane.

|,

n—flg.,. e
::V'

!
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Gambar 2.14 Balance Cantilever Gantry Method

Dengan melihat pelaksanaan Launching dengan menggunakan Balanced

Cantilever maka timbul — timbul risiko:

a. Setting dudukan pada member miring.

b. Terjadi moment guling pada alat.

c. Kawat lifting putus.

d. Tidak menyatunya member girder ketika dua arah bertemu.

Permukaan member tidak rata.
f. Pada saat erection tidak pada titik angkat member girder.
Diatas adalah beberapa identifikasi dari pekerjaan Launching Girder

yang mungkin terjadi pada pelaksanaan proyek.

2.3.5 Identifikasi Risiko Stressing

Beton precast sendiri sudah menjadi kebutuhan dalam konstruksi
jembatan atau fly over, dikarenakan dimensi menjadi lebih kecil tetapi kekuatan
sesuai dengan kekuatan rencana. Untuk itu bagian terpenting dari beton precast
adalah pekerjaan stressing. Stressing harus sesuai dengan rencana karena bila
tidak kekuatan rencana tidak tercapai dan kemungkinan jembatan atau fly over
akan rubuh. Teknologi stressing pun berkembang pesat dan semakin sedikit

risikonya dibandingkan ketika pertama kali diperkenalkan.
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Maka identifikasi dari risiko pekerjaan stressing sendiri adalah:

a. Putus nya kabel kawat ketika stressing.

b. Pemasangan kawat yang tidak pas.

c. Jacking force rusak.

d. Salah urutan dalam stressing

e. Devisiasi penarikan tidak sesuai peraturan.

Diatas adalah beberapa identifikasi dari pekerjaan Stressing Girder yang

mungkin terjadi pada pelaksanaan proyek.

24 Kinerja Waktu Pelaksanaan Proyek

Dalam mengendalikan proyek harus melihat bagaimana kinerja terhadap
waktu pelaksanaan proyek tarhadap waktu. Dari waktu yang sudah berjalan harus
juga sudah di lakukan perhitungan apakah proyek berjalan sesuai dengan waktu
nya atau tidak. Untuk pengendalian kinerja waktu proyek beberapa metode yang

sering dilakukan adalah menggunakan Bar Chart, Network Diagram, dll.

241 Network Diagram PERT
RT adalah suatu metode untuk menganalisis tugas-tugas yang terlibat
dalam menyelesaikan suatu proyek tertentu, terutama waktu yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan setiap tugas, dan mengidentifikasi waktu minimum yang
diperlukan untuk menyelesaikan keseluruhan proyek. PERT kegiatan: kinerja
aktual suatu tugas yang mengkonsumsi waktu dan memerlukan sumber daya
(seperti tenaga kerja, material, ruang, mesin). Hal ini dapat dipahami sebagai
mewakili waktu, tenaga, dan sumber daya yang diperlukan untuk berpindah dari
satu aktivitas yang lain. Suatu kegiatan PERT tidak dapat dilakukan sampai acara
pendahulunya telah terjadi.
Beberapa Istilah dalam PERT yang umumnya diketahui
e waktu Optimis (O): waktu mungkin minimum yang diperlukan untuk
menyelesaikan sebuah tugas, dengan asumsi hasil semuanya lebih baik

daripada yang biasanya diharapkan
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waktu Pesimistis (P): waktu maksimum yang mungkin diperlukan
untuk menyelesaikan sebuah tugas, dengan asumsi semuanya berjalan
salah (tetapi tidak termasuk bencana besar).

Kemungkinan besar waktu (M): perkiraan terbaik waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan sebuah tugas, dengan asumsi hasil
segalanya seperti biasa.

Diharapkan waktu (T gy. perkiraan terbaik waktu yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan tugas, akuntansi untuk fakta bahwa hal-hal yang
tidak selalu berjalan seperti biasa (implikasi bahwa waktu yang
diharapkan adalah waktu rata-rata tugas akan membutuhkan jika tugas

diulangi pada beberapa kesempatan selama jangka waktu).

Tg=(O0+4M +P) =6

Float atau Slack adalah jumlah waktu yang tugas dalam jaringan
proyek dapat ditunda tanpa menyebabkan penundaan - tugas
berikutnya - (free float) atau Penyelesaian Proyek - (float total)

Jalur Kritis . yang terus menerus jalur terpanjang yang diambil dari
acara awal untuk acara terminal. Ini menentukan waktu total kalender
dibutuhkan untuk proyek tersebut, dan, oleh karena itu, penundaan
setiap saat sepanjang jalur kritis akan menunda tercapainya acara
terminal oleh sedikitnya jumlah yang sama.

Aktivitas Kritis: Sebuah kegiatan yang mengapung total sama dengan
nol. Kegiatan dengan nol float tidak berarti itu adalah pada jalur kritis.
Lead waktu: waktu di mana sebuah peristiwa pendahulunya harus
diselesaikan untuk memungkinkan waktu yang cukup untuk kegiatan
yang harus dilalui sebelum acara PERT tertentu mencapai
penyelesaian.

Lag waktu: waktu yang paling awal di mana sebuah acara
pengganti dapat mengikuti acara PERT tertentu.

Slack: slack dari suatu peristiwa adalah ukuran dari kelebihan waktu
dan sumber daya yang tersedia dalam mencapai acara ini. kendur

positif akan menunjukkan /ebih
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e cepat dari jadwal; slack negatif akan menunjukkan di belakang

Jjadwal, dan nol kendur akan menunjukkan pada jadwal.

Early Earty
stan |°“""°'“ Frish

Task Name

Late.

T

Gambar 2.15 PERT

2.4.2 Gant Chart

Gantt chart adalah sejenis bar chart yang menggambarkan suatu jadwal
proyek . grafik  Gantt = menggambarkan  kegiatan dan  waktu  dari
sebuah proyekGrafik Gantt merupakan alat yang efektif untuk perencanaan dan
penjadwalan operasi yang melibatkan minimal ketergantungan dan hubungan
timbal balik antara kegiatan. Teknik ini paling baik diterapkan untuk kegiatan
yang jangka waktu yang tidak sulit untuk memperkirakan, karena tidak ada
ketentuan untuk pengobatan ketidakpastian.Di sisi lain, grafik mudah untuk
membangun dan mengerti, meskipun mereka dapat berisi sejumlah besar
informasi.Secara umum, grafik ini mudah dipelihara asalkan persyaratan tugas
agak statis.

Gant Chart biasanya hanya berupa gari kegiatan saja, maka sangat
sulit untuk memprediksi hal lain dan sulit untuk meprediksi kebutuhan proyek
hanya dari grafik yagn dikeluarkan gant chart. Untuk itu diperlukan bantuan
analisi lain, biasanya gant chart dikombinasikan oleh kurva s.

Kurva S sendiri menjadi banyak pilihan yang digunakan dalam

proyek konstruksi untuk memprediksi kegiatan. Kurva s juga dapat menunjukan
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jalannya suatu project, melihat berjalannya apakah berjalan lambat atau berjalan

lebih cepat.
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Gambar 2.16 Kurva S

243 Pengintegrasian Anggaran dan Jadwal
Pengintergrasian anggaran dan jadwal biasanya digunakan apakah

proyek yang sudah berjalan itu dapat mencapai yang ditargetkan. Anggaran yang
telah dikeluarkan dapat dianalisa dengan jadwal yang sudah berjalan untuk
mengetahui seberapa jauh proyek seharusnya berjalan dan berapa besar cost yang
akan dikeluarkan selanjutnya. Metode Earned Value yang sering dipakai untuk
mengindikasikan dan pengintergrasian anggaran dan jadwal.

Analisa dengan metode ini memerlukan indikator-indikator sebagai

berikut:

1. ACWP (Actual Cost of Work Performance), yaitu jumlah biaya
yang sesungguhnya terpakai wuntuk kegiatan yang telah
dilaksanakan dalam kurun waktu tertentu.

2. BCWP (Budgeted Cost of Work Performance), yaitu jumlah
anggaran yang senilai untuk kegiatan yang telah terlaksana.

3. BCWS (Budgeted Cost of Work Scheduled), yaitu anggaran yang
direncanakan untuk kegiatan yang dilaksanakan.

Analisis Penyimpangan Jadwal dan Biaya
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Melalui indikator diatas kinerja pengelolaan biaya dan jadwal dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:
Perbedaan Jadwal (Schedule Variance), SV = BCWP — BCWS
Schedule Variance = 0, proyek tepat waktu
> (), lebih cepat
< 0, terlambat
Perbedaan biaya (Cost Variance), CV = BCWP — ACWP
Cost Variance = 0, sesuai dengan biaya rencana
> 0, biaya lebih kecil / hemat
< 0, biaya lebih besar / boros

Semakin besar penyimpangan Schedule varian dari angka 0 semakin besar
pula penyimpangan dari rencana. Bila terdapat penyimpangan yang terlalu
tinggi maka perlu diadakan pengkajian, apakah mungkin perencanaannya
yang justru tidak realistis. Demikian pula dengan Cost varian.
Indeks Kinerja Jadwal dan Biaya
Penyimpangan jadwal dan biaya dinyatakan diatas tidak dapat
menggambarkan kondisi penyimpangan relatif terhadap satuan . unit
anggaran. Untuk itu digunakan CPI dan SPI untuk memberikan pengertian
berikut:
Indeks Prestasi Jadwal (Schedule Performance Index)
SPI = BCWP / BCWS
Indek Prestasi Jadwal (SPI) = 1, proyek tepat waktu

> 1, proyek lebih cepat

< 1, proyek terlambat
Indeks Prestasi Biaya (Cost Performance Index)
CPI = BCWP / ACWP
Indek Prestasi Biaya (CPI) = 1, biaya sesuai anggaran

> 1, biaya proyek lebih kecil

< 1, biaya proyek lebih besar
CPI dan SPI dihitung untuk setiap kelompok kegiatan dan tingkat
diatasnya.

Pada tingkat yang lebih tinggi perhitungan CPI dan SPI dilakukan dengan
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sederhana yaitu menjumlahkan parameter-parameter tingkat yang berada
dibawahnya. Sedapat mungkin CPI dan SPI ditinjau perperiode dan
kondisi komulatifnya.
Proyeksi Biaya Jadwal Akhir
Untuk memperkirakan biaya yang akan diperlukan untuk menyelesaikan
proyek dapat dilakukan dengan menganalisa indikator yang telah diperoleh
saat pelaporan. Yaitu dengan menghitung:
= Perkiraan untuk menyelesaikan kegiatan tersisa (Estimate To
Complete the Project). ETC = (BAC-BCWP)/CPI
= Jumlah biaya keseluruhan (Estimate At Completion). (EAC) =
ACWP+ETC
= BAC (Badgeted At Cost), sama dengan biaya yang direncanakan

untuk suatu kegiatan.
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BAB 3
GAMBARAN UMUM PROYEK

3.1 Pendahuluan

Dalam bab ini akan di jelaskan seperti apakah proyek yang terjadi dalam
pekerjaan girder Fly Over Casablanca — Tanah Abang. Di dalam pekerjaan girder
akan banyak sekali menemui berbagai masalah yang dapat terjadi sehingga dapat
menimbulkan masalah dalam pekerjaan yang dapat memperlambat progress kerja
sehingga terjadi keterlambatan waktu.

Sehingga dalam pengerjaan girder harus dapat diperhatikan kegiatan teknis
yang dapat berpengaruh terhadap progress kerja kontraktor. Kontraktor yang berada
dalam proyek ini adalah PT WIKA, PT JAYA KONSTRUKSI, PT ADHI KARYA,
PT ISTAKA KARYA, PT SCM. Dalam pekerjaan nya pekerjaan Fly Over ini akan di
bagi dalam 3 section yang dalam pembagiannya Section 1 oleh JO PT WIKA dan PT
JAYA KONSTRUKSI, Section 2 oleh PT ADHI KARYA, Section 3 oleh JO PT
ISTAKA KARYA dan PT SCM

Gambar 3.1 Lokasi Proyek

Sumber : sudah diolah

Lokasi Proyek berada pada STA 0+750 — 1+875, dan lokasi proyek berada
pada daerah yang rawan akan kemacetan, untuk itu pekerjaan dilakukan mayoritas
pada malam hari. Untuk itu lah pekerjaan harus dilakukan dengan tepat waktu dengan

menguragi  resiko  dari  sequence pekerjaan  yang  telah  ditentukan.
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3.2 Data teknis Proyek

Data teknis proyek adalah data untuk menunjukan item — item teknis yang
bersangkutan dalam pembuatan Fly over Casablanca. Data yang didapat adalah
speksifikasi dari penampang segmental girder dan alat Launcher sebagai alat untuk
melaunching Girder.

Girder yang dipakai adalah box girder diamana setiap segmental girder

mempunyai lebar 8,75 meter dan lebar nya 3,5 meter.

Sumber : sudah diolah

Gambar 3.3 Design Kolom dan bore pile
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Pada pekerjaan Launching Kontraktor yang dalam hal ini. menggunakan

metode Launching Balanced Cantiilever menggunakan Gantri.

Gambar 3.4. Launcher Balanced Cantilever Gantry
Dalam pengerjaan nya dengan menggunakan system gantry cara

pekerjaannya harus diperhatikan langkah demi langkah agar nantinya metode
pelaksanaan di lapangan dapat berjalan dengan baik. Penempatan yang tepat dan
pengerjaan yang baik juga berpengaruh terhadap ketepatan dalam progress yang
sudah direncakan.

Tenaga kerja juga menjadi factor penting dalam pekerjaan install Launcher,
karena Launcher yang digunakan berasal dari luar dan belum pernah digunakan
sebelumnya oleh kontraktor maka Isntall Launcher menjadi point penting untuk

mengejar progress keterlambatan.

STEEL WEIGHT FOR OMNE SET OF OVERHEAD GANTRY [APPROXIMATE)
No. Destription Numl.Jer Unit weight Total
Reguired (Ton) [{Ton)
1|Main truss 108m [(+6m ext.) bottarm choard 2 102.5 205
2|Upper cross beam 1 17 17
3|spreader Beam 1 7 7
4| Front Support leg 1 16 16
5| Rear Support leg 1 16 16
6| ULRS 4 10 40
7| Frent Lower Cross Beam (28m) 1 a7 a7
8| Rear Lower Cross Beam (28m) 1 a7 a7
9| Front/Rear LCB support legs (8 supports per LCB) 2 6 1z
10| Stressing gondola 2 B 12
11| Fier Bracket for FSL Activation Z B 1z
12| Stonl an top of pier bracket for FSL activation 2 2.5 5
13| Pier Bracket for El segment support (4 NMos/segment) 4 1 4
14| Miscellaneous 1 6| &
TOTAL WEIGHT 35|
MNMEW STEEL : GRADE B543 MIN YIELD 275N/mm2 OR EQUIVALENT

Gambar 3.5. Spesifikasi Launcher Balanced Cantilever Gantry
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3.2.1 Metode Kerja Balanced Cantilever
Metode sangatlah penting dalam pekerjaan Proyek ini, dengan
menggunakan Type yang sama dalam setiap section yaitu Balanced Cantilever With

Gantri harus diperhitungkan beban — beban yang terjadi selama pekerjaan Launching.

- Rear Uppér Cross Beam Front Upper Cross Beam
/ Rear Lower Cross Beam \ Fronk Lower Cross Beam /
Resar Support Leg
Sicing Goam ‘ :‘o— Front Support Leg
Segment Dakvery on Comphoted Deck \Pn tdat
of at Ground Livel bl
Direction of Efection —==p

Gambar 3.6 Metode Pelaksanaan launching balanced Cantilever With Gantry

Metode balanced cantilever harus memperhatikan berat setiap beban yang
terjadi pada tumupan pier. Karena metode ini mempehatikan bagaimana setiap beban
yang diterima harus tetap seimbang satu sisi dan sisi lainnya untuk dapat merespon
counter weigth yang diterima oleh girder. Sehingga girder tetap dalam seimbang
akibat momen yang terjadi di dalam Counter Weitght tersebut.

Dalam proyek Jalan laying Non Tol kp melayu — tanah abang maka metode
pelaksanaan alah sebagai berikut :
3.2.1.1. Install launcher

Penginstalan launcher gantry dilakukan dengan memasang gantry terhadap
terhadap tumpuan girder yang menumpu pada portal. Dengan membuat konstruksi
sementara untuk menumpu gantry. Selanjutnya baru melauncher gantry dengan
merangkai satu persatu bagian. Kemudian melanjutkan dengan merangkai

kelengkapan lainnya seperti lifting untuk mengangkat segmental girder.
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Gambar 3.7 Launcher Wika — Jakon
Sumber : sudah diolah

Dalam proyek ini yang sudah melakukan install launcher gantry adalah
Wika - Jakon JSO dan Adhi Karya. Dengan metode balanced cantilever memang
memerlukan launcher yang tepat. Dalam hal ini Wika — Jakon menggunakan
Launcher dari VSL dan Adhi menggunakan alat lokal.

Pengistallan launcher dilakukan dengan tepat waktu sesuai dengan progress
bulanan sehingga tidak mengganggu kinerja waktu. Dengan melihat launcher yang

sudah terpasang selanjutnya dapat dilakukan erection box girder

Gambar 3.8 Launcher Adhi Karya
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3.2.1.2. Launching - Erection Girder

Launching dan erection girder merupakan hal yang berbeda tetapi dapat
dilakukan bersamaan pekerjaannya tergantung metode pekerjaan yang digunakan.
Dalam proyek pekerjaan Fly Over Non Tol Kp melayu — Tanah abang yang
menggunakan balanced cantilever dengan gantry maka pekerjaan nya dapat dilakukan
bersamaan.

Segmental box girder dipindahkan dari stocking material dengan
menggunakan mobil crane kapasitas 150 ton ke posisi erection. Kemudian dengan
diggunakan Roller beam untuk melifting segmental box girder dan kemudian

dilakukan erection girder.

Gambar 3.9 Erection Girder

Sumber : sudah diolah

3.2.1.3. Stressing

Stessing dilakukan dengan perbagian segmental girder, dengan langkah
pertama stressing bagian atas. Setelah itu dengan menggunakan temporary stress bar
agar dapat dilakukan erection sisi lainnya agar tidak terjadi counter weight.
Temporary strees bar juga sebagai stressing sementara dan kemudian dilakukan

stressing permanent dengan menggunakan blister di bottom.
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Gambar 3.10 Urutan Stressing
Sumber : sudah diolah

3.3. Kinerja Proyek

Untuk sampai saat ini kinerja proyek masi sesuai dengan schedule.
Pekerjaan yang telah dilakukan masi dapat dikendalikan sesuai dengan waktu yang
dikerjakan. Tetapi masi harus dilakukan evaluasi terhadap kinerja di lapangan dan
kinerja di kantor.

Pengaturan kinerja proyek menggunakan kurva s untuk melihat sejauh apa
proyek berjalan dan sejauh mana kinerja yang telah dicapai selama pekerjaaan proyek

tersebut.
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BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1 Pendahuluan.

Penelitian ini termasuk tipe penelitian eksplanatori atau penjelasan.
Tujuan utama penelitian eksplanatori atau disebut juga penelitian kausal adalah
mengidentifikasikan hubungan sebab-akibat antara berbagai variabel. Studi
eksplanatori meninjau apakah semua variabel bebas berpengaruh sama besarnya
terhadap variabel terikat, ataukah ada variabel bebas yang paling dominan

berpengaruh terhadap variabel terikat.

4.1.1 Perumusan Masalah

Penelitian dilakukan pada Proyek Fly Over casablanca section 1. Dasar
pertimbangan pemilihan penelitian ini adalah karena proyek ini sangat rentan
terhadap keterlambatan dikarenakan akses utama jalan merupakan jalan  arteri

utama.

4.1.2  Pendekatan Penelitian

“Konsep” menggambarkan suatu fenomena secara abstrak yang dibentuk
dengan jalan membuat generalisasi terhadap sesuatu yang khas. Dalam penelitian
“konsep” . harus didefinisikan dahulu untuk selanjutnya dijabarkan menjadi
variabel-variabel. Fenomena yang diteliti dalam studi ditetapkan sebagai variabel
penelitian. Variabel penelitian adalah sesuatu hal berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut kemudian ditarik kesimpulannya. Konsep dan item rancangan variabel
penelitian didapat dari kajian teoritis dan empiris.

“Konsep” dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagaiberikut.
A. Risiko

Secara konseptual risiko merupakan suatu kondisi tidak pasti dengan

peluang kejadian tertentu yang jika terjadi akan menimbulkan konsekuensi tidak
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menguntungkan. Berdasarkan sumbernya secara garis besar risiko

dikelompokkan menjadi (Project Management Institutes, 1987):

a.

Risiko eksternal tidak dapat diprediksi

Yaitu risiko yang berasal dari luar proyek dan tidak dapat dikendalikan
oleh proyek serta tidak dapat diprediksikan terjadi atau tidak terjadinya.
Risiko eksternal dapat diprediksi

Yaitu risiko yang berasal dari luar proyek dan tidak dapat dikendalikan
oleh manajemen proyek namun dapat diprediksikan terjadi atau tidak
terjadinya berdasarkan gejala-gejala yang ada sebelumnya.

Risiko internal non-teknis

Yaitu risiko yang berasal dari dalam lingkup proyek akibat keputusan-
keputusan yang diambil manajemen proyek dan menyangkut semua hal di
luar proses kegiatan fisik proyek.

Risiko internal teknis

Yaitu risiko yang berasal dari dalam lingkup proyek akibat keputusan-
keputusan yang diambil manajemen proyek dan menyangkut semua hal
yang berhubungan dengan proses kegiatan fisik.

Risiko legal

Risiko legal adalah risiko yang berhubungan dengan aspek hukum dalam
proyek.

Variabel-variabel yang ditemukan dalam risiko ditetapkan sebagai

variabel bebas / independen (X1, X2, X3,...dst), pengertiannya adalah variabel

yang menjadi sebab perubahannya / timbulnya variabel terikat. Sumber-sumber

risiko dan item-item risiko diambil dari risiko yang diidentifikasi menurut PMI,

Jaminan Pokok dan Jaminan Tambahan CAR, dan dari literatur-literatur yang

disarikan yang berlaku untuk proyek konstruksi pada umumnya. Daftar tersebut

ditambah dengan hasil pengalaman peneliti.

B.

Sasaran proyek

Secara konseptual sasaran proyek merupakan kondisi yang ingin dicapai

proyek di akhir masa pelaksanaan proyek dan dijadikan acuan selama proses
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pelaksanaan proyek. Dalam operasional dimensi sasaran proyek adalah pencapaian

sasaran proyek. Indikator tercapainya sasaran proyek adalah diselesaikannya

proyek dengan tepat biaya. tepat waktu, dan tepat mutu.

4.2 Strategi Penelitian

Untuk menjawab pertanyaan — pertanyaan yang muncul dalam penelitian

ini, maka dikembangkan suatu metode penelitian yang sesuai. Untuk memilih

instrumen penelitian, maka perlu mempertimbangkan 3 hal, yaitu jenis pertanyaan

yang akan digunakan, kendala terhadap peristiwa yang diteliti dan fokus terhadap

peristiwa yang sedang berjalan/baru diselesaikan. Jenis — jenis metode penelitian

dapat dilihat pada tabel berikut.

Table 4.1 Strategi Penelitian untuk Masing-masing Situasi'

Strategi Jenis pertanyaan Kendali Fokus terhadap
yang digunakan terhadap peristiwa yang
peristiwa yang | sedang berjalan /
diteliti baru diselesaikan
Eksperimen Bagaimana, mengapa | ya ya
Survey Siapa, apa, dimana, tidak ya
berapa banyak,
berapa besar
Analisa Arsip | Siapa, apa, dimana, tidak ya / tidak
berapa banyak,
berapa besar,
Sejarah Bagaimana, mengapa | tidak tidak
Studi kasus Bagaimana, mengapa | tidak ya

Untuk mencapai tujuan penelitian ini, maka akan digunakan suatu penelitian

yang menerapkan strategi penelitian survey dan studi kasus lalu melakukan simulasi.

!Yin, R. K. Case Study Research : Design and method. Sage Publication. 1994. h. 6
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Peneliti mengambil data langsung atau dengan melakukan observasi dari pelaksana
proyek Rusunawa — Bandung dan pengumpulan informasi mengenai proyek serupa
yang telah berjalan pada universitas-universitas dan kajian terhadap peraturan-

peraturan dan kebijakan-kebijakan yang ada.

4.3 Proses Penelitian

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode survey berupa pengajuan
pertanyaan pada beberapa responden.Survey ini dilakukan dengan menyebarkan
kuesioner dan wawancara kepada pihak-pihak terkait yang dijadikan sumber
informasi.Kuesioner disebarkan kepada sampel dari suatu populasi untuk
mendapatkan data primernya.Populasi yang dituju dalam penelitian ini adalah
kontraktor utama yang mengerjakan Proyek Fly Over Casablanca — Tn Abang.

Data-data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk mengetahui risiko
risiko apa saja yang mungkin terjadi. Analisis dilakukan dengan mengintegrasikan
hasil kuesioner dengan berbagai referensi dan hasil wawancara dengan para pakar
agar keabsahan dari data yang akan diuji benar-benar valid. Bentuk pertanyaan survey
direncanakan agar nantinya dapat diketahui risiko apa saja yang mungkin terjadi pada
pekerjaan struktur bawah. Untuk dapat melaksanakan penelitian sesuai dengan tujuan
yang diharapkan, maka faktor-faktor yang perlu dipahami dan dikaji diantaranya

adalah variabel penelitian, instrumen penelitian, pengumpulan data, dan analisis data.

4.3.1 Pengumpulan Data

Data ialah bahan mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan
informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun kuantitatif yang menunjukkan
fakta.Data yang diperoleh haruslah yang relevan artinya data yang ada hubungannya
langsung dengan masalah penelitian. Selain itu, data yang diperoleh adalah data yang
mutakhir artinya data yang diperoleh masih hangat dibicarakan, dan diperoleh dari
orang pertama (data primer).

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk

memperoleh data yang diperlukan.Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh
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informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian, dimana tujuan

yang diungkapkan dalam bentuk hipotesis ini merupakan jawaban.

sementara terhadap pertanyaan penelitian, sehingga jawabannya masih perlu

diuji secara empiris, dan untuk maksud inilah dibutuhkan pengolahan data. Data yang

sudah memenuhi syarat perlu diolah. Pengolahan data merupakan kegiatan terpenting

dalam proses dan kegiatan penelitian. Kekeliruan memilih analisis dan perhitungan

akan berakibat fatal pada kesimpulan, maupun interpretasi. Data menurut jenisnya

terdiri dari dua data, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif.

a.

Data kualitatif
Data kualitatif secara sederhana dapat disebut sebagai data yang bukan berupa
angka.Data kualitatif dapat dibagi menjadi dua, yaitu data nominal dan data
ordinal. Data bertipe nominal adalah data yang paling “rendah” dalam level
pengukuran data. Jika suatu pengukuran data hanya menghasilkan satu dan hanya
satu-satunya kategori, maka data tersebut adalah data mnominal - (data
kategori).Misal data jenis kelamin seceorang. Data ordinal, seperti pada data
nominal, adalah juga data kualitatif namun dengan level yang lebih “tinggi”
daripada data nominal. Jika pada data kategori, semua data kategori dianggap
sama maka pada data ordinal, ada tingkatan data. Ciri data kualitatif adalah pada
data tersebut tidak bisa dilakukan operasi matematika, seperti penambahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian.
Data kuantitatif
Data kuantitatif dapat disebut sebagai data berupa angka dalam arti
sebenarnya.Jadi berbagai operasi matematika dapat dilakukan pada data
kuantitatif. Data yang telah diperoleh perlu dikelompokkan terlebih dahulu
sebelum dipakai dalam proses analisis, yaitu sebagai berikut:
a) Data primer
Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama.Data primer
diperoleh dengan melakukan studi lapangan. Studi lapangan merupakan cara

memperoleh data dengan melakukan survey kepada pihak-pihak yang terkait
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dengan permasalahan yang diteliti. Pendekatan untuk pengumpulan data
primer adalah dengan cara survey

b) Data sekunder
Data sekunder merupakan suatu data atau informasi yang diperoleh dari studi
literatur, seperti buku-buku, jurnal, makalah, penelitian-penelitian berkaitan

sebelumnya, dan dapat juga disebut data yang sudah diolah.

4.3.2 Alur Penelitian

a) Mengumpulkan data proyek dan kebijakan pemerintah kota daerah terkait.

b) Melakukan kajian terhadap informasi yang telah didaptkan.

) Menetapkan area risiko yang ada pada proses terhadap waktu pekerjaan
proyek.

d) Mengidentifikasi risiko pada tiap tahapan proses waktu Dari risiko yang
telah teridentifikasi,

e) dipilih risiko yang menyebabkan kegagalan terbesar dan disusun suatu

strategi pelaksanaan waktu yang paling sesuai untuk mencapai kinerja dari

proyek.

4.3.3  Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah konsep yang mempunyai bermacam-macam nilai.
Variabel penelitian diperoleh dari studi pustaka (buku, jurnal, dan lainlain). maupun
dari wawancara dengan narasumber yang terkait.
Variabel dapat dibedakan menjadi lima jenis, yaitu:
a. Variabel Independen (bebas)
b. Variabel Dependen (terikat)
c. Variabel Moderator
d. Variabel Intervening
e. Variabel Kontrol
Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel, yaitu variabel terikat dan

variabel bebas.Variabel terikat berupa dampak terhadap biaya dan waktu pelaksanaan
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proyek (Y) dan variabel bebasnya berupa peristiwa-peristiwa yang memungkinkan
terjadinya risiko (X). Lebih lengkapnya, variabel terikat dari penelitian ini adalah
keterlambatan terhadap waktu pelaksanaan proyek Variabel yang tergantung atas
variabel lain dinamakan variable bebas. Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan

variabel-variabel bebas.

Table 4.2 Variabel Bebas Fabrikasi

X1 Ekternal tidak dapat | Demo Masaa Pada Pabrik

X2 diprediksi Gempa Bumi Pada sat Fabrikasi

X3 Kecelakaan dalam pengiriman spare parts

X4 Eksternal dapat | Pendatangan Material asal cukup jauh
diprediksi

X5 Barang yang sampai kurang berkualitas

X6 Internal non-teknis Sering terjadi kecelakaan Kerja

X7 Kerusakan alat; properti; fisik saat fabrikasi

X8 Internal teknis Kuat tekan beton tidak tercapai

X10 Kesalahan Cetak Segmental Girder

X11 Lubang selongsong pada beton tidak pas

X12 Stocking Material salah sehingga tertukar

X13 Kurangnya armada dalam pengiriman

X14 Kesalahan dalam menghitung Design Girder

X15 Legal Tidak adanya surat jalan
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X16 Ekternal  tidak  dapat | Demo Masaa Ketika Pengadaan
diprediksi i

X17 Gempa Bumi Pada saat Pengadaan

X18 Kecelakaan dalam pengiriman barang

X19 Eksternal dapat diprediksi | Sulit mencari suplyer berkualitas

X20 Pendatangan Material asal cukup jauh

X21 Barang yang sampai kurang berkualitas

X22 Internal non-teknis Pembayaran termin yang kurang baik

X23 Sering terjadi kecelakaan Kerja

X24 Kerusakan alat; properti; fisik proyek

X25 Internal teknis Terjadi kesalahan dalam urutan pengangutan
segmental girder.

X26 Kesalahan -~ dalam  penurunan segmental
girder/box girder ke lokasi proyek

X27 Terjadi kecelakaan dalam pengangkutan di
perjalanan

X28 Lalu lintas yang semakin padat menyebabkan
keterlambatan = kedatangan - segmental/box
girder ke lokasi proyek

X29 Kesalahan  pengaturan tempat  stocking
segmental/box girder di proyek.

X30 Penurunan Girder tidak pada tumpuan yang
benar, sehingga tumpuan ambruk.

X31 Legal Tidak adanya surat jalan
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Table 4.4 Variabel Bebas Pada Saat Launching

X32 Ekternal  tidak  dapat [ Demo Masaa Pada Saat Pekerjaan

diprediksi Launching

X33 Gempa Bumi Pada Saat Launching

X34 Eksternal dapat diprediksi | Perubahan Design Gambar Rencana

X35 Sulit mencari Sub Contracktor berkualitas

X36 Berat segmental girder

X37 Geometri dari girder

X38 Hujan pada saat Launching

X39 Internal non-teknis Pembayaran termin yang kurang baik

X40 Sering terjadi kecelakaan Kerja pada saat
install alat Launching

X41 Sering terjadi kecelakaan Kerja pada saat
Launching Girder

X42 Kerusakan alat; properti; fisik proyek alat
Launching

X43 Internal teknis Terjadi kesalahan dalam urutan pengambilan

segmental girder.

X44 Kesalahan dalam Penempatan Bahan di
Lokasi Proyek.
X45 Kesalahan dalam elevasi segmental/box girder
X46 Kesalahan dalam Seting As segmental/box
girder
X47 Kesalahan  pengaturan  tempat stocking
segmental/box girder di proyek.

X48 Tenaga Kerja Belum Terbiasa dengan Alat
launching

X49 Kesalahan dalam sequence kerja

X50 Katrol untuk erection Girder macet

XS51 Setting Alat terlalu lama
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Table 4.4 Sambungan

X353 Adanya perubahan pengaturan pangalihan lalu
lintas

X54 Pembuatan Jalan Sementara di lokasi Proyek
untuk lokasi unit launching memakan waktu
lama

X55 Pembuatan konstruksi sementara atau alat
bantu dalam  mendukung pelaksanaan
Launching

X56 Legal Belum ada ijin bangun

Table 4.5 Variabel Bebas Stressing

X57 Ekternal  tidak = dapat [ Demo Masaa Pada Saat Stressing
diprediksi

X58 Gempa Bumi

X59 Eksternal dapat diprediksi | Perubahan Design Gambar Rencana

X60 Sulit mencari Sub contracktor berkualitas

X61 Pendatangan Material stressing asal cukup jauh

X62 Material Stresing kurang berkualitas

X63 Hujan Pada saat Stressing

X64 Internal non-teknis Pembayaran termin yang kurang baik

X65 Sering terjadi kecelakaan Kerja

X66 Kerusakan alat; properti; fisik proyek

X67 Internal teknis Terjadi kesalahan dalam urutan pengangutan
segmental girder.

X68 Kesalahan letak lobang kabel pre stress di
segment

X69 Terjadi kecelakaan pada Saat Stresing
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Table 4.5 Sambungan

X170 Saluran kabel pre stress buntu tertutup beton

X71 Tempat dudukan anchor tidak memenuhi syarat
sehingga pecah

X72 Jacking tidak sesuai dengan strand

X73 Tenaga Kerja Belum terbiasa dengan metode
jacking box girder

X74 Dalam Pelaksanaan Stressing tidak sesuai
dengan kekuatan stressing yang direncakan

X75 Pada Pekerjaan Grouting kadar air semen nya
tidak sesuai sehingga terjadi korosi.

X76 Legal Belum adanya 1jin bangun

VARIABEL TERIKAT

Tabel 4.6 Variabel Terikat

Sasaran | Pencapain Sasaran Deviasi durasi proyek
Tepat waktu
Proyek Proyek
Tepat mutu Jumlah item Non-
conformity

4.3.4  instrument Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi
sistematis dan mudah. Selanjutnya instrumen yang diartikan sebagai alat bantu dapat
diwujudkan dalam benda. Contohnya: angket (questionnaire), daftar cocok
(checklist), skala (scale), pedoman wawancara (interview guide atau interview

schedule), lembar pengamatan atau panduan pengamatan (observation sheet atau
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observation schedule), dan sebagainya. Data yang dikumpulkan dalam penelitian

digunakan untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan yang telah

dirumuskan. Karena data yang diperoleh akan dijadikan landasan dalam mengambil

kesimpulan, maka data yang dikumpulkan haruslah data yang benar. Ada beberapa

instrumen penelitian yang akan dibahas berikut ini sesuai dengan strategi pada

penelitian ini, yaitu sebagai berikut.

a.

Kuesioner

Kuesioner adalah sebuah set pertanyaan yang secara logis berhubungan dengan
masalah penelitian, dan tiap pertanyaan merupakan jawaban-jawaban yang
mempunyai makna dalam menguji hipotesis. Kuesioner dibedakan menjadi dua
jenis berdasarkan keleluasaan responden untuk memberikan jawaban terhadap
pertanyaan-pertanyaan yang  diajukan.Pertama adalah kuesioner = terbuka
(kuesioner tidak berstruktur).Kuesioner terbuka ialah kuesioner yang dibuat
sedemikian rupa sehingga jawaban yang diperoleh dapat bermacam-macam.
Responden mempunyai kebebasan dalam menjawab.Kedua adalah kuesioner
tertutup (kuesioner berstruktur). Kuesioner tertutup adalah kuesioner yang dibuat
sedemikian rupa sehingga responden dibatasi dalam memberi jawaban kepada
beberapa alternatif saja ataupun kepada satu jawaban saja. Penelitian ini akan
menggunakan kuesioner tertutup. Terdapat 2 tahapan kuesioner yang digunakan
dalam. penelitian ini, yaitu sebagai berikut.Pertama adalah kuesioner tahap
pertama.Kuesioner ini merupakan kuesioner yang ditujukan untuk validasi
variabel bebas oleh pakar atau ahli dalam bidang konstruksi atau khusus
pekerjaan struktur bawah. Hasil wawancara dengan para pakar tersebut akan
dipakai sebagai pertanyaan penelitian untuk kuesioner selanjutnya ke responden

di lapangan.
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Variabel Indikator Komentar Penjelasan
Ekternal tidak | Demo  Masaa  Pada Ya Tidak
dapat Pabrik
diprediksi
Gempa Bumi Pada sat Ya Tidak
Fabrikasi
Kecelakaan dalam Ya Tidak
pengiriman spare parts

Berikutnya adalah kuesioner kedua yang merupakan hasil survey yang

diberikan kepada tenaga kerja di proyek Fly Over non tol Casablanca. untuk

mengetahui nilai frekuensi dan dampak risikonya.Adapun kriteria responden dalam

penelitian ini bervariasi berdasarkan tingkat pendidikan dan berdasarkan jabatan yang

dijabat di dalam proyek tersebut.

Tabel 4.8 Contoh Kuesioner 2

Variabel Indikator Dampak yang Frekuensi
Terjadi
112|345 |12 ,3|4]|5
Ekternal Demo Masaa Pada
tidak dapat | Pabrik

diprediksi

Gempa Bumi Pada sat

Fabrikasi

Kecelakaan dalam

pengiriman spare parts

Faktor penyebab..., Andhika Manggala Pratama, FT Ul, 2011
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4.3.5  Ukuran Penelitian dan Skala Penelitian.

Pengukuran adalah penetapan atau pemberian angka terhadap obyek atau
fenomena menurut aturan tertentu. Skala. . Secara umum terdapat empat jenis ukurn,
yaitu:

a. Skala nominal
adalah pengukuran yang dilakukan untuk membedakan memberikan kategorsi,
memberi nama, atau menghitung fakta-fakta. Skala nominal akan menghasilkan
data nominal atau diskrit, yaitu data yang diperoleh dari pengkategorian,
pemberian nama, atau penghitungan fakta-fakta.

b. Ukuran ordinal
Ukuran ordinal adalah angka yang diberikan dimana angka-angka tersebut
mengandung pengertian tingkatan.Ukuran nominal digunakan untuk mengurutkan
obyek dari yang terendah ke tertinggi atau sebaliknya.

c. Ukuran interval
Ukuran interval adalah suatu pemberian angka kepada set dari obyek yang
mempunyai sifat-sifat ukuran ordinal dan ditambah satu sifat lain, yaitu jarak
yang sama yang memperlihatkan jarak yang sama dari cirri atau sifat obyek yang
diukur.

d. Ukuran rasio
Ukuran rasio adalah ukuran yang mencakup semua ukuran di atas, ditambah
dengan satu sifat lain, yaitu ukuran ini memberikan keterangan tentang nilai
absolute dari obyek yang diukur.

Dengan melihat skala dan ukuran yang telah dijelaskan dalam penelitian in

maka di lakukan dengan ukuran ordinal.

Table 4.9 Skala Nilai Dampak Risiko

Skala Keterangan Keterangan
1 Tidak ada pengaruh Tidak Berdampak pada schedule proyek
2 Rendah Terjadi keterlambatan Schedule Proyek < 5%
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Table 4.9 (Sambungan)

Skala Keterangan Keterangan
3 Sedang Terjadi keterlambatan Schedule Proyek < 5% - 7%
4 Tinggi Terjadi keterlambatan Schedule Proyek < 7% - 10%
5 Sangat Tinggi Terjadi keterlambatan Schedule Proyek < 10% Proyek
terhenti

Table 4.10 Skala Nilai Frekuensi Terjadinya risiko

Skala Keterangan Keterangan
1 Sangat Rendah Jarang Terjadi, hanya pada kondisi tertentu
2 Rendah Kadang terjadi pada kondisi tertentu
3 Sedang Terjadi pada kondisi tertentu
4 Tinggi Sering terjadi pada kondisi tertentu
5 Sangat Tinggi Selalu terjadi pada setiap kondisi

Sumber : Duffeld (2003 )

Level risiko yang diperoleh dari hasil pengolahan data nantinya akan di

tunukan dalam table berikut ini

Table 4.11 Skala bobot Nilai Risiko
Simbol | Level Risiko Keterangan
H High/tinggi Perlu Pengamatan Rinci, dan penangan harus

seizing pimpinan

S Significant/signifikan | Perlu ditangai oleh manajer proyek

M Medium/sedang Risiko rutin, dan ditandatangani langsung di
tingkat proyek

L Low/Rendah Risiko rutin, ada di angaran pelaksanaan

proyek

Sumber : Duffeld ( 2003 )

4.3.6  Analisis Data
Data yang didapatkan dari responden kemudian dikumpulkan dan di

analisa untuk mendapatkan hasil. Dari hasil penelitian ini dapat dilihat tingkat
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risiko yang berpengaruh terhadap pekerjaan Fly Over Kp melayu — Tanah abang.
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif kerena nya membutukan data — data
yang akurat sehingga data kuantitatifnya menjadi valid.
Metode analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah :

1. Deskriptif Frekuensi

2. AHP ( Analytical Hierachy process )

4.3.6.1 Analisa Deskriptif Frekuensi

Analisis ini memiliki kegunaan untuk menyajikan karakteristik suatu data
dari sampel tertentu schingga peneliti mengetahui secara cepat gambaran sekilas dan
ringkas dari data yang telah diperoleh.Analisis ini menggunakan bantuan program
SPSS wversi 15 untuk mengolah berbagai tipe statistik yang digunakan. Analisis
statistik ini dapat dikatakan pula sebagai analisis terhadap reliabilitas dan validitas
dari pengumpulan data yang telah dilakukan. Analisis statistik ini diantaranya adalah
analisis mean, analisis modus, dan analisis median.

Analisis mean digunakan untuk mendapatkan rata-rata tinggi rendahnya
jawaban responden terhadap tiap variabel kuesioner. Analisa yang digunakan adalah
adalah seperti data Modus, Median,Mean dIL

- Modus ( Mode )
Modus adalah data yang paling sering muncul. Statistik ini bisa digunakan
untuk semua taraf pengukuran, baik nominal, ordinal, interval, dan ratio.
Untuk skala nominal, modus adalah ukuran pemusatan satu-satunya

- Median
Median adalah data yang terletak ditengah setelah data diurutkan. Bila
terdapat n data maka median terletak pada data ke (n+1)/n. Median ini bisa
digunakan minimal untuk skala ordinal dan tidak sensitif terhadap adanya
data ekstrim. Misal, sederet data terurut 2, 5, 7, 8, 10 mempunyai median
7. Jika angka 10 diganti dengan 100 maka mediannya tetap 7.

- Rata — Rata Hitung
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Rata-rata ini hanya bisa dihitung untuk data dengan skala pengukuran
paling sedikit
interval. Jika ada n data maka rata-rata hitung didefinisikan sebagai

berikut:

NSE
R

=
[l
= |
Il

Rata — rata Hitung
Rata-rata dibobot digunakan bila data mempunyai bobot yang berlainan.
Rumus

yang digunakan adalah :

Skewness

Skewness adalah ukuran penyimpangan suatu distribusi dari distribusi
simeteris. Distribusi simetris mempunyai rata-rata, median, dan modus
berada pada lokasi yang sama (Kurva A). Suatu distribusi yang bentuknya
lebih menjulur ke arah kanan disebut menjulur kanan atau menjulur positif
(Kurva B). Sedangkan jika menjulur ke arah kiri disebut menjulur kiri
atau negatif (kurva C). Statistik yang digunakan untuk mengukur

bentuk distribusi ini adalah :

5N

(WIr'/N)

sk =
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Jika distribusinya simetris maka nilai sk adalah 0, jika distribusinya
menjulur kekanan maka sk bernilai positif, dan jika distribusinya menjulur
kekiri maka sk bernilai negative.
Kurtosis
Kurtosis mengukur apakah suatu distribusi berbentuk cenderung normal
(kurva D), menjulang (kurva E), atau mendatar (Kurva F). Statistik yang
digunakan untuk mengukur kurtosis ini adalah.

W 3
Nilai ku untuk kurva normal (mesokurtic) adalah 0, kurva menjulang

adalah positif, dan kurva mendatar adalah negatif.

Bentuk: [ S Menjulur kanan Menjulur kiri
Skewness Simetris Normal atau positif atan negatif
05%
6334
£ : g H z JIL L]
Spread 26 o u *lo =ic |
Ratarata Madian Mods Rata-rata Foata-rata Medas
Lokasi Mm:é Medizm Median
A B C
Bentuk: . A - =
Kurtosis Mesocurtic Leptocurtic Platvcurtic
D E F

Gambar 4.1 Bentuk Kurva Skewness dan Kurtosis

4.3.6.2 Analytical Hierarchy Process (AHP) PendekatanSaaty

AHP dikembangkan oleh Dr. Thomas L. Saaty dari Wharton School of

Business pada Tahun 1970an dan merupakan metode yang digunakan untuk

mengambil keputusan yang sifatnya kompleks yang didalamnya terdapat
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ketergantungan dan pengaruh (feedback) yang dianalisis terhadap keuntungan,
peluang, biaya, dan risiko. Konsep dasar dari AHP adalah penggunaan pairwise
comparison matrix (matriks perbandingan berpasangan) untuk menghasilkan bobot
relatif antar kriteria maupun alternatif. Suatu kriteria akan dibandingkan dengan
kriteria lainnya dalam hal seberapa penting terhadap pencapaian tujuan di atasnya
Pada penelitian ini, AHP digunakan untuk melihat pengaruh dari risiko
setiap pekerjaan yang mengakibatkan terjadinya keterlambatan terhadap waktu.
Dalam tahapan penyusunan prioritas AHP, maka dapat dilakukan empat tahapan
berikut ini :
a. Dekomposisi darri masalah
Untuk menyusun prioritas maka harus mampu di dekomposisikan menjadi satu
tujuan ( goal ) dari suatu kegiatan, identifikasi pilithan — pilihan ( options ), dari
perumusan kriteris ( criteria ) untuk memilih prioritas sehingga menjadi satu
kesatuan yang saling berkaitan. Dengan demikian perumusan masalah dalam

setiap kriteria menjadi sesuai dengan tujuan yang direncakan sebelumnya.

Tujuan
Kakia 1 e ‘ Eriteria 3 Kriteria 4
---___-_—_ —— __-l"_-:-::
E T e Ep——
Pilihan 1 Pilihan 2 Pilihan 3 Pilihan 4

Gambar 4.2 Dekomposisi masalah

Langkah pertama adalah merumuskan tujuan dari suatu kegiatan penyusunan
prioritas. Dalam kasus penelitian terhadap manajemen risiko pada pekerjaan
Girder pada Fly Over, tujuan penelitian adalah untuk mengidentifikasi risiko apa
yang paling dominan dari masing-masing tahapan pekerjaan, dan respons apa

yang paling baik diterapkan pada risiko tersebut. Setelah tujuan ditetapkan, maka
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langkah selanjutnya adalah menentukan kriteria dari tujuan tersebut. Untuk kasus
penelitian ini, kriteria tujuan adalah

Internal teknis

Internal non teknis

Eksternal terprediksi

Eksternal tidak terprediksi

Legal

Dengan melihat kriteria yang telah di jabarkan maka akan terlalu banyak faktor —
faktor yang akan menjad variabel. Untuk itu hanya faktor — faktor yang dianggap
dominan sebagai pekerjaan utama yang akan di ambil sebagai variabel.

Tahapan selanjutnya adalah melihat keterkaitan antara dampak dan frekuensi
yang terjadi sehingga nanti muncul satu analisa faktor yang telah terkombinasi
apakah faktor yang terjadi itu termasuk Low Risk atau Hig Risk. Untuk
mengetahui nya maka digunakan matrix Risiko. Sehingga nantinya akan terlihat

bobot setiap variabel yang terjadi seperti apa.

Tabel 4.12 Matriks Risiko Kualitatif

Dampak Tidak Kecil Sedang Besar Fatal
Probability Penting
Jarang ~] L L L M M
Kemungkinan kecil T M M S S
Cukup mungkin Iz M S S H
Sangat mungkin M S S H H
Hampir pasti M S S H H

Sumber : asyanto ( 2008 )

Dari matriks Risiko Kualitatif terlihat hubungan antara dampak dan probability
atau kemungkinan terjadi. Karena data yang dikeluarkan dalam bentuk kuantitatif
maka dari table diatas dibuat hubungan antara dampak dan probabilitas dalam
bentuk matriks kuantitatif. Apabila dalam tiap hubungan menjadi

- L=LowRisk=1
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- M=Medium Risk =2
- S =Significant Risk = 3
- H=HighRisk=4
Maka dalam hubungannya di data kualitatif adalah :
Tabel 4.13 Matriks Risiko Kuantitatif

Dampak Tidak Kecil Sedang Besar Fatal
Probabilif Penting
Jarang 1 1 1 2 3
Kemungkinan kecil | 2 2 3 3
Cukup mungkin 1 2 3 3 4
Sangat mungkin 2 3 3 4 4
Hampir pasti 2 3 3 4 4

C.

Selanjutnya dilakukan penilaian untuk membandingkan elemen-elemen hasil
dekomposisi denganmenggunakan perbandingan berpasangan (pairwise
comparison). Setelah masalah terdekomposisi, maka ada dua tahap penilaian atau
membandingkan antar elemen yang ada, yaitu perbandingan antar kriteria dan
perbandingan antar pilihan untuk setiap kriteria.Perbandingan antar kriteria
dimaksudkan untuk menentukan bobot masing-masing kriteria. D1 sisi- lain,
perbandingan antar pilihan untuk setiap kriteria dimaksudkan untuk melihat bobot
suatu pilihan untuk suatu kriteria. Dengan kata lain, penilaian ini dimaksudkan
untuk melihat seberapa penting suatu pilihan jika dilihat dari kriteria tertentu.
Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk matriks, yaitu matriks perbandingan
berpasangan. Pertanyaan yang biasa diajukan dalam menyusun skala kepentingan
diantaranya elemen mana yang lebih penting dan berapa kali lebih penting. Untuk
menilai perbandingan tingkat kepentingan suatu elemen terhadap elemen lain,
menetapkan skala nilai 1 sampai dengan 9 yang ditunjukkan pada tabel berikut.
Angka 1-9 ini digunakan atas dasar pertimbangan berupa perbedaan kualitatif
menjadi jelas; perbedaan kualitatif sudah cukup tergambarkan hanya dengan lima
atribut(equal atau sama atau tidak ada pengaruhnya, weak atau lemah, strong atau

kuat, very strong atau sangat kuat, dan absolute atau absolut) sementara mpat
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atribut lainnya dapat dinyatakan sebagai penilaian yang berada di antara dua

atribut yang berdekatan; dan skala dengan sembilan satuan secara psikologis

mencerminkan derajat sampai batas manusia mampu membedakan intensitas tata

hubungan antar elemen.

Tabel 4.14 Skala Fundamental Nilai Absolut

Intensity of Definition Explanation
Importance
1 Equal Importance Two activities contribute
equally to the objective
2 Weak or slight
3 Moderate importance Experience and judgement
slightly favor one activity
over
another
4 Moderate plus
5 Strong importance Experience and judgment
strongly favor one activity
over another
6 Strong plus
7 Very strong or demonstrated An activity is favored very
importance strongly over another; its
dominance demonstrated in
practice
8 Very, very strong
9 Extreme importance The evidence favoring one
activity over another is of the
highest possible order of
affirmation
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Intensity of Definition Explanation
Importance
1.1-1.9 When activities are very close A better alternative way to
a decimal is added to I show assigning the small decimals
their difference as appropriate is to compare two close
activities with other widely
contrasting ones, favoring
the
larger one a little over the
smaller one when using 1 — 9
values
Reciprovals If activity I has one of the Logical assumption
of above above nonzero numbers
assigned to it when compared
with activity j, then j has the
reciprocal value when
compared with i
Measurement When it is desired to use
from ratio such
scales numbers in physical
applications. Alternatively,
often one estimates the ratios
of such magnitudes by using
Judgmen

Sumber: Saaty (2008)

Perbandingan tingkat kepentingan ini disajikan dalam suatu matriks perbandingan

berpasangan dengan elemen-elemennya yang berisikan nilai absolut dari Tabel

3.8.Nilai absolut yang dipilih menjadi elemen matriks adalah nilai 1, 3, 5, 7, dan

9.Sedangkan nilai 2, 4, 6, dan 8 diabaikan karena nilai tersebut hanyalah nilai-
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nilai yang berada di rentang antara dua pertimbangan yang berdekatan dan

kompromi yang berada di atara dua pertimbangan pada penelitian ini diabaikan.

a. Perhitungan bobot elemen dengan menggunakan Eigen Vector.

Matriks hasil perbandingan berpasangan akan diolah untuk menentukan

perbandingan relatif antara masing-masing pilihan yang dinamakan prioritas atau

disebut juga dengan FEigen Vector. Matriks bobot dari hasil perbandingan

berpasangan itu sendiri harus mempunyai hubungan kardinal dan ordinal, sebagai

berikut:

Hubungan kardinal; aij : ajk = aik

Hubungan ordinal, Ai> Aj>Akmaka Ai> Ak

[125]Jika elemen-elemen dari suatu tingkat dalam hierarki adalah ci, cj, ... , cn
dan bobot pengaruh mereka adalah wi, wj, ... , wn. Misalkan aij = wi / wj

menunjukkan kekuatan ci jika dibandingkan dengan cj. Matriks dari angkaangka

ini dinamakan matriks perbandingan berpasangan (pairwise comparison) yang

diberi simbol A. Berikut ini adalah formulasi matriks perbandingan berpasangan:

r B
i aii aj aik
A=\ j aji aj ak
k aki akj akk
Di mana:

(3.1)

aij20danaij=1/aji;ij=1,...,n

aij = aik / ajk

aij = wi/ wj

Selanjutnya matriks dinormalisasi (jumlah kolomnya menjadi sana dengan satu),

dengan cara membagi angka dalam masing-masing kolom dengan jumlah angka

pada kolomnya. Kemudian unsur-unsur elemen matriks tersebut dijumlahkan

untuk tiap barisnya.Lalu dihitung prioritasnya berupa rata-rata dari tiap

barisnya.Lalu dihitung pula presentase masing-masing pilihannya agar dapat
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diperoleh bobot-bobot elemen untuk masing-masing pilihan yang kemudian
digunakan dalam perhitungan mencari urutan peringkat tingkat dampak dan
frekuensi yang dituju.

Uji konsistensi hirarki

Matriks bobot dari hasil perbandingan berpasangan harus mempunyai diagonal
bernilai satu dan konsisten.Konsistensi dari penilaian berpasangan tersebut
dievaluasi dengan menghitung consistency ratio (CR). Apabila nilai CR lebih
kecil atau sama dengaan 10%, maka hasil penelitian tersebut dikatakan konsisten.
Jadi nilai eigen maksimum ( A maks) harus medekati banyaknya elemen (n) dan
nilai eigen sisa harus mendekati nol. Selanjutnya matriks awal A dikalikan dengan
matriks prioritas w yang menghasilkan nilai untuk tiap baris.Selanjutnya setiap
nilai untuk baris tersebut dibagi kembali dengan matriks prioritas. Penjumlahan
seluruh angka pada matriks tersebut dibagi dengan banyaknya elemen (n) akan

menghasilkan nilai eigen maksimum ( A maks). Formulasi yang digunakan dalam

menghitung CR adalah:
CR=CI/RI (3.2)
(3.3)

Cl=(A maks—n)/(n=1)
Di mana:
CR = Rasio konsistensi hirarki
CI = Indeks konsistensi hirarki
RI = Indeks konsistensi random(dapat dilihat pada tabel 3.9)
A maks = Nilai maksimum dari nilai eigen
n = Banyaknya elemen

Tabel 4.15 Nilai RI

Order 1 2 3 4 5 6 7 9
R.I 0 0 0.52 | 0.89 | 1.11 | 1.25 | 1.35 | 1.40 | 1.45
First OrderDifferences 0 0.52 | 0.37 | 0.22 | 0.14 | 0.10 | 0.05 | 0.04

Sumber: Saaty (2008)
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4.3.6.3 Analisis Risiko

Seperti telah dijelaskan pada bab sebelumnya, semua identifikasi risiko yang
telah  dicari penyebabnya, perlu dicari tingkatannya untuk prioritas
penanganannya[126]. Kelompok tingkatan risiko dibagi menjadi empat, yaitu: high
(H), significant (S), medium (M), dan low (L). Penetapan tingkatan risiko (risk level),
ditentukan berdasarkan dua kriteria, yaitu sebagai berikut:
a. Frekuensi kejadian (probability)
b. Dampak dari kejadian (impact/severity)
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BAB S
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

5.1 Pendahuluan

BAB ini akan berisi uraian mengenai tahapan pelaksanaan penelitian yang terdiri
dari pengumpulan data dan pengolahan data penelitian yang dilakukan langsung kepada
pekerja yang berada di proyek Fly Over Kp Melayu — Tanah abang. Tahapan dimulai
dengan melakukan kuisoner tahap pertama kepada para pakar untuk validasi variabel yang
sebelumnya. Setelah itu Variabel yang disetujui oleh pakar dan atau adanya modifikasi,
dilanjutkan dengan survey kuisioner tahap kedua kepada responden yang dalah hal ini
adalah kontraktor yang pelaksana Proyek Kp Melayu — Tanah abang. Kemudian data
dianalisis dengan uni normalitas, analisis statistik deskriptif, analisis non-paramterik (uji
Kruskal-Wallis), AHP, dan analisis risiko untuk mendapatkan peringkat dari risiko. Untuk
membantu pengolahan data maka penulis memakai software SPSS versi 15 dan Microsoft

Excel 2007.

5.2 Kuisioner Tahap Pertama

Dalam tahap ini dilakukan validasi variabel penelitian oleh beberapa pakar yang
memiliki kriteria tertentu baik dari bidang akademis maupun praktisi guna memperoleh
data variabel sebenarnya. Dari wawancara dengan beberapa pakar tersebut, maka diperoleh
masukan atau komentar yang berkaitan dengan penelitian ini. Masukan tersebut antara lain
mengenai koreksi kalimat variable penelitian, penambahan dan pengurangan jumlah
variabel, pengolahan data, dan
sebagainya. Jumlah responden kuesioner tahap pertama ini yaitu sebanyak lima responden
yang terdiri dari para pakar yang dapat dikatakan Ahli dalam bidang konstruksi jembatan
atau memiliki pengalaman dalam bidang konstruksi jembatan. Data dari para pakar dapat

dilihat dari table 5.1 sebgai berikut :
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Tabel 5.1 Profil Pakar untuk Validasi ( Kusioner Tahap Pertama )

No | Pakar Pendidikan Terakhir | Pengalaman
1 Pakar 1 S1 45
2 Pakar 2 S2 35
3 Pakar 3 S2 47
4 Pakar 4 S2 32
5 Pakar 5 S2 30

Sumber: telah diolah kembali

Berdasarkan kelima responden (pakar) yang masing-masing memberikan

penilaiannya terhadap faktor-faktor risiko waktu pada pekerjaan Girder dari proyek Fly

Over non tol Kp melayu — Tanah abang bahwa ada beberapa variabel yang mengalami

reduksi, penambahan,, dan koreksi pengkategorian variabel tersebut. Variabel-variabel

tersebut dapat dilihat pada Tabel 5.2 berikut

Tabel 5.2 Hasil Validasi Variabel Pakar

Sumber | No Variabel
Resiko Penambahan Variabel
Fabrikasi | X11 | Terjadi Kegagalan Dalam campuran Beton
X13 | Kurangnya Rmada Dalam Pengiriman
Pengadaan | X21 | Barang Yang Sampai Kurang berkualitas
X30 | Penurunan Girder Tidak Pada Tumpuan Sehingga Tumpuan Ambruk
Launching | X35 | Sulit Mencari Sub Kontraktor Yang Berkualitas
X36 | Berat Segmental Girder
X37 | Setting Geometri Girder ( Ketika Tikungan )
X41 | Kerusakan Fisik Alat;Properti;Fisik Proyek Pada saat Install Alat
Launching
X42 | Terjadi Kesalahan dalam Erection Sehingga Terjdai Guling
X45 | Kesalahan dalam elevasi Segmental Girder sehingga terjadi counter

weight
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Tabel 5.2 (Sambungan)

Sumber No Variabel
Resiko Penambahan Variabel

X46 | Kesalahan Dalam Setting As Sgmental box/girder

X52 | Pengaturan Lokasi Kerja Pda Proyek Atau Kondisi lapangan jelek

X54 | Pembuatan Jalan Sementara Di lokasi Unit launching memakan

waktu yang lama

X55 | Pembuatan Konstruksi Sementara atau Alat Bantu Dalam Mendukung

Pelaksanaan Launching Girder

Stressing | X63 | Hujan Pada Saat Stressing

X70 | Saluran Lubang Prestress Buntu tertutup beton

X71 | Tempat Dudukan Anchor tidak memenuhi Syarat sehingga pecah

X74 | Dalam Pelaksanaan Stressing tidak Sesuai dengan kekuatan stressing

yang direncakan

X75 | Pada Pekerjaan Grouting Kadar Air Semen tidak Sesuai Sehingga

Timbul Korosi

Sumber : telah diolah kembali

Dari hasil variabel yang telah di validasi oleh pakar, juga menghasilkan koreksi
terhadap kalimat — kalimat yang kurang tepat pada kuesioner validasi awal. Karena untuk
memudahakan kepada tahap penelitian selanjutnya yang menggunakan kuesioner kepada
responden untuk ‘mendapatkan respon resiko yang berpengaruh terhadap keterlambatan
waktu proyek Fly Over Kp melayu — Tanah Abang. Sehingga nantinya akan menghasilkan

bagan Quesioner sebagai berikut yang diurutkan terhadap pekerjaan.
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Tabel 5.3 Variabel yang sudah Divalidasi Terkait Fabrikasi
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Variabel yang Berpengaruh Terhadap Fabrikasi
KODE Variabel Indikator
X1 Ekternal tidak dapat | Demo Masaa Pada Pabrik
X2 diprediksi Gempa Bumi Pada sat Fabrikasi
X3 Kecelakaan dalam pengiriman spare parts
X4 Eksternal dapat | Pendatangan Material asal cukup jauh

diprediksi

X5 Barang yang sampai kurang berkualitas
X6 Internal non-teknis Sering terjadi kecelakaan Kerja
X7 Kerusakan alat; properti; fisik saat fabrikasi
X8 Internal teknis Kuat Tekan beton tidak tercapai
X9 Lubang selongsong Pada Beton tidak pas
X10 Kesalahan Cetak Segmental Girder
X11 Terjadi Kegagalan dalam campuran beton
X12 Stocking Material salah sehingga tertukar
X13 Kurangnya armada dalam pengiriman
X14 Kesalahan dalam menghitung Design Girder
X15 Legal Tidak adanya surat jalan

Sumber : sudah di olah kembali
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Tabel 5.4 Variabel yang sudah Divalidasi Terkait Pengaadaan Girder dan material

Variabel yang berpengaruh terhadap pengadaan material dan alat
KODE Variabel Indikator
X16 Ekternal tidak dapat | Demo Masaa Ketika Pengadaan
diprediksi .

X17 Gempa Bumi Pada saat Pengadaan

X18 Kecelakaan dalam pengiriman barang

X19 Eksternal dapat | Sulit mencari suplyer berkualitas

diprediksi - -

X20 Pendatangan Material asal cukup jauh

X21 Barang yang sampai kurang berkualitas

X22 Internal non-teknis Pembayaran termin yang kurang baik

X23 Sering terjadi kecelakaan Kerja Pada perjalanan

X24 Kerusakan alat; properti; fisik proyek

X25 Internal teknis Terjadi kesalahan dalam wurutan pengangutan
segmental girder.

X26 Kesalahan dalam Penurunan segmental girder ke
lokasi proyek

X27 Terjadi kecelakaan dalam penurunan segmental
girder di lapangan

X28 Lalu lintas yang semakin padat menyebabkan
keterlambatan kedatangan segmental/box girder ke
lokasi proyek

X29 Kesalahan pengaturan tempat stocking
segmental/box girder di proyek.

X30 Penurunan Girder tidak pada tumpuan yang benar,
sehingga tumpuan ambruk.

X31 Legal Tidak adanya surat jalan

Sumber : Telah Diolah Kembali
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Tabel 5.5 Variabel yang sudah Divalidasi Pada Pekerjaan Launching

Variabel Yang berpengaruh pada saat pekerjaan Launching

NO Variabel Indikator
X32 Ekternal tidak dapat | Demo Masaa Pada Saat Pekerjaan Launching
diprediksi

X33 Gempa Bumi Pada Saat Launching

X34 Eksternal dapat | Perubahan Design Gambar Rencana

X35 diprediksi Sulit mencari Sub Contracktor berkualitas

X36 Berat segmental girder

X317 Geometri dari girder

X38 Hujan pada saat Launching

X39 Internal non-teknis Pembayaran termin yang kurang baik

X40 Sering terjadi kecelakaan Kerja pada saat install
alat Launching

X41 Sering terjadi kecelakaan Kerja pada saat
Launching Girder

X42 Internal teknis Terjadi kesalahan dalam Erection Sehingga terjadi
guling

X43 Terjadi kesalahan dalam urutan pengambilan
segmental girder.

X44 Kesalahan dalam Penempatan Bahan di Lokasi
Proyek.

X45 Kesalahan dalam elevasi segmental/box girder

X46 Kesalahan dalam Seting As segmental/box girder

X47 Kesalahan pengaturan tempat stocking
segmental/box girder di proyek.

X48 Tenaga Kerja Belum Terbiasa dengan Alat
launching

X49 Kesalahan dalam sequence kerja

X50 Katrol untuk erection Girder macet
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Tabel 5.5 (Sambungan)

Variabel Yang berpengaruh pada saat pekerjaan Launching

NO Variabel Indikator

X52 Pengaturan lokasi kerja pada proyek atau kondisi
lapangan kurang baik/jelek

X53 Adanya perubahan pengaturan pangalihan lalu
lintas

X54 Pembuatan Jalan Sementara di lokasi Proyek untuk
lokasi unit launching memakan waktu lama

X55 Pembuatan konstruksi sementara atau alat bantu
dalam mendukung pelaksanaan Launching

X56 Legal Belum ada ijin bangun

Tabel 5.6 Variabel yang sudah Divalidasi Pada Pekerjaan Stressing
eng da s

Variabel

Indikator

4

X57 Ekternal tidak  dapat | Demo Masaa Pada Saat Stressing
diprediksi
X58 Gempa Bumi
X59 Eksternal dapat | Perubahan Design Gambar Rencana
diprediksi
X60 Sulit mencari Sub contracktor berkualitas
X61 Pendatangan Material stressing asal cukup jauh
X62 Material Stresing kurang berkualitas
X63 Hujan Pada saat Stressing
X64 Internal non-teknis Pembayaran termin yang kurang baik
X65 Sering terjadi kecelakaan Kerja
X66 Kerusakan alat; properti; fisik proyek
X67 Internal teknis Terjadi kesalahan dalam wurutan pengangutan

segmental girder.

Universitas Indonesia

Faktor penyebab..., Andhika Manggala Pratama, FT Ul, 2011




71

Tabel 5.6 (Sambungan)

Variabel yang berpengaruh pada saat pekerjaan stressing

NO Variabel Indikator

X69 Terjadi kecelakaan pada Saat Stresing

X70 Saluran kabel pre stress buntu tertutup beton

X71 Tempat dudukan anchor tidak memenuhi
syarat sehingga pecah

X72 Jacking tidak sesuai dengan strand

X73 Tenaga Kerja Belum terbiasa dengan metode
jacking box girder

X74 Dalam Pelaksanaan Stressing tidak sesuai
dengan kekuatan stressing yang direncakan

X75 Pada Pekerjaan Grouting kadar air semen nya
tidak sesuai sehingga terjadi korosi.

X76 Legal Belum adanya ijin bangun
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53 Kuesioner Tahap Kedua

Setelah dilakukan penyesuaian dengan hasil validasi terhadap para pakar,
maka dilakukan pengumpulan data tahap kedua. Dimana pada tahap ini, pengumpulan
data dilakukan dengan memberikan atau menyebarkan angket kuesioner kepada
beberapa orang responden yang berada dalam lingkup proyek. Angket kuesioner dapat
dilihat pada lampiran penelitian ini. Dari hasil penyebaran kuisioner yang dilakukan
kepada 40 responden, diperoleh respon atau jawaban yang berhasil dikumpulkan atau

dikembalikan sebanyak 41 kuisioner dengan tingkat pengembalian sebesar
68,33%. Responden dalam penelitian ini adalah pihak-pithak yang bekerja di
kontraktor baik dari section HJ mansyur sampai dengan Section Casablanca. Dari
setiap section akan di ambil sampel sehingga penyebaran yang di kumpulkan dapat
menjadi data yang menggabarkan setiap kejadian yang yang terjadi pada setiap

section. Data dari responden dapat dilihat dari tabel di bawah ini

Tabel 5.7 Profil Pengumpulan Data Tahap kedua

RS Drafter | Dy
R6 Engginer 5| D3
R7 Engginer 7181
R8 Engginer 11| D3
R9 Surveyor 15 | SMK/SMA
R10 Surveyor 18 | SMK/SMA
R11 PPM 25 | S1
R12 PPM 22 | S1
R13 supervisor 10 | D3
R14 supervisor 21| Sl
R15 supervisor 18 | D3
R16 supervisor 15 | SMK/SMA
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Tabel 5.7 (Sambungan)

Pendidikan
Responden | Jabatan Pengalaman Terakhir
R17 Engginer 8| Sl
R18 Drafter 10 | D3
R19 QS 12 | S1
R20 PPM 27 | Sl
R21 Surveyor 14 | SMK/SMA
R22 PPM 18 | S1
R23 PPM 16 | S1
R24 supervisor 15 | D3
R25 supervisor 12 | SMK/SMA
R26 supervisor 15| D3
R27 Engginer 11| Si
R28 Engginer 8|Sl
R29 Engginer 91| S1
R30 supervisor 15 | D3

Sumber Telah Diolah Kembali

73

Suvey di lakukan di tiga section dimana tiap section dengan kontraktor yang

bebeda dengan tipe medan yang berbeda sehingga perlakuan tiap section terhadap

hasil survey dapat bervariasi. Pembagian dari survey pada tiap section dapat dilihat di

table berikut. Dan dari yang berhasil dikumpulkan adalah 32 responden.

Table 5.8 Data Kontraktor Tiap Section

KH Mas Mansyur PT ISTAKA KARYA 10
PT SCM

Satrio PT ADHI KARY A 15

Casablanca PT WIKA 10
PT JAYA KONSTRUKSI

Universitas Indonesia

Faktor penyebab..., Andhika Manggala Pratama, FT Ul, 2011



74

6.67%

H PEM
HPPM
mas

M engginer
W surveyor

W drafter

supervisor

Gambar 5.1 Responden Berdasarkan Jabatan
Dari grafik yang ditunjukan di atas sebanyak 26,67 % adalah supervisor
yang langsung turun ke lapangan untuk melihat kondisi proyek. Selanjutnya engginer
sebanyak 23,33 % yang mengalisa struktur untuk kebutuhan lapangan. Sebaran
responden sengaja untuk lebih menitik beratkan untuk kondisi langusng di lapangan

karena responden bersentuhan langsung dengan masalah yang ada di proyek.

H <10
H10-15
m16-20
m>20

Gambar 5.2 Responden Berdasarkan Pengalaman Kerja
Dengan melihat sebaran responden berdasarkan pengalaman kerja maka rata
— rata responden memiliki pengalaman kerja antara 10 — 15 tahun sebesar 43,33 %.
Responden yang memiliki pengalaman bekerja lebih banyak yaitu hanya sekitar

16,67% saja.
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ms1
mD3
= STM/SMA

Gambar 5.3 Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Dari hasil penyebaran responden didapatkan dengan pendidikan S1 sebesar
53,33% sehingga factor dominan dari pendidikan terakhir selama proyek berlangsung

adalah dengan latar belakang S1.

5.4 Analisa Distibusi

Analisa distribusi untuk melihat sebaran data yang telah dilkukan
sebelumnya menggunakan kuesioner. Dengan perhitungan menggunakan SPSS Vs 16
maka data yang digunakan adalah data dari dampak dan frekuensi.' Lalu dari data
dampak dan frekuensi tersebut dilakukan penilaian dengan menggunakan matriks
risiko yang selanjutnya data di masukkan menggunakan bobot dari matriks risiko
tersebut kemudian dicari rata — rata tiap variabel yang kemudian di ranking untuk
mendapatkan bobot yang paling besar. Ini dilakukan karena dalah hasilnya ternyata
tidak ada variabel yang high risk.

5.4.1 Tabulasi Data
Contoh tabulasi data yang sudah dilakukan berdasarkan matriks risiko yang
sudah dilakukan maka dampak dan Risiko dapat dilihat di table bawah ini

Universitas Indonesia

Faktor penyebab..., Andhika Manggala Pratama, FT Ul, 2011



eIsauopu| sejsIaAIun

et

e

iy

Eid

Bed

Lo

Ad

a7

=

ked

eid

kid

nZd

Eld

il

L

a4

Sl

Fid

=]

ekl

Hd

[}

d

ad

id

id

G

d

i

2d

Lot I Lot I ) Dt et D R ) R o R N Rl ) R L) Eucti g ) Rl o B Dl = ol =l =l o Ll o= ol =l R ) LS ]

Lt I L L Yl I ) I e I I R A I A I ol e I DRt N Rt N el et Nl L Nl Y Rl ol Rl Rl L N Rl L I R
b Bl e L = ol ) e = ol = = ol = = ol el =l = = ol = e ol =l o= ol L =l e Y el = ol R = ol ) = ol R = ol L]

9L

L el I = ol I W = ol W = ol e ol e ol N el e ol N = ol = o= ol L I o= ol o=l [ e e B A W T e ol R T R ol = ol = ol L]

Lol Lt et I et ol ol N I el I [l e e It et i D ot Y D Y U Y Lt pll D L ) DA Rt ) Dt ]

Lar Lt ol g D R ) D ) St R o e ) A I A I [t e el et I DN I ot Y D Y Y el Dt ) Dt Rl ) L Rt ) D Rt

Lt I Lot et I et el I L et ) I e I R I It et Rt I I et N ol el ol Y I Rl Lt Rl Rl L N Rl L I R

Lap Ll Dyl Rl D Ep ) Dt = ol o= = ol o = ol U e ol = ol = ol = o= ol =l o= ol o=l =l ol LY I Rl ol L N el el el L N

—|—|— || — || | — | | | | | | — e | e | | | | i | [ [ | [ o | e e [ —

Ll D B E B ol D ol P ol Kl ol ) Kl Kl I W ol P ol Bl Kl Kl e ol ol Bl P P P Rl ol Pt |

bl Bl e = ol T ) = ol = ol =l N =l = ol L o= ol =l L el o= ol L B (o ol W = ol W T ) e =l T =l R = ol L]

b=l =l ot B el Dt L ) I e ) =l ) o el R B ) e ) ) e o= ol st I Y Ot ) Dt D = ol D R ) D ]

= ol ol Nl S L B W W U U o B e o e ol = ol W e ol o N e ol W e ol el e ol = ol = ol = ol R (W [ R nm B PN ]

[l Ll Lo Rt E N gl ) = ol ow =l st o e R f B Rt Dl R ) = ol R Dot = ol = ol = ol = ol = ol = ol =l o= ol = ol Ml Rt |
L L el Ll o=l R =l B e ) [ e B o Dl R gl g ) gl e (oI e (o I eV R ) e B e B o B el Rt B o' ]
(Nl R Rl T Lt et ) Rl L ol Ll Lyl R L g Wl Rl ) eyl i Ry L [ ol i ) sV L Y ) et WM ]
Lop B L I e o e B It el L ) (e e Y ol S R R I o G et Y e B Lt ) Dt ) Lt ) e e
Lol Lot = ol LI ) L I el I o Rt L ) (ot el i ) ) st Y Ut Yl I ) Lt Rl Y el R B = ol ]
Lop B L ol gl DI N (Lt e ) [l e el ol S I Mol St Y Rl Dt It N el R B I ol e Y =l ) I Lt I ) (Lt Nl [
Ll Lot ol R i ) el el L Y N ol ol S I RSV ) Rl gl ) Dt I R ol el (e B E It ) Dt LI I Lt N el e
Lot I R It It Y I ol NI il L O L O L [ B st ) R () R (eI R (I e Il R I R Y S I L I T el T Y Y
Lol Ll i I R ) Rl ol RV L B R i (e I g o = ol [l = ol R = ol =l ) R el e e B el VI e B o B et el = ol R |
(ol el i ) R RN R gl Rl gl g ) [ g o e el Rl Rt gl g ) e (ol el Lo I e D O R B e B LV I DtV R ) e ) ]
L B L et I R D ) D I [l I e ) ol Il el Bl St I el L0 ol DY I [l (N el el el Rl ol Rl et N Rl LI R
Ll el I D bl ol el Kt I ol ol Rl LAV N [l ¥ N [l Bl ¥ I ol ¥ Rl Rl Bl Rl ol Rl ol ool Rl ol DN
Ll Bl D ol el ol ol Bl ol Bl ol Rl Sl (LT ol Rl ol ol Bl Kol Bl Bl Rl LAV ol DV ol [ B Rl RV B D

yedweq — uapuodsay el ISe[Nqe ], 6°G [2qeL

ol | — | —|ed | — e | | — | — | — || | | = | | | | | | [ | | [ o [ | | [ e e

L el e el e I Y el el N S el R R N L I D DI Rt B el el R Y (ol el el S ol el R I el el el R Y R |

o Lo el i Yl M ¥ ot o o s I e I el e I W I N el [t N Il R I (U I ol [ N Bl W I Rl [l Dt N el o Y

el el el S L B ¥ I Mot Rl o8 I e Y [ Y ol e (L W e g I s O Rl R n g ) ol L Rl [ Dt el R I R |

gt I Lot ol R L I L I el R Y N L ol L L ol L B U ) el D el R ) R Rl ) DL L ) ol Y

b= ol L ot Il e I ol AN el W N ol R I o I e N o Y ol el LS ) I I el Y ol e ol el S ) ol ol Rl ol L el R B R |

— |ea|oa = oo e fen o [ — | | — | | — [ | o | o | | | | e | e e [ e e | |

Lot Rl Lt ) st N R ol EV I B ot N ¥ Yl E N I ot N ¥ I el e Y R D I e B ol el ¥ ) Rl el R Rl L N P Dt}

Ll L ol ol el L L Rt ) = ol o R A N L e el el R DRV R ol D N ol D Lt I Rl DN Rl Rl el DM R

(ol LN Ut I g L I Rl At el IS I D el RV I el [l Rl E NI RN I ol E N I ol ol R¥ a8 Do LN PN RN a8 DR e B B

Lt I el Rl D R L R ) L R o e ) N A I ) L Lt i I D I ol ol D N ol el et I ol Rl e I Rl el EM 0 R

— | |ea|ea | e | | [ [ i | e e e | o = o | | | e e | e e

Ll LR U I ol EcN I B M el el L Y e I kol e N el WM I Rl DN I ol EN I ol F N RN En g N o el el ol [ el RS

— o o = | — e o e e | = = e e | — [ea o | — |oa | = | | [ | [ea [ | [ — | — | — |t o [0

Faktor penyebab..., Andhika Manggala Pratama, FT Ul, 2011



eIsauopu| sejsIaAIun

e
ke
nid
B
B
Lo
AH
hIH
=
d
e
led
nZd
Eld
2l
dd
ad
4l
Fid
£ld
Zd
Hd
nd
gd
b=
id
ad
44
¥4
ed
Zd

g

(uesunquies) 6°G [29e L.

—|—|—|— || |a|— [ |ra|— | — | — || — | |— | — [ — |~ | — | — |~ | — | — || | — | oa | |2

b ol Lt ol R = ol = ol =l =l =l O =l e ol = = = ol =l T =l = ol LT e ol o= ol = = ol = = ol =l = ol = ol [T R |

Lp I o= ol L R oy Ry D ) Rp Ep Ll Pl M R ) D R ) Ll (g Do B ot el RV o R ) D ol D [ ) Rl |
Lt I el ol L Y It L ) Rt Lt I b it Rt A ) I I el ol ot B Y [l L Y el Ll B e I el el Rl e ot |
b= ol Ll Ep Rl o= ol R = ol L ) R Ep ) o P ) ot i ) D g ) L [ Eop ) Rl Rl D Ry ) Enp g ) Dl g ) Rt )
b= ol = ol VI RS ) R e ol =l o=l = =l I = ol I = ol =l R =l B e ol o= ol = = il = il = ol =l o= ol i [Tl N )
Lt I el o=l = ol A Y R = ol R o= ol o=l R ) R = ol = i = =l = ol o= ol L o= ol L = ol = =l =l = ol = ol =l A B )
Lt I = ol =l =l L Y R = ol L R D L Dl = ol L = il R Y =l [ It Y (e ol I Y = ol o R ) i = ol Dl o= ol Rt =
Lap B Ll Dt = ol R el =l o=l =l =l R =l = = ol (L = ol [ = ol L D = ol =l N = = ol =l L Y = ol o= ol R =
b Lt Y o=l =l L I = =l =l S Bt ) =l e )t e e ) e ol Lo Y e = = ol =l [ I D Y e gl R I e
et I L W e ol O e Y e ol = ol =l =l e el e o =l = T =l = ol el Y = ol Y o= ol =l = ol = = ol W = ol = ol [Tl R )
el = ol D = ol I et = =l el = o =l o= St I = ol ) = = ol =l o= ol DY (= ol el = ol Ll = ol =l Y L o=l Rt I |
Lot B e I o et I I G el Il el el ol el IS I e N ol ol el ol el ) ol MM N s I L I el L I &l el [ I e |
Ll el e R o= ol e e ) D B L B R e ) = ol e =l (B = o L R L ) o e B e (o B = ol ) Rl )
Lt B Lt N e ol el Nl ) el ) I It Il (e I [t It Nl It B (DI ItV Nl el [l I el el [ Yt Yl Rt |
Lt I ot B e el Y e R e g e I b e )t Rt e ) (I e ) t  E En a  e  (l  Ee ) E (e B R |
Lot I el e I R Y e () g s Ll Rl R e ) e R ) e B el VN el el L e ) Y e B Ut [ Rl |
gt I Lt N e Y el A Yl IO B D ) ¥ Il Y Il I Rt Il (S It (N U Y ol L R = = el = ol = ol el = ol |
Lt I Lt e Y Rl A Y e R e ) o= ol L ) L R L R o= ol =l e =l Y = ol W B e (el = ol e = ol A I Y = ol o= ol il |
L el el Il el el ol ol ol ol el Bl (e el (ol ol il ol ol ol MM I Lt I L I 8 I D I o I [ I s I [ I ) |
ol LS I It I Gl el el el ol el ol el Bl (Lo ol ol Bl el [l ol el O Il el L o = ol = ol e |
L I el ol ot (N At Y R D Rl Ep B L Rl ) R e ) e ) el e Eop (L o ) R o R ) Dy = ol Ll [ = ol )
Lot I Lt e ot I el R I ol Rl Rt ol L o= ol =l = Y I I I I el el It B (Y o= ol = = ol o=l = ol e o Y C [ Y R )
Lt I Lot N ol Ll I Y el el ol ¥ I [ ol (e ) (I (U Ut B (D ol L el el R Rl [ ) Dl eV ot )
=l Lt B el Ry R gl D B R fp B L VL ) e g B Ut M B o (e o = ol e = ol = ol = ol Y = ol o=l R e
b e ol = = Y I = ol =l = o=l = =l ) o=l B = ol =l = ol = ol ) D B RtV = ol = ol =l = ol =l = ol = ol B R =
Lt I Lt e et I I et I el ) ol el O R ) ) (e ) [t Il (e o e o B e ) B e ) e ey ) Dl D Rl )
el Lot e e O et Bt ) I )t ot I R I e ) (T It S Sl et B e )t I )l e ) D g Y Dl D Rl |
L = ol L R R e e ) g g ) Ll RVt R B ) e e B e et o (D stV Y el [l B ) D e Y D e Rl |
Loy Ll Dt ot N Lt R g D ) R Dp ) Rl ol ) R B e ) ey e ) U (B D Y o Rt i B R ) Dt s Y Dot s Rl |
=l L Nl D Nl o= ol R = ol L el =l L W = ol =l = ol e e ) e e ol AW Wy R W B e = ol W IV ) W e = ol F )
Lap N ANl D = ol W Rl g = ol R o= ol o=l R L = =l = il =l =l =l o= ol =l N W R e ol N =l = ol I W o= gl R W)
Lt I Lot B e Y Il el ol L Yl el Rl Lt eV ol R e ) Do ) L [ D D ol o RV st R B e ) Dt e Ry )
Lt I Lot Rt N el R = ol L el = ol L = ol ) = ol = ol = il = ol L = ol = ol ER N R o RV o R ) e I Dt g ) R )
[N ANl Nl Rl W = ol =l W el = ol W o= ol W e ol T = ol = ol I W e ol LW e ol o= ol =l = ol =l = ol =l [T Y (W) [T BT e
Lr B e ol =l = ol =l = ol = =l o=l =l =l N N = ol W W W e ol W = ol =l = ol T = ol =l T = ol [T AT e
Lot Y Lot ot N st R g L R D ) Ll Pl ) np ) Do g ) U [ B Do B e = ol = ol o= ol R ) L = ol = ol [ ) )

LL

Faktor penyebab..., Andhika Manggala Pratama, FT Ul, 2011



eIsauopu| sejsIaAIun

eid

hd

ned

Eid

B

Lo

Ad

Gid

=]

eid

eid

led

nZd

Eld

2l

dd

ad

Sld

#ld

£l

Zld

Hd

nd

=]

=}

1=}

ad

44

4

=]

2

Lot Lt I ol ot RtV e B el s ) g ot D B D [ )t e I A I e D ) el Lt RV ) D g B It Aot R P D ey}

Lot L Lt It ) np ) R B gl Ry ) g ) Rl Rl D [ ) = ol R N o=l = ol ) Y = ol Y e ol L ) I o R o= ol E Y [}

— | | |oa | e e [ — o = o | |ea e | ol [ — e o = | = | i [ | | = | | i |
Ll Lt Lt ) ot etV Y el D ) ) ol Rl ) D g ) = = ol L Ll D ) Dot R B D ot Rap ) A Rt Eapl Epl oy}

8L

L Lt Lt ol ot N ol LR I L ) ) ot L Il [ ) I Rt el NI et I ) Y ol D I LI ol I ot N el ER ) D f ey}

L Lt Rl R ) ot RtV I L e I ) ol AV Y I ol I Rt e I el e I Bl L LN el el [ I I ot ) E I D |

LoV Lot I Rl ot N RtV I el I I It Y el L el e 1) el Rt N el LY e I ol ol YN el el ol Y ol Y I el et Y

—|—|— || |— |~ [— | —|— | | | |ra || | [~ |oa | — | — | — | — |~ [ | — | — | — |od | — | — | a

—|— ||| — | — |~ [— | —|— | — | — | — |~ | | || | — | — | — | — | — |~ [ — || — | — | — ||| —

Lo I Lot I Lt I Rl St I I el I I Y ol S ) I el ol el ot L I Lt gt ) ) ol el el el ol el el RV I D I et f [}

Lot I L I [t I [t I etV I (e ) Il S I I () (It L I et o ) )t (e e el [ I ) Rl R ol D ey}

Lo I el It I I [t I itV (el It I ) I (ot L It () (o ot s I et st U ) R e el g )t o R el Do ey}

Lo Dol DN Cop el U Do ol ol D N a8 SV Fact ) CarN N ¥ st DN Lo N Ut bl Rl N LU DarW ) Kl s [Nl Dl DN LA Rt |

b=l Dol Dl ol ) 8 CorN N N st D B a8 Tt 8 CorN N ¥ gt ) DN D ) Ut D Y ¥l DN D CarW ) U B il (N Dacl I D EA Rt

Lo Dot el Kl = ol 8 CorN N N Dt DN N D LA ol DN K st ) DN Dl N Ut RN ¥ e D Dol D B Ll [N Dol EusS T DA Rt

[ Wl B ol ol e ) Kl D Dt ol Kl ol Lo [ LN ¥ st D Do D Kl DN Kt E Lo DN U B Cpl fe Dl DN LA et

L Lt L Ll ol LR I L I I ol S ) I I (e ) el Rt N I Ll el Lt Y el el i i ) ¥ ) Lt s ) Cn ) Ep Y (]

Lo L L st ) ) et I Il el At S I ol el ol el N el el e I ¥ ) o R O Dt g I ¥ It g ) Ca et f ey}

Lo I el e I (LSt N Il el el L ) g i e N I i ol el Rt N L I Lt Y el ol Lt RV I I ) ol ol S C I f (g}

—|= ||| |— |~ [— | — | — | — || |~ | |~ | [— | — | — || | — | [ | | | | od | — |a |

Lawl B ol ol a8 I ) U8 DN ol st DN B sl T ) CarN ) ¥ st} N D DN R Ut ¥l LN D Dol U ol [ ot ol ol
Ll Ll D g e e I I Ut e ) ol ot LS et I () Yl AR Y ¥ O (g ) )t R e D U I Bl It N S L D f (|
Lo L L )t et B Bl e ) I Lt R ) ) I (e ) (ol ot e It Il ol ol Y e I LI i ) ¥ It g ) et f |
Ll L Dt N ol o= ol R L O O e ) ) Ll e ) ol LI ) Y ot A I el el ol el Y I D s I ) N I ol et f ey}
o= |—|— | |— |~ [— | —|— || — | — |~ | — |~ | — | — | — | — | — | — | — i | — | — | — |d | — | — | —
Lo I Lot (I It I etV It ) I el RSN ) O ) o Rt L Lt ol ol (o [l el el ol el ol el el e N
o= |— = |— || || — | — | — | — | — || — || — | — | | — | — | — | — | — [ — | — | — | — | — | — || —

1SuUaNY 1] — udpuodsay ee Ise[nqe ], 01°G [9qeL

— | = | | | [ [ e e ol = | | e e el ol | = = = | = e [ | e | | |

—|— ||| ||| || | | ||| | [ | | ot | nd | |0 [ s o o ol | | |

Lo I Lot I I ol Y etV D Il el Lt (L I I (I el (Yl el el e ) (LSt (L N el Rl [ I I A ) D Dt Y

oo | — e | = | — [ — || — | — | — | — | | — || — [— | — | — | — |~ ||~ [— | — | — | — | | | a |

||| — ||| | || [ ||| ||| ||| | ||

— e || — | |— | — [ — | — | — | — | | — |~ |~ |~ |— [ — | — | — | — |~ |~ || |~ | — | — | — | — ||

—|—|— ||| ||| ||| | || ||| | || || | [~ |~ | — | — | — | — | |

—|—|—|— ||| ||| || | |~ ||| — [~ | — | — | — || |~ || || — | — | — | |

oo e e | — |— | — [— | —|—|— | | — |~ |~ |~ |— |~ |— | — | — |~ || [ |— | | — |d | — | A | —

—|— | |ea o | |ea | [ e e | e | o | | — [ — | — | — | — | — | — |~ [— | — || — | — | — | |

o) | — | e e e | — [ — | | — | — | — | — | — | — | — | — [ — | — | — | — |~ ||~ [— | — | — | — | — | — || —

o) |—|—|— | |— | — |[—|—|— | — | | — |~ |— ||| || ||| = ||| | | — ||

—|— || ||| ||| || ||| ||| || ||| [ ||| | | ||

Faktor penyebab..., Andhika Manggala Pratama, FT Ul, 2011



eIsauopu| sejsIaAIun

ged

ke

ned

Eed

ped

Led

Hed

Ged

ked

ged

ged

bid

led

Eld

2id

iid

ad

Skd

Fid

£id

24

Hd

o

=]

id

=]

a4

5d

+d

id

<d

— || |—|— ||| ||| ||| ||| || ||| | | [ | | — || a2

ol ol Fa Nl Bl Kol ol [ B N ol Wt Kol U8 I Kol U8 I PN Rl W Fac I PN Kol Rl PtV D8 D P B EN l Ea¥ B PN Fn B P En Py

Dt L = ol A R ol U LA N ol ol el I I RN I N el ol R [l FL ) NN N el DY N L ol A EA B o i UV I T f]

ol Il ol Lt ol ol ol ol D L I L I el el ol At I Y I Rl ol I R Dt DV R Ep B Rl Rl Dol Eep ) gl [ Fatl f pat ]

6L

Ll ol LS B LV ol ol ol ol Y N ol Rl I I I e Nl el ol I I VN e B ¥ Il I e I s sl ¥ O F ) Eat

L L = ol L R ) L D B D B e ) Ll D s L el Pt T DA D D B N L At L ol [ ) Pt I ) f]

ol L I ot el AV e Dt Dt I L el el et ot L Y A ) VY U N ol ¥ I ol e sl A N ol ot L Rl [ F )

gt N e I ) el Y = ol ol I Lt I L I e I It st Y e D N el el o=l el L N Rl e Y R ) Dt )

Dt e = ol Al R D i DA D D B e ) I I I U Pt ) e s D B Dt I Bt I B D B g e O ) f)

Lap p i Rt Dt ) st e B Dt Dt I O e B )t I (st I e Y e Ut el Dt ) Dt I S A I ot Lt o R [ gt )

Lt N I =l el o=l L ol el I e I )l it I (I I O eV Ut N ot Il ¥ I el e I B ot L ) R g P p ) )

ol LS IS A o= ol L Ut ol D N ol el I N I I I el W B ) ) (Y e ¥t (8t s Y e e I ) N

o= |— | = ||| | | — [ ||~ | — | — |~ | — | — |~ |— | — |~ ||| — | — [ — | — | — | — | ca |

Lot N ol I et ) ol e ot Dt I I e ) )t It It s e o o e D ) e B s I st el L e B fp B [ Fp ) ]

ol ol S el R B U Ut Lt e B [l N I Il I o B ¥ T N [ N e B ¥ )l 8 I I A B (Nl ¥ I ) N

el I e et el el el et Nt I I L It I e e D I Dt ) g N A B e B e (ot I Y ) ) ) ot

(o ol ol ol Rl Y I ol LY e B Il (I (I (8 B [l ) Y ol D N [ I O e B ol ) ¥ U ]

o ol [ | o fosd [oa = | | — [ | — [ | — | — | | | o fod | — | = |t |0 = | — [— | | — | — | — |1

ol || || ||| ||| || ||| ||| ||| | | | | T

gt ot I ol el el ol ol L I e ) L el it It Y B e Y ot el D ) Dt N B R Rl ot ol Dt ) (e ) gt Rt

gt o et ) e ) Rl L ) D B I e IR A I e ot Y ) VY ol e el el e ) L B L Lt e Y ) U ) it
Lt gt I I el e B et Yl Rl L I Y I el A [l Y Bl e N ol N ol el el el I Nl 0 Y el Y o e

(ueSunquies) O1°S [9qeL

Ll e Y ol el Y I ol L Sl el el DA I8 L I L el el ol el Bl I ¥ ) el A I R ot Lt Y L ) = ol ) ]

Ll o (L e R ol N L N L N ol el el (L8 I Il YV ¥ U N e Y L D L Y D el N ol e B U N )

b= I e = ol ) e eV Bt D e ) e ) et ot Y Y ) ) ot e D ) D s I R Rl Dl ) e ) o= ol )

L et e = ol =l L U Dt B L ) o B st Rl Y A eV o ) D e el D I I st B ot el ) Rt ) g P p ) )

Ll e ol e ) M Ly i B It I Lt I Ui o R R ol W) N e g ¥ IRt B I e B ¥ Y ) AN

Lot N el e L I e e N ot Nl el L I U I L Il ot I I I e Y ol It I Y el e ) It ot el I ) e ¥

Lap R gl Rl Dl Bl ml ol Dt e O s I Lt st st I Y o B Y Y Dt O ¥ ) et It ot ot Y el Y e st Y

(A LR ol ol T ol ol L N ol e B ol 10 Il VY Bl N el ol ST Bl el e B N I I I I el Nl Y Y N

Lt N R I ) ) ol [ B Dt N Ot Y el el D I el ol At I Y Bl eV N N I ol D I A I A N ol el I el [ ) ¥

Lap p i Et ) ) Dl Dl Dl Dl Do Dy gl Lty B LA B R Rl Lo A el D ol Dt ) Dt ) el R B Rl Dt A ) Rl = ol Fp ) ]

[ Ear i Eap ) DVl Pl o U LA DA o B sl ol I I VI sV Nl I T N N o el L L el A o o o B P f]

Lt I o gl ol DV Dl Dl Dl Dt Dot g ) ey I O o ot Do Y s Rl G D Rt Dt ) Dt ) s It ot ot Y Rt [ i Rt

b=l I ) ) D el et D) Dt Dt Lt ) e It B st ot Y A el e =l e ) o=l e ol L = =l L R B [V F )

D L Y e ol cm ol I =l e ol LY B = ol I = ol Y VB ) ol I Y N fm ol =l L e B sl st I = ol e

Lt N o Y ol E ) AV e D Dt ) Lt ) I e st ot L Y o IV e Dl Dt ) D A I R B Rl Lot Dt Rt [V fp ) )

Faktor penyebab..., Andhika Manggala Pratama, FT Ul, 2011



80

Dari tabulasi data di atas kemudian akan di lakukan hubungan dampak

versus frekuensi menggunakan matriks risiko seperti di bawah ini :

Tabel 5.11 Matriks Risiko

Dapat dilihat contoh nya apabila dalam dampak risiko pada responden 1 ( R1
) member respon pada pertanyaan pertama tentang fabrikasi Variabel 1 ( X1 )
dampak yang terjadi adalah 1 dan frekuensi yang terjadi adalah 1 maka dapat dilihat
dari matriks risiko hasilnya adalah “tidak penting” dan ‘“jarang” maka hasil yang
didapatkan adalah “Low”. Contoh lain adalah pada responden 4 menajwab
pertanyaan pada variabel 4 maka matriks yang terjadi adalah “kecil” dan
“kemungkinan kecil” sehingga matriks risiko nya adalah Medium. Selanjutnya di
konversikan menjadi bobot dengannilaiL=1, M =2, S=3, H=4.

Selanjutnya nilai dari matriks Risiko tersebut selanjutnya akan dimasukan ke
dalam progam SPSS Vs 16 untuk melihat pengolahan selanjutnya sehingga nantinya
dapat terlihat sebaran frekuensi yag terjadi setiap variabel. Sehingga nantinya variabel

— variabel yang suidah di olah akan terlihat hasilnya.

Universitas Indonesia
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Tabel 5.13 (Sambungan)

Fi

Rz

R
Fi4
Fi&
R&
R7
Fid
R4
Rl
Rl
Fifd
Fitd
Fitd
Fiff
Fifg
Ri7
Fitd
Fitd
Ri2i
R
Rz
R
R4
Fi2A
Fi2k
Ry

Faktor penyebab..., Andhika Manggala Pratama, FT Ul, 2011
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Dari tabel 5.10 maka dapat dilihat rata —rata untuk setiap variabel pekerjaan
fabrikasi adalah 1.17, sehingga disini ternyata tidak ada variabel yang dapat
menimbulkan risiko yang membuat keterlambatan terhadap waktu. Dan dilihat dari
modus ( mode ) atau nilai yang sering keluar menunjukan angka 1. dan apabila melihat
ratio swekenss yang didapatkan dari Skewness dibagi dengan Standar deviasi error of
skweness maka didpatkan nilai antara 2.928 — 9.167 . Maka data yang didapatkan tidak
normal karena melebihi batas normal yaitu -2.00 — 2.00. Dan dengan melihat ratio
kurtosis dan standar error kurtosis dengan batas normal nilai kurtosis adalah -2.00 —

2.00 maka terjadi data tidak normal pada X1,X2,X3,X6,X7,X8,X9,X14,15.

X2 X4
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Gambar 5.4 Contoh Histrogram Fabrikasi

Dari contoh bar chart yang telah di tampilkan terlihat sebaran data variabel
adalah lebih banyak pada bobot 1. Dan dengan ‘melihat histrogram yang terjadi juga
grafik histrogram lebih condong ke kiri atau negative. Dan ada juga data dengan
sebaran 2 dan 3 seperti ditunjukan oleh bar chart X4 tetapi tetap untuk grafik
histrogramnya lebih kea rah kiri atau negative menunjukan respon terhadap variabel

negative.
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Dari tabel 5.11 maka dapat dilihat rata —rata untuk setiap variabel pekerjaan
Pengadaan seperti terlihat dalam variabel X27 sebesar 2.22, X30 sebesar 2.41, sehingga
disini ternyata tidak ada variabel yang dapat menimbulkan risiko yang membuat
keterlambatan terhadap waktu. Dan dilihat dari modus ( mode ) atau nilai yang sering
keluar menunjukan angka 2. Dan apabila melihat batas ratio swekenss yang
didapatkan dari Skewness dibagi dengan Standar error of skweness yaitu -2.00 — 2.00
maka data yang tidak normal adalah X16,X17,dan X31 . Dan dengan melihat ratio
kurtosis dan standar error kurtosis dengan batas normal nilai kurtosis adalah -2.00 —

2.00 maka terjadi data tidak normal pada X16,X31.

X18 X25
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Gambar 5.5 Contoh Histrogram Pengadaan

Dari contoh bar chart yang telah di tampilkan terlihat sebaran data variabel
adalah lebih banyak pada bobot 2 terlihat pada contoh histrogram X25. Dan dengan
melihat histrogram yang terjadi juga grafik histrogram lebih condong ke kiri atau
negative. Dan ada juga data dengan sebaran 2,3, dan 4 seperti ditunjukan oleh bar chart
X25 tetapi tetap untuk grafik histrogramnya lebih ke arah kiri atau negative

menunjukan respon terhadap variabel negative.
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Dari tabel 5.12 maka dapat dilihat rata —rata untuk setiap variabel pekerjaan
Pengadaan seperti terlihat dalam variabel X37 sebesar 2.97, X42 sebesar 2.75, sehingga
disini ternyata tidak ada variabel yang dapat menimbulkan risiko yang membuat
keterlambatan terhadap waktu. Dan dilihat dari modus ( mode ) atau nilai yang sering
keluar menunjukan angka 2. Dan apabila melihat batas ratio swekenss yang
didapatkan dari Skewness dibagi dengan Standar error of skweness yaitu -2.00 — 2.00
maka data yang tidak normal adalah X32,X36,X53, dan X56 . Dan dengan melihat ratio
kurtosis dan standar error kurtosis dengan batas normal nilai kurtosis adalah -2.00 —

2.00 maka terjadi data tidak normal pada X32,X33,X49,X50,dan X56

X4a1
X54

20

o
1

Frequency
9

Frequency
il 7 -

LN

T
a

[~
o T T T
os 1 15 2 25 3 S
X554
T
4

X41

Gambar 5.6 Contoh Histrogram Launching
Dari contoh bar chart yang telah di tampilkan sebaran data pada pekerjaan
launching terlihat terjadi histrogram yang normal seperti terlihat pada histrogram X41.
Ada juga beberapa histrogram yang masi menujukan negative seperti histrogram pada
X54. Sehingga beberapa respon ada yang normal terhadap histrogram tetapi masi

banyak yang menunjukan respon negative ditunjukan terhadap histrogram.
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Dari tabel 5.13 maka dapat dilihat rata —rata untuk setiap variabel pekerjaan
Pengadaan seperti terlihat dalam variabel X63 sebesar 2.94, X71 sebesar 2.47, sehingga
disini ternyata tidak ada variabel yang dapat menimbulkan risiko yang membuat
keterlambatan terhadap waktu. Dan dilihat dari modus ( mode ) atau nilai yang sering
keluar menunjukan angka 2. Dan apabila melihat batas ratio swekenss yang
didapatkan dari Skewness dibagi dengan Standar error of skweness yaitu -2.00 — 2.00
maka data yang tidak normal adalah X57,X64, dan X76 . Dan dengan melihat ratio
kurtosis dan standar error kurtosis dengan batas normal nilai kurtosis adalah -2.00 —

2.00 maka terjadi data tidak normal pada X57,X66,X67,X69,X73, dan X75.
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Gambar 5.7 Contoh Histrogram Stresing

Dari contoh bar chart yang telah di tampilkan sebaran data pada pekerjaan
launching terlihat terjadi histrogram yang normal seperti terlihat pada histrogram X69.
Ada juga beberapa histrogram yang masi menujukan negative seperti histrogram pada
X64. Sehingga beberapa respon ada yang normal terhadap histrogram tetapi masi
banyak yang menunjukan respon negative terhadap ditunjukan terhadap histrogram.

Selanjutanya dengan melihat masing — masing variabel yang telah di rata —rata
maka kan muncul ranking dimana bobot yang paling besar, yaitu pada variabel X37

yaitu 2,97.
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1 X42 32| 104 | 3.25 -0.418 0.414 -1.009 -0.907 0.809 -1.121

2 X41 32 98 | 3.063 -0.107 0.414 -0.258 -1.203 0.809 -1.488

3 X317 32 95| 297 0.05 0.414 0.121 -1.096 0.809 -1.355

4 X63 32 94| 2.94 0.07 0.414 0.169 -0.611 0.809 -0.755

5 X45 32 93 | 291 0.15 0.414 0.362 -1.057 0.809 -1.307

6 X38 32 88 | 2.75 0.34 0.414 0.821 -0.698 0.809 -0.863

7 X51 32 88 | 2.75 0.24 0.414 0.580 -0.257 0.809 -0.318

8 X46 32 80 2.5 0.32 0.414 0.773 -0.178 0.809 -0.220

9 X71 32 79 | 2.47 0.986 0.414 2.382 0.045 0.809 0.056
10 X30 32 77| 2.41 0.401 0.414 0.969 -1.967 0.809 -2.431
11 X52 32 76 | 2.38 0.474 0.414 1.145 0.285 0.809 0.352
12 X28 32 P8, 275 -0.214 0.414 -0.517 -0.472 0.809 -0.583
13 X40 32 PR 5 -0.34 0.414 -0.821 -0.698 0.809 -0.863
14 X217 32 il 227 0.098 0.414 0.237 -0.248 0.809 -0.307
15 X66 32 71| 222 1.417 0.414 3.423 2.314 0.809 2.860
16 X48 32 70 | 2.19 0.179 0.414 0.432 0.265 0.809 0.328
17 X43 32 69 | 2.16 -0.248 0.414 -0.599 -0.981 0.809 -1.213
18 X68 32 69 | 2.16 0.258 0.414 0.623 0.661 0.809 0.817
19 X74 32 68| 2.12 1.293 0.414 3.123 4.155 0.809 5.136
20 X55 32 65| 2.03 -0.05 0.414 -0.121 -1.096 0.809 -1.355
21 X69 32 64 2 0.68 0.414 1.643 1.678 0.809 2.074
22 X29 32 63| 197 0.028 0.414 0.068 -0.416 0.809 -0.514
23 X18 32 62| 194 0.116 0.414 0.280 -1.412 0.809 -1.745
24 X26 32 62| 1.94 0.759 0.414 1.833 2.027 0.809 2.506
25 X65 32 62| 194 -0.139 0.414 -0.336 1.35 0.809 1.669
26 X25 32 61 | 191 0.935 0.414 2.258 1.023 0.809 1.265
27 X67 32 61 | 191 -0.37 0.414 -0.894 1.885 0.809 2.330
28 X70 32 61| 1.91 -0.12 0.414 -0.290 0.816 0.809 1.009
29 X19 32 60 | 1.88 0.135 0.414 0.326 -0.57 0.809 -0.705
30 X54 32 58 | 1.81 0.371 0.414 0.896 -1.412 0.809 -1.745
31 X21 32 SUN NS 0.261 0.414 0.630 -0.625 0.809 -0.773
32 X35 32 56 | 1.75 -0.133 0.414 -0.321 -0.257 0.809 -0.318
33 X60 32 56 | 1.75 -0.44 0.414 -1.063 -0.257 0.809 -0.318
34 X20 32 o i B 0.498 0.414 1.203 -0.915 0.809 -1.131
35 X24 32 55| 1.72 0.096 0.414 0.232 -0.415 0.809 -0.513
36 X44 32 55| 1.72 0.301 0.414 0.727 -0.556 0.809 -0.687
37 X22 32 54| 1.69 0.194 0.414 0.469 -0.518 0.809 -0.640
38 X358 32 54| 1.69 0.194 0.414 0.469 -0.518 0.809 -0.640
39 X6l 32 54| 1.69 0.194 0.414 0.469 -0.518 0.809 -0.640
40 X72 32 54| 1.69 -0.849 0.414 -2.051 -1.368 0.809 -1.691
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41 X23 32 53| 1.66 0.486 0.414 1.174 -0.603 0.809 -0.745
42 X59 32 52| 1.62 0.761 0.414 1.838 -0.775 0.809 -0.958
43 X50 32 51| 1.59 -0.401 0.414 -0.969 -1.967 0.809 -2.431
44 X49 32 50 | 1.56 -0.265 0.414 -0.640 -2.063 0.809 -2.550
45 X75 32 50 | 1.56 -0.265 0.414 -0.640 -2.063 0.809 -2.550
46 X353 32 49 | 1.53 0.903 0.414 2.181 -0.243 0.809 -0.300
47 X47 32 48 1.5 0.857 0.414 2.070 -0.178 0.809 -0.220
48 X33 32 47 | 1.47 0.131 0.414 0.316 -2.119 0.809 -2.619
49 X62 32 47| 1.47 0.131 0.414 0.316 -2.119 0.809 -2.619
50 X36 32 45| 1.41 1.269 0.414 3.065 0.685 0.809 0.847
51 X17 32 44 | 1.38 1 .54l 0.414 3.795 1.288 0.809 1.592
52 X4 32 43 | 1.34 1.314 0.414 3.174 0.893 0.809 1.104
53 X34 32 43 | 1.34 0.691 0.414 1.669 -1.629 0.809 -2.014
54 X39 32 43 | 1.34 0.691 0.414 1.669 -1.629 0.809 -2.014
55 X9 32 41 | 1.28 2.008 0.414 4.850 3.19 0.809 3.943
56 X12 32 40 | 1.25 by 2 (17 0.414 2.928 -0.57 0.809 -0.705
57 X5 32 39| 1.22 1.429 0.414 3.452 0.039 0.809 0.048
58 X10 32 39| 1.22 1.429 0.414 3.452 0.039 0.809 0.048
59 X11 32 39+ 1.22 1.429 0.414 3.452 0.039 0.809 0.048
60 X13 32 BOF e 1.429 0.414 3.452 0.039 0.809 0.048
61 X64 32 39| 1.22 1.429 0.414 3.452 0.039 0.809 0.048
62 X14 32 37| 1.16 1.988 0.414 4.802 2.078 0.809 2.569
63 X57 32 371 1.16 1.988 0.414 4.802 2.078 0.809 2.569
64 X73 32 37| 1.16 1.988 0.414 4.802 2.078 0.809 2.569
65 X1 32 36 | [1.12 2.381 0.414 5.751 3.909 0.809 4.832
66 X3 32 36 | 1.12 2.381 0.414 5.751 3.909 0.809 4.832
67 X6 32 36 | 1.12 2.381 0.414 5.751 3.909 0.809 4.832
68 X7 32 36| 1.12 2.381 0.414 5.751 3.909 0.809 4.832
69 X8 32 36 | 1.12 2.381 0.414 %751 3.909 0.809 4.832
70 X31 32 36 | 1.12 2.381 0.414 5.751 3.909 0.809 4.832
71 X56 32 36 | 1.12 2.381 0.414 5.751 3.909 0.809 4.832
72 X15 32 35| 1.09 2.926 0.414 7.068 6.999 0.809 8.651
73 X16 32 35| 1.09 2.926 0.414 7.068 6.999 0.809 8.651
74 X32 32 SSEET 09 2.926 0.414 7.068 6.999 0.809 8.651
75 X76 32 35| 1.09 2.926 0.414 7.068 6.999 0.809 8.651
76 X2 32 34| 1.06 W98 0.414 9.167 13.227 0.809 16.350

Tabel 5.18 menunjukan ranking analisa ditribusi dimana dengan melihat rata —

rata sebagai nilai bobot yagn paling tinggi, sehingga muncul ranking X41 sebagai yang

tertinggi dan X2 sebagai yang terendah.
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Tabel 5.19 Ranking Risiko Analisa Distribusi — Fabrikasi

Fabrikasi X4 32 43 1.344 | Pendatangan Material asal cukup jauh 1
X9 32 41 1.281 | Lubang Pada Selongsong Girder Tidak pas 2
X12 32 40 1.250 | Stocking Material Bermasalah Saat Angkut Muat 3
X5 32 39 1.219 | Barang yang sampai kurang berkualitas 4
X10 32 39 1.219 | Kesalahan Cetak Segmental Girder 5

Dari hasil analisa distribusi yang telah dilakukan maka ranking lima terbesar
pada pekerjaan fabrikasi. Sehingga variabel dengan ranking tertinggi adalah variabel
X4 yaitu pendatangan material asal cukup jauh. Dan ranking 5 adalah X10 yaitu

kesalahan dalam cetak segmental girder.

Tabel 5.20 Ranking Risiko Analisa Distribusi — Pengadaan

X30 Penurunan Girder tidak pada tumpuan yang benar,
32 77 | 2.406 |
Pengadaan sehingga tumpuan ambruk.
X28 Lalu lintas yang semakin padat menyebabkan
32 72 | 2.250 | keterlambatan kedatangan segmental/box girder ke 2
lokasi proyek
X217 3 711 2218 Terjadi kecelakaan dalam penurunan girder di 3
lapangan
X29 3 631 1968 Kesalah_an pengaturan tempat stocking segmental/box 4
girder di proyek.
X18 32 62 | 1.937 | Kecelakaan dalam pengiriman barang 5

Dari hasil analisa distribusi yang telah dilakukan maka ranking lima terbesar
pada pekerjaan Pengadaan. Sehingga variabel dengan ranking tertinggi adalah variabel
X30 yaitu penurunan girder yang tidak pada tumpuan yang benar sehingga tumpuan

ambruk. Dan ranking 5 adalah X18 yaitu kecelakaan dalam pengiriman barang.
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Tabel 5.21 Ranking Risiko Analisa Distribusi — Launching

X42 32| 104 395 Terjadi kesalahan dalam erection sehingga terjadi
Launching ) guling pada Girder/alat

—_—

X41 3 98 | 3.0625 KerusaI.(an algt; properti; fisik proyek pada saat
Launching girder

X37 32 95 | 2.96875 | Setting Geometri girder

X45 32 93 | 2.90625 | Kesalahan dalam elevasi segmental/box girder

X38 32 88 2.75 | Hujan pada saat Launching

[N IE = VSN I

Dari hasil analisa distribusi yang telah dilakukan maka ranking lima terbesar
pada pekerjaan Launching. Sehingga variabel dengan ranking tertinggi adalah variabel
X42 yaitukerusakan alat;property;fisik proyek pada saat Launching Girder. Dan ranking
5 adalah X38 hujan pada saat Launching.

Tabel 5.22 Ranking Risiko Analisa Distribusi — Stressin

. X71 32 79 2469 Terppat dudukan anchor tidak memenuhi syarat 1
Stressing sehingga pecah
X66 32 71 2.219 | Kerusakan alat; properti; fisik proyek 2
X68 3 69 2156 Kesalahan letak lobang kabel pre stress di 3
segment
X74 o 68 2125 Dalam Pelaksanaan Str.essmg tldak sesuai 4
dengan kekuatan stressing yang direncakan
X63 32 94 2.062 | Hujan Pada saat Stressing 5

Dari hasil analisa distribusi yang telah dilakukan maka ranking lima terbesar
pada pekerjaan Launching. Sehingga variabel dengan ranking tertinggi adalah variabel
X71 yaitu tempat dudukan anchor tidak memenuhi syarat sehingga pecah Dan ranking

5 adalah Hujan pada saat stressing.

5.6 Analisis AHP Pendekatan Saaty

Sampel data yang masing-masing berupa frekuensi dan dampak risiko pada
setiap tahapan pekerjaan selanjutnya akan menjadi input analisa dengan metode AHP
yang dimulai dengan perlakuan normalisasi matriks, perhitungan konsistensi matriks,

konsistensi hirarki dan tingkat akurasi, perhitungan nilai lokal frekuensi, dan
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perhitungan nilai lokal dampak, lalu dari hasil perhitungan ini akan didapat nilai akhir
risiko (goal) dan peringkat berdasarkan bobot hasil perhitungan. Data yang di gunakan
adalah data hasil dampak versus frekuensi pada tabel 5.10

5.6.1 Perbandingan Berpasangan dan Normalisasi Matriks

Matriks dibuat untuk perbandingan berpasangan, untuk masing-masing
frekuensi dan dampak. Kemudian dilanjutkan dengan perbandingan berpasangan
sehingga diperoleh sebanyak 4 buah elemen yang dibandingkan. Dibawah ini diberikan
matriks berpasangan untuk dampak dan frekuensi.yang kemudian di berikan di satukan

dengan matriks risiko. H = high risk, S = Significant risk, M= medium risk L= low risk.

Tabel 5.23 Matriks Berpasangan untuk Dampak Risiko

1 3 5 7
0.33 1 3 5
0.20 0.33 1 3
0.14 0.20 0.33 1
1.676 4.53 9.33 16

Sumber : Telah diolah kembali

5.6.2 Bobot Elemen
Selanjutnya akan diperhitungan untuk bobot elemen untuk masing-masing
unsur dalam matriks diatas , baik untuk frekuensi maupun untuk dampak dapat dilihat

pada tabel di bawah ini.

Tabel 5.24 Bobot Elemen

100.00%
0.199 0.221 0.321 0.313 1.053 0.263 47.20%
0.119 0.074 0.107 0.188 0.487 0.122 21.85%
0.085 0.044 0.036 0.063 0.228 0.057 10.20%
1.000 1.000 1.000 1.000 4.000

Sumber : Telah diolah kembali
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Nilai 0.597 diperoleh dari nilai 1 di tabel matriks berpasangan yang dibagi
dengan total dari kolom tersebut dan begitu seterusnya. Lalu dari tiap baris diambil
jumlahnya terhadap semua kolom. Untuk baris “High” dan “Significant”, jumlah dari
0.597, 0.6662, 0.536, 0.438, menghasilkan angka 2.233 dan begitu seterusnya hingga
baris “Medium”, “Low”,Lalu jumlah setiap baris akan dijumlahkan lagi mulai dari
2.232,1.053, 0.478, 0.228, menghasilkan angka 4.

Lalu nilai dari setiap baris dibuat pembobotan prioritas dengan jumlah
keseluruhan sebelumnya. Sebagai contoh, baris “High” dan “Significant” memiliki
bobot 2,232/4 menjadi 0.558. Dan begitu seterusnya hingga baris “Medium” dan“Low”

Selanjutnya, baris “Sangat Tinggi” dan “Sangat Besar” menjadi acuan nilai
prioritas untuk pembobotan persentase. Sebagai contoh, nilai “Sangat Tinggi” dan
“Sangat Besar” yaitu 0.503 dijadikan nilai prioritas acuan. Maka jika nilai “Tinggi” dan
“Besar” 0.260 dibagi dengan nilai 0.44 (nilai prioritas acuan) dan dikali dengan 100%
menjadi 51.75%. Dengan demikian diperoleh nilai pembobotan untuk tiap satuan skala

dalam penelitian ini yang ditunjukkan pada tabel bobot elemen berikut.

Tabel 5.25 Bobot Elemen untuk Dampak Risiko

0.10 0.22 0.47 1.00

Tabel 5.26 Matriks Bobot Elemen untuk Tingkat Frekuensi

Selanjutnya diambil rata-rata untuk setiap baris yaitu 0.558, 0.263, 0.122,
0.057. Vektor kolom (rata-rata) dikalikan dengan matriks semula untuk menghasilkan
nilai untuk tiap baris, yang selanjutnya setiap nilai dibagi kembali dengan nilai vektor

yang bersangkutan.
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Banyaknya elemen dalam matriks (n) adalah 5, maka Amaks = 16.47 / 4,
sehingga didapat Amaks sebesar 4.12 , dengan demikian karena nilai Amaks mendekati
banyaknya elemen (n) dalam matriks yaitu 4 dan sisa eigen value adalah 0.12 yang
berarti mendekati nol, maka matriks adalah konsisten. Untuk menguji konsistensi
hirarki dan tingkat akurasi, banyaknya elemen dalam matriks (n) adalah 4, besarnya
CRI untuk n=4 sesuai dengan tabel 3.13 adalah 0.89 , maka
CCl =4.12-4

4-1
CCI  =0.039
CRH =0.039

0.89
CRH =0.04

Nilai CRH yang didapat adalah cukup kecil atau dibawah 10% berarti hirarki konsisten

dan tingkat akurasi tinggi.

5.6.3 Nilai Lokal Frekuensi dan Dampak

Berdasarkan uji konsistensi, maka perhitungan nilai lokal frekuensi dan
dampak risiko terhadap biaya dan waktu dapat dilakukan, dengan memasukkan bobot
elemen masing-masing sesuai dengan hasil perhitungan bobot elemen diatas. Berikut
merupakan tabel-tabel untuk nilai lokal tingkat frekuensi dan dampak untuk masing-

masing setiap Pekerjaan Girder :

5.28 Nilai Lokal pada Fabrikasi girder

Fabrikasi | X1 0O 0] 2|28 0| 0.000]| 0.4369| 2.8552|3.29214 68
X2 0| o] 1T} 29 0| 0.000] 0.2185| 2.9572 | 3.17566 75
X3 0| 0] 3| 27 0] 0.000| 0.6554 | 2.7533 | 3.40862 64
X4 0| 1| 7| 22 0| 0.472] 1.5292 | 2.2434 | 4.24460 52
X5 0] 0| 5| 25 0 0.000| 1.0923 | 2.5493 | 3.64158 59
X6 0] 0] 2| 28 0] 0.000] 0.4369 | 2.8552|3.29214 68
X7 0| 0] 3| 27 0] 0.000]| 0.6554| 2.7533 | 3.40862 64
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5.28 (Sambungan)

X8 0| 0] 2| 28 0] 0.000]| 0.4369 | 2.8552 | 3.29214 68
X9 O 1| 4| 25 0| 0.472] 0.8738 | 2.5493 | 3.89516 55
X10 0] 0| 6| 24 0| 0.000] 1.3107 | 2.4473 | 3.75806 57
X11 0] 0] 6| 24 0| 0.000] 1.3107 | 2.4473 | 3.75806 57
X12 0| 0y 7| 23 0] 0.000]| 1.5292 | 2.3454 | 3.87453 56
X13 0] 0| 5] 25 0| 0.000] 1.0923 | 2.5493 | 3.64158 59
X14 0| 0] 4| 26 0| 0.000]| 0.8738| 2.6513 | 3.52510 62
X15 0] 0 2| 28 0] 0.000] 0.4369 | 2.8552 |3.29214 68

Sumber : telah diolah kembali

5.29 Nilai Lokal pada Pengadaan

Pengadaan X16 0| 0] 3127 0| 0.000| 0.6554 | 2.7533 | 3.40862 64
X17 0] 3| 4[23 0| 1.416] 0.8738 | 2.3454 | 4.63529 49
X18 0| 8|11 |11 0] 3776 | 2.4030 | 1.1217 | 7.30095 22
X19 0] 4/17| 9 0] 1.888 ] 3.7137 | 0.9178 | 6.51958 27
X20 01 5|11 |14 0] 2360 | 2.4030 | 1.4276 | 6.19077 32
X21 0| 4|15]11 0 1.888 | 3.2768 | 1.1217 | 6.28662 30
X22 0] 216112 0] 0.944 | 3.4952 | 1.2237] 5.66297 36
X23 0] 2|14 |14 0] 0944 | 3.0583 | 1.4276 | 5.43001 39
X24 e ) 0] 0944 | 4.1506 | 0.9178 | 6.01241 33
X25 20 3115710 2| 1416 | 3.2768 | 1.0197 | 7.71261 21
X26 1S ek D g 1 1.416 | 4.1506 | 0.7138 | 7.28050 23
X27 111014 5 1] 4720 | 3.0583 | 0.5099 | 9.28854 13
X28 U [ 1L b~ 3 0] 5192 ] 3.4952 | 0.3059 | 8.99354 14
X29 0] 5118 .7 0] 2360 | 3.9321| 0.7138 | 7.00612 25
X30 012,18 | 0 0] 5.664 | 3.9321 | 0.0000 | 9.59656 10
X31 0| 0] 2128 0] 0.000] 0.4369 | 2.8552 | 3.29214 68

Sumber : telah dioalh kembali
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5.30 Nilai Lokal Dampak pada Launching

Launching X32 0] 0] 2|28 0 10.000 | 0.4369 | 2.8552 | 3.29214 68
X33 0] 0]15]15 0] 0.000 | 3.2768 | 1.5296 | 4.80637 48
X34 0] 0]10420 0 ]0.000 | 2.1845 | 2.0395 | 4.22397 53
X35 0] 2|18 |10 01]0.944 | 3.9321 | 1.0197 | 5.89593 34
X36 0| 1] 8|21 010472 | 1.7476 | 2.1414 | 4.36108 51
X37 81131 91 0 81 6.136 | 1.9661 | 0.0000 | 16.10253 3
X38 4115]11] 0 4| 7.081 | 2.4030 | 0.0000 | 13.48350 6
X39 0| 0]10 |20 0] 0.000 | 2.1845 | 2.0395 | 4.22397 53
X40 0[10]16| 4 0 | 4.720 | 3.4952 | 0.4079 | 8.62348 16
X41 8114 8] 0 8 16.608 | 1.7476 | 0.0000 | 16.35611 2
X42 13[12] 5] 0 13 | 5.664 | 1.0923 | 0.0000 | 19.75669 1
X43 O[11]13| 6 0]5.192 | 2.8399 | 0.6118 | 8.64410 15
X44 0 111712 010472 | 3.7137 | 1.2237 | 5.40939 40
X45 5/15/10] 0O 5| 7.081 | 2.1845 | 0.0000 | 14.26505 5
X46 148 | 13 1]6.136 | 3.2768 | 0.1020 | 10.51521
X47 0 10 | 18 01]0.944 | 2.1845 | 1.8355 | 4.96410 44
X48 0f 8120 0[3.776 | 43690 | 0.2039 | 8.34927 17
X49 0] 0|16 |14 0| 0.000 | 3.4952 | 1.4276 | 4.92285 46
X50 0] 011713 010.000 | 3.7137 | 1.3256 | 5.03933 43
X51 119710 O 1]8.969 | 2.1845 | 0.0000 | 12.15319 7
X52 | [ ORWI'Sal 2 1]4.248 | 3.9321 | 0.2039 | 9.38440 12
X53 0] 21018 0]0.944 | 2.1845 | 1.8355 | 4.96410 44
X54 0| 6|10 14 0] 2.832|2.1845 | 1.4276 | 6.44435 28
X55 0} 9113 8 01]4.248 | 2.8399 | 0.8158 | 7.90398 19
X56 0] 0] 2|28 01 0.000 | 0.4369 | 2.8552 | 3.29214 68

Sumber : telah dioalah kembali

5.31 Nilai Lokal Dampak pada Stressing

Stressing X57 0 0 4 26 01 0.000 | 0.8738 | 2.6513 | 3.52510 62
X58 0 2 17 11 010944 | 3.7137 | 1.1217 | 5.77945 35
X59 0 4 9 17 0] 1.888 | 1.9661 | 1.7335 | 5.58774 38
X60 0 1 19 10 010472 | 41506 | 1.0197 | 5.64235 37
X61 0 1 17 12 010472 | 3.7137 | 1.2237 | 5.40939 40
X62 0 0 13 17 01 0.000 | 2.8399 | 1.7335 | 4.57341 50
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5.31 (Sambungan)

X63 6 16 8 0 6| 7.553 | 1.7476 | 0.0000 | 15.30018 4
X64 0 0 25 0] 0.000 | 1.0923 | 2.5493 | 3.64158 59
X65 0 3 22 5 0] 1416 4.8059|0.5099 | 6.73191 26
X66 3 3 22 2 311416 4.8059 | 0.2039 | 9.42599 11
X67 0 1 24 S 0] 0472 5.2428 | 0.5099 | 6.22474 31
X68 0 6 22 2 0] 2.832 | 4.8059 | 0.2039 | 7.84210 20
X69 1 2 21 6 110944 | 4.5875 | 0.6118 | 7.14340 24
X70 0 2 22 6 0]0944 | 4.8059]0.6118 | 6.36185 29
X71 2 10 18 0 214720 | 3.9321 | 0.0000 | 10.65249 8
X72 0 0 20 10 0] 0.000 | 4.3690 | 1.0197 | 5.38876 42
X73 0 0 3 2 0] 0.000 | 0.6554 | 2.7533 | 3.40862 64
X74 1 4 3 2 1] 1.888 | 5.0244 | 0.2039 | 8.11648 18
X75 0 0 16 14 0] 0.000 | 3.4952 | 1.4276 | 4.92285 46
X76 0 0 1 29 0] 0.000] 0.2185]2.9572| 3.17566 75

Sumber : Telah diolah Kembali

5.6.4 Peringkat dan Analisis Level Risiko

Nilai goal untuk menentukan rangking atau peringkat AHP, dihitung
berdasarkan kombinasi perkalian nilai frekuensi dan dampak. Berikut ini ditampilkan
ranking atau peringkat dari nilai-nilai akhir risiko. karena frekuensi dan dampak
memberikan kontribusi dalam porsi yang sama besar. Analisis level risiko dilihat
dengan batas atas sebesar 16.10253 dan batas bawah sebesar 3.179 lalu dibagi dengan 2
untuk mendapatkan range nya sehingga muncul 9.369 sehingga yang diambil adalah

rangking diatas 9.369

Tabel 5.32 Nilai Peringkat Ranking

X42 13 12 5 0| 19.75669 1
X41 8 14 8 0| 16.35611
X37 8 13 9 0] 16.10253 3
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X63 6 16 8 0| 15.30018 4
X45 5 15 10 0| 14.26505 5
X38 4 15 11 0| 13.48350 6
X51 1 19 10 0| 12.15319 7
X71 2 10 18 0| 10.65249 8
X46 1 13 15 1| 10.51521 9
X30 0 12 18 0] 9.59656 10
X66 3 3 22 2| 9.42599 11
X52 1 9 18 2| 9.38440 12
X27 1 10 14 5| 9.28854 13
X28 0 11 16 3 8.99354 14
X43 0 11 13 6| 8.64410 15
X40 0 10 16 41 8.62348 16
X48 0 8 20 2 | 8.34927 17
X74 1 4 23 2| 8.11648 18
X55 0 9 13 8| 7.90398 19
X68 0 6 22 2| 7.84210 20
X25 2 3 15 10| 7.71261 21
X18 0 8 11 11 7.30095 22
X26 1 3 19 7| 7.28050 23
X69 1 2 21 6| 7.14340 24
X29 0 5 18 7| 7.00612 25
X65 0 3 22 5| 6.73191 26
X19 0 4 17 9] 6.51958 27
X54 0 6 10 14 | 6.44435 28
X70 0 2 22 6| 636185 29
X21 0 4 15 11 6.28662 30
X67 0 1 24 5| 6.22474 31
X20 0 5 11 14 | 6.19077 32
X24 0 2 19 9| 6.01241 33
X35 0 2 18 10| 5.89593 34
X58 0 2 17 11 5.77945 35
X22 0 2 16 12 | 5.66297 36
X60 0 1 19 10 | 5.64235 37
X59 0 4 9 17| 5.58774 38
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Tabel 5.32 (Sambungan)

X23 0 2 14 14| 5.43001 39
X44 0 1 17 12 | 5.40939 40
X61 0 1 17 12 | 5.40939 41
X72 0 0 20 10 | 5.38876 42
X50 0 0 17 13 5.03933 43
X47 0 2 10 18 | 4.96410 44
X53 0 2 10 18 | 4.96410 45
X49 0 0 16 14| 4.92285 46
X75 0 0 16 14| 4.92285 47
X33 0 0 15 15| 4.80637 48
X17 0 3 4 23 | 4.63529 49
X62 0 0 13 17 | 4.57341 50
X36 0 1 8 Lok 4.36108 51
X4 0 1 7 22 | 4.24460 52
X34 0 0 10 20 | 4.22397 53
X39 0 0 10 20 | 4.22397 55
X9 0 1 4 25| 3.89516 55
X12 0 0 7 23 | 3.87453 56
X10 0 0 6 24 | 3.75806 57
X11 0 0 6 24 | 3.75806 58
X13 0 0 5 25| 3.64158 59
X5 0 0 5 25| 3.64158 60
X64 0 0 5 25| 3.64158 61
X14 0 0 4 26 | 3.52510 62
X57 0 0 4 26 | 3.52510 63
X16 0 0 3 27 | 3.40862 64
X3 0 0 3 27 | 3.40862 65
X7 0 0 3 27 | 3.40862 66
X73 0 0 3 27 | 3.40862 67
X1 0 0 2 28 | 3.29214 68
X15 0 0 2 28 | 3.29214 69
X31 0 0 2 28 | 3.29214 70
X32 0 0 2 28 | 3.29214 71
X56 0 0 2 28 | 3.29214 72
X6 0 0 2 28 | 3.29214 73
X8 0 0 2 28 | 3.29214 74
X2 0 0 1 29 | 3.17566 75
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Tabel 5.32 (Sambungan)

X76 0 0 1 29 | 3.17566 76

Sehingga muncul 10 variabel sebagai bobot yagn paling paling berpengaruh
terhadap pekerjaan girder proyek fly over Kp melayu — Tanah abang. Dan untuk itu
variabel yang ada adalah dengan bobot tertinggi.

Tabel 5.33 Ranking Bobot AHP — Fabrikasi

Pendatangan Material asal cukup jauh untuk
X4 | fabrikasi 4.24460 1
X9 | Lubang Selongsong Pada Beton tidak pas 3.89516 2
Stocking Material bermasalah saat bongkar
X12 | muat 3.87453 3
X10 | Kesalahan Cetak Segmental Girder 3.75806 4
X11 | Terjadi Kegagalan dalam Campuran beton 3.75806 5

Dari hasil analisa AHP yang telah dilakukan maka ranking lima terbesar pada
pekerjaan Pengadaan. Sehingga variabel dengan ranking tertinggi adalah variabel X4
yaitu pendatangan material asal cukup jauh untuk fabrikasi dan untuk peringkat ke 5

adalah variabel X10 kuat tekan beton tidak tercapai

Tabel 5.34 Ranking Bobot AHP - Pengadaan

Penurunan Girder tidak pada tumpuan yang benar,
Pengadaan | X30 | sehingga tumpuan ambruk. 9.59656 1
X27 | Terjadi kecelakaan dalam penurunan girder di lapangan | 9.28854 2
Lalu lintas yang semakin padat menyebabkan

keterlambatan kedatangan segmental/box girder ke

X28 | lokasi proyek 8.99354 3
Terjadi kesalahan dalam urutan pengangutan segmental

X25 | girder. 7.71261

X18 | Kecelakaan dalam pengiriman barang 7.30095 5
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Dari hasil analisa AHP yang telah dilakukan maka ranking lima terbesar pada
pekerjaan Pengadaan. Sehingga variabel dengan ranking tertinggi adalah variabel X30
yaitu penurunan girder tidak pada tumpuan yang benar sehingga tumpuan ambruk dan

untuk peringkat ke 5 adalah variabel X18 kecelakan dalam pengiriman barang

Tabel 5.35 Ranking Bobot AHP — Launching

Terjadi kesalahan dalam erection sehingga terjadi guling pada
Launching | X42 | Girder/alat 19.75669 1

Kerusakan alat; properti; fisik proyek pada saat instaal alat

X41 | Launching 16.35611 2

X37 | Setting Geometri girder ( ketika ada geometri tikungan ) 16.10253 3
Kesalahan dalam elevasi segmental/box girder sehingga terjadi

X45 | counter weight 14.26505

X38 | Hujan pada saat Launching 13.48350 5

Dari hasil analisa AHP yang telah dilakukan maka ranking lima terbesar pada
pekerjaan Pengadaan. Sehingga variabel dengan ranking tertinggi adalah variabel X42
yaitu terjadi Kerusakan alat; properti; fisik proyek pada saat Launching girder dan
untuk peringkat ke 5 adalah variabel X38 Kesalahan dalam elevasi segmental/box

girder sehingga terjadi counter weight.

Tabel 5.36 Ranking Bobot AHP — Stressing

X71 | Tempat dudukan anchor tidak memenuhi syarat sehingga pecah | 10.65249 1

X66 | Kerusakan alat; properti; fisik proyek 9.42599 2
Dalam Pelaksanaan Stressing tidak sesuai dengan kekuatan

X74 | stressing yang direncakan 8.11648 3

X68 | Kesalahan letak lobang kabel pre stress di segment 7.84210

X63 | Hujan Pada saat Stressing 7.47204 5

Dari hasil analisa AHP yang telah dilakukan maka ranking lima terbesar pada
pekerjaan Pengadaan. Sehingga variabel dengan ranking tertinggi adalah variabel X71
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Tempat dudukan anchor tidak memenuhi syarat sehingga pecah dan untuk peringkat ke

5 adalah variabel X63 hujan pada saat stressing.

5.5 Validasi Data Tahap Ketiga
Setelah risiko — risiko diperoleh maka tahapan berikutnya adalah melakukan
validasi atas hasil tersebut. Koonsesus yang diajukan kepada para pelaku di proyek,
berupa bagaimana pendapat mereka terhadap ketigabelas risiko pekerjaan girder yang
dominan berpengaruh negative terhadap kinerja waktu proyek. Selain itu juga
bagaimana pendapat mereka terhadap variasi dari level risiko proyekpada masing —
masing tahapan pekerjaan girder dari jembatan atau fly over tergantung dari
kompleksitas dan situasi dari pelaksanaan masing — masing tahapan pekerjaan tersebut.
Dan dengan menilai validasi yang dilakukan maka dapat juga melihat respon
dari responden apakah variable sesuai dengan keadaan di lapangan sehingga dapat
mempengaruhi kinerja waktu.
Diminta kepada para pelaku di proyek adalah sebagai berikut :
1. Sangat Setuju

2. Setuju

3. Ragu —ragu

4. Tidak setuju

5.  Sangat tidak setuju
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Dari nilai referensi di atas di dapatkan dari 5 responden yang bekerja di Fly
over Casablanca maka nilai dari preferensi dari masing — masing responden didapatkan
rata — rata setuju. Pada variable yang ada di dapatkan bahwa ada beberapa variable
yang mengindikasikan keraguan dalam kejadian. Dalam keraguan disini adalah dari
komnter yang telah di paparkan oleh responden tersebut adalah gaktor risiko yang
dominan tersebut sudah tereliminir oleh kejadian di proyek dengan pemantauan dan
quality control, sehingga variable — variable yang ada dapat di tekan kejadiannya di
lapangan.

Dan juga responden memberikan respon terhadap setiap variable yang

meliputi dampak dan penyebab dari setiap variable yang telah di paparkan.
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BAB 6
PEMBAHASAN

6.1 Pendahuluan
Setelah pengolahan data yang dilakukan sebelumnya maka selanjutnya akan
dijelaskan faktor — faktor dominan yang terjadi pada proyek fly over. Dan respon

yang didapatkan terhadap faktor — faktor dominan yang terjadi.

6.2 Faktor Dominan pada Fabrikasi
Setelah dilakukan pengolahan data maka muncul rangking antara satu
sampai lima pada pekerjaan fabrikasi yang selanjutnya akan dibahas satu per satu

untuk memperoleh respon terhadap faktor dominan yang ada.

6.2.1 Pendatangan Material asal cukup jauh

Pendatangan material asal cukup jauh dari proyek dapat memuat kinerjadari
proyek terhamabat. Dalam fabrikasi ini menjadi sangat vital karena fabrikasi
merupakan hal yang paling pertama dilakukan. Apabila fabrikasi tidak dapat
dilakukan dengan baik maka akan terjadi keterlambatan dalam fabrikasi. Kesulitan

Dalam proyek fly over non tol fabrikasi berada di daerah karawang dan
pendatangan material berasal dari jawa timur yaitu besi beton nya. Kesulitan pun
dapat terjadi ketika suplyer tidak dapat memenuhi kebutuhan kuota yang ada
sehingga dapat menyebabkan proses fabrikasi terhambat. Ketika pengadaan material
jauh ini tingkat dari rangking menjadi tinggi, dan ketika di klarisifikasi oleh PEM di
setiap section hal ini dapat terjadi. Dan perlu pencegahan — pencegahan khusus dalam
penanganan selanjutnya agar kinerja waktu dalam proyek dapat terkejar sesuai

dengan pelaksanaan yang telah di rencanakan.

6.2.2  Lubang pada selongsong girder tidak pas
Ketika fabrikasi dilakukan harus dilakukan kroscek terhadap design yang

sesuai dengan kontrak dan dengan gambar yang diterima fabricator. Untuk itu perlu
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ada man power yang berkualitas terhadap fabrikasi yang ada. Man power
dalam fabrikasi harus berfungsi untuk mengatur dan menjaga kualitas barang yang
akan difabrikasi dalam hal ini adalah box girder.

Kesulitan untuk membuat box girder pun harus di lakukan dengan produksi
yang maksimal. Dikarenakan proyek yang terus berjalan dan kebutuhan girder pun
sangat vital terhadap berlangsungnya proyek. Untuk itulah man power dalam
fabricator sangat berpengaru. Daalam hal ini adalah surveyor yang memegang peran
bagaimana pembuatan selongsong pada girder agar pas dengan pasangan girder
lainnya.

Perlu adanya match case yang sesuai dengan pasangan girder lainnya.
Surveyor membantu agar semua pasangan girder pun sesuai dengan pasangan girder
lainnya agar dapat pas di setiap sambungan. Match case merupakan hal yang penting
dalam fabrikasi girder. Ketika surveyor menerima soft drawing maka harus sesuai
dengan fabrikasi girder. Lubang selongsong kurang pas juga terjadi  karena
kurangnya pengawasan oleh surveyor, maka quality control dalam fabrikasi jangan

diperketat agar tidak terjadi kesalahan yang fatal.

6.2.3 Stocking Material Bermasalah Saat angkut muat

Ketika akan dilakukan pengangkuta terhadap box girder ada kemungkinan
terjadi kesalahan dalam bongkar muat. Disini dapat terjadi karena ada dua proyek fly
over non tol yang bersamaan yaitu proyek antasari — blok m dan kp melayu — tanah
abang. Terjadi kesalahan dalam angkut muat di fabrikasi dapat terjadi karena human
error. Kesalahan yang terjadi juga dapat menimbulkan tertukarnya kebutuhan girder
di proyek antasari — blok m - dank p melayu — tanah abang. Dalam hal in yang
mungkin ini dapat terjadi adalah pada wika. Karena wika memegang proyek di dua
tempat tersebut. Sehingga stocking material jangan menjadi penghambat dalam

kinerja waktu proyek.
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6.2.4 Barang Yang Sampai Kurang Berkualitas

Barang yang diperlukan dalam fabrikasi haruslah sesuai. Karena dalam
kebutuhan kekuatan untuk fabrikasi box girder tidak dapat disepelekan. Terkadang
barang yang di kirim ternyata tidak sesuai dengan harapan. Seperti ketika fabrikasi
besi beton yang sampai kurang baik dalam test tarik dan tekuk. Hal ini juga berperan
penting karena box girder harus dapat menahan stressing yang tinggi untuk itu lah

barang yang sampai harus dapat memenhui spec yang tertera dalam kontrak kerja.

6.2.5 Kesalahan Cetak Pada Segmental Girder

Dalam mencetak girder harus dapat sesuai dengan gambar rencana
kesalahan dalam mencetak girder mungkin terjadi bila tidak ada koordinasi terhadapat
fabrikasi dan proyek. Sehingga ketika di proyek terjadi perubahan design maka yang
terjadi adalah fabrikasi mengikuti info dan di proyek memberikan info terhadap

perubahan design tersebut sehingga tidak terjadi komikasi yang salah.

6.2.6 Terjadi Kegagalan Dalam campuran beton

Kegagalan dalam campuran beton pada pengecoran box girder menjadi
penting karena nantinya box girder akan menerima beban yang besar dan menerima
gaya stressing sehingga beton harus dapat menahan gaya yang terjadi. Untuk itulah
kegagalan dalam campuran beton menjadi hal yang sangat penting. Jangan sampai
terjadi keropos pada beton. Dan apabila terjadi keropos pada beton dan tidak
terdeteksi sebelumnya maka sangat mungkin beton pecah saat stressing. Apabila
beton pecah maka yang terjadi adalah pengorderan kembali segmental box girder

yang berarti membnuat waktu dan biaya menjadi terlambat.
6.3 Faktor Dominan pada Pengadaan
Setelah dilakukan pengolahan data maka muncul rangking antara satu

sampai lima pada pekerjaan pengadaan yang selanjutnya akan dibahas satu per satu

untuk memperoleh respon terhadap faktor dominan yang ada.
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6.3.1 Penurunan Girder Tidak Pada Tumpuan Sehingga Tumpuan Ambruk

Penurunan girder dari trailer ke lapangan membutuhkan kehati — hatian.
Sehingga ketika girder di turunkan tidak terjadi pengangkatan yang salah dan ambruk.
Tumpuan dapat berupa tumpuan yang ada pada box girder sendiri dan juga tumpuan
yang disediakan di lapangan berupa kayu 5/12.

Tumpuan pada box girder yaitu berada pada pinggir box girder maka ketika
di angkat tidak terjadi guling pada box girder. Penempatan di lapangan pun harus
diperhatikan. Karena box girder ditumpuk satu persatu sehingga di tumpu dengan
kayu 5/12 yang berfungsi jg sebagai penyalur beban dan tumpuan.dan apabila terjadi

kesalan pada penempatan kayu tersebut maka box girder akan guling.

6.3.2  Terjadi Kecelakaan Dalam Penurunan Girder di Lapangan

Karena terjadi penurunan yang tidak baik maka kemungkinan terjadi
kecelakaan di lapangan. Kemungkinan yang terjadi apabila sling putus dan tidak ada
koordinasi antara pekerja maka akan terjdi kecelakaan. Seperti tertiban box girder

sehingga dampak yang terjadi adalah fatal.

6.3.3  Lalu lintas yang semakin padat menyebabkan keterlambatan kedatangan
segmental/box girder ke lokasi proyek
Lalu lintas yang tidak dapat diprediksi akhir — akhir i membuat
keterlambatan terhadap pengiriman box girder. Walupun tidak menjadi significant
kerena stock yang yang ada masi ada tetapi dapat menjadi masalah apabila kehabisan

stock girder dan girder masi di dalam perjalanan kaena lalu lintas menuju proyek.

6.3.4  Terjadi Kesalahan dalam Urutan Pengankutan Girder.

Kesalahan yang terjadi adalah ketika kebutuhan yang seharus nya untuk pier
36 tetapi yang terbawa di lapangan adalah untuk pier 38 sehingga pasangan tidak
tepat. Untuk itulah maka urutan dalam pengangkutan girder harus diperhatiakan
sequence yang benar karena dapat menghambat waktu pelaksanaan dengan mengirim

lagi box girder yang lain ke lokasi proyek.
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6.3.5  Kecelakaan Dalam Pengiriman Barang ( Box Girder )

Apabila terjadi kecelakaan dalam Pengiriman barang pun berdampak sangat
fatal karena dapat mengabat pekerjaan. Entah trailer yang mengalami kecelakaan
seperti tabrakan atau segmental box girder terguling ketika perjalanan. Ini akan
menghambat perjalanan ke lokasi proyek. Sehingga kecelakaan dalam perjalanan pun

penting untuk di cegah sehingga tidak terjadi.

6.4 Faktor Dominan padaLaunching
Setelah dilakukan pengolahan data maka muncul rangking antara satu
sampai lima pada pekerjaan Launching yang selanjutnya akan dibahas satu per satu

untuk memperoleh respon terhadap faktor dominan yang ada.

6.4.1  Terjadi kesalahan dalam erection sehingga terjadi guling pada Girder/alat
Dalam metode kerja yang dipakai yaitu balanced cantilever membuat risiko
terhadap metode kerja ini besar. Untuk itu harus diperhatikan sequence kerja yang
benar sehingga tidak terjadi kesalahan yang menyebabkan terjadinya guling terhadap
alat dan girder ketika dalam erection. Erection girder menjadi hal yang penting untuk
diperhatikan karena metode yang dipakai adalah balanced cantilever yang
membutuhkan keseimbangan di kedua sisi. Apabila terjadi kesalahan dalam erection

maka ada kemungkinan terjadi guling dan menyebabkan terlambatnya pekerjaan.

6.4.2  Kerusakan alat; properti; fisik proyek pada saat Launching girder

Alat launching berasal dari luar sehingga sangat sulit ketika rusak karena
harus mendatangkan ahli dari luar. Dan juga ketika rusak spare part yang ada masih
belum ada di pasar lokal, sehingga harus mengimpor langsung dari pabrikan asal atau
mengimpor dari singapura. Untuk menjaga kinerja waktu maka peralatan fisik
proyek menjadi hal yang penting untuk diperhatikan sehingga tidak terjadi kerusakan
terhadap alat.
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6.4.3 Setting Geometri Girder

Geometri pada jalan menjadi hal yang sangat penting terutama pada
pekerjaan girder untuk itu pengecekan geometri menjadi hal yang penting. Surveyor
memegang peranan penting dalam setting geometri girder. Ketika girder bertemu
dalam satu titik dengan metode balanced cantilever maka diharapkan dapat bertemu
dengan pas tidak ada yang bergeser. Batas maximum kesalahan dalam geometri
girder adalah 5 cm karena dapat ditutup dengan closure. Tetapi bila lebih dari itu
maka girder harus dibongkar untuk itulah kenapa dalam pekerjaan girder ini menjadi

hal yang penting.

6.4.4  Kesalahan elevasi dalam segmental/box girder

Dalam segmental box girder elevasi juga menjadi hal yang penting. Sama
halnya setting geometri apabila elavasi salah maka akan terjadi gap antara segmental
girder. In1 yang akan menjadi masalah ketika batas maximum yang terjadi tidak dapat

di tolerlir.

6.4.5  Hujan pada Saat launching

Hujan akhir — akhir ini yang sulit diprediksi membuat pekerjaan yang saat
ini adalah launching girder menjadi terganggu. Curah hujan yang tinggi dan tidak
dapat terprediksi menjadi kendala tersendiri di lapangan. Sehingga ketika hujan besar
datang pekerjaan harus dihentikan untuk meminimilkan kecelakaan yang terjadi

ketika hujan.

6.5 Faktor Dominan pada Stressing
Setelah dilakukan pengolahan data maka muncul rangking antara satu
sampai lima pada pekerjaan Launching yang selanjutnya akan dibahas satu per satu

untuk memperoleh respon terhadap faktor dominan yang ada.
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6.5.1 Tempat dudukan Anchor tidak sesuai syarat sehingga pecah

Dudukan anchor menjadi masalah ketika pecah dudukan anchor berupa
blister pada box girder sehingga ketika pecah maka menjadi masalah dikarenakan
metode kerja stressing yang melakukan stressing di top baru kemudian dilakukan
bottom stressing dengan blister untuk itu lah apabila bermasalah pada blister maka

akan terjadi pecah dan akhirnya membuat pekerjaan menjadi terhambat.

6.5.2  Kerusakan alat; properti; fisik proyek

Kerusakan alat pada saat stressing seperti kerusakan pada jacking
menyebabkan pekerjaan terhambat. Sehingga strand tidak dapat di lakukan stressing.
Rusaknya alat ketika stressing jg dapat kepada

6.5.3  Kesalahan Letak Lobang Pada Pree Stress di segment

Terjadi bila human error, karena kesalahan dari orang yang melakukan
kelalaian. Kesalahan stressing apabila terjadi akan menghambat pekerjaaan karena
bial seharusnya melakukan stressing di lubang 4 tetapi dilakukan stressing di lubang 5

sehingga akan menghambat dan terhambat kepada waktu.

6.5.4  Dalam Pelaksanaan Stressing tidak sesuai dengan kekuatan stressing yang
direncakan
Ketika pelaksanaan stressing kekuatan rencanya menjadi sangant penting.
Ketika harus di stressing sampai 20 ton tetapi yang terjadi adalah 18 ton maka yang
kesalahan adalah pada strand. Kekuatan strand hanya dapat sampai kekuatan 18 ton
padahal kekuatan rencana adalah 18 ton untuk itu harus dilakukan evaluasi yang

membutuhkan waktu pelaksanaan.
6.5.5  Hujan Pada Sterssing
Hujan akhir — akhir ini yang sulit diprediksi membuat pekerjaan yang saat

ini stressing girder menjadi terganggu. Curah hujan yang tinggi dan tidak dapat
terprediksi menjadi kendala tersendiri di lapangan. Sehingga ketika hujan besar
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datang pekerjaan harus dihentikan untuk meminimilkan kecelakaan yang terjadi

ketika hujan.

6.6 Respon dan Rekomendasi Pencegahan

Dari setiap pekerjaan di ambil 5 ranking terbesar sehingga muncul faktor —
faktor dominan terhadap setiap pekerjaan tersebut. Respon terhadap tindakan yang
telah di paparkan ini menjadi sebuah penanganan yang baik terhadap proyek
nantinya.

Menurut dandy permata ( 2002), tindakan perbaikan dan pencegahan
merupakan bagian dari proses pengendalian proyek dalam usaha mencapai mutu yang
diinginkan. Tindakan perbaikan dilakukan untuk mengatasi penyimpangan atau
ketidaksesuaian sehingga mutu yang diharapkan tercapai. Sedangkan tindakan
pencegahan perlu dilaukan untuk mencegah terjadinya penyimpangan dan
ketidaksesuaian sehingga tidak perlu dilakukan perbaikan yang pada akhirnya
berdampak pada biaya, mutu , waktu.

Di bawah ini adalah tabel respon yang dikemukakan oleh manajer teknik

tiap section di fly over kp melayu — tanah abang.

Tabel 6.1 Respon dan Pencegahan

Fabrikasi

Pendatangan Material asal cukup jauh

Mengirim barang lebih awal

Lubang pada selongsong girder tidak pas

Bila memungkinakan dilakukan drilling
agar selongsong masuk, bila tidak

dilakukan pencetakan ulang.

Stocking Material Bermasalah Saat angkut

muat

Membuat kode setiap segmental
girdersehingga tidak tertukar dan

bermasalah

Barang Yang Sampai Kurang Berkualitas

Mereject barang dan mengambil pilihan
tempat lain yang lebih baik dan cepat.
Karena suplyer pada proyek tidak hanya 1.
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Tabel 6.1 (Sambungan)

Melakukan koordinasi ulang terhadap

surveyor dan supervisor di pabrik dengan di

Kesalahan Cetak Pada Segmental Girder | proyek

Bila memungkinkan dilakukna Injecton

Terjadi Kegagalan Dalam campuran beton | terhadap beton.

Pengecekan sebelum penurunan ,
Penurunan Girder Tidak Pada Tumpuan manajemen dari HSE di lakukanagar

Pengadaan Sehingga Tumpuan Ambruk mengeliminir risiko

Melakukan safety yang ketat dan

Terjadi Kecelakaan Dalam Penurunan memberikan sanksi apabila melanggar
Girder di Lapangan sehingga terjadi zero accident
Lalu lintas yang semakin padat Mengirimkan box girder pada sore hari

menyebabkan keterlambatan kedatangan | sehingga sampai Jakarta malam hari jadi

segmental/box girder ke lokasi proyek tidak terjebak lalu lintas.

Terjadi Kesalahan dalam Urutan Melakukan pengkodean terhadap
Pengankutan Girder segmental girder sehingga tidak tertukar
Kecelakaan Dalam Pengiriman Barang melakukan koordinasi dengan supir selama
( Box Girder) perjalanan.

Terjadi kesalahan dalam erection

Launching sehingga terjadi guling pada Girder/alat Pada launching diberikan counter weight
Kerusakan alat; properti; fisik proyek Memakai spare part lokal sementara
pada saat Launching girder sebelum spare part orisinal dating

Menggordinasi kepada surveyor dan quality

Setting Geometri Girder control mengecek setiap pekerjaan surveyor.
Kesalahan elevasi dalam segmental/box Menggordinasi kepada surveyor dan quality
girder control mengecek setiap pekerjaan surveyor
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Tabel 6.1 (Sambungan)

Hujan pada Saat launching

- Bila hujan deras maka pekerjaan
dihentikan sementara

- Bila hujan sedang masi memungkinan
melanjutkan pekerjaan mengunakan
terpal di lapangan

- Bila hujan gerimis kecil pekerjaan

dilanjutkan

\

Stressing

Tempat dudukan Anchor tidak sesuai

syarat sehingga pecah

Melakukan quality control terhadap barang

yang telah dan akan sampai di lokasi proyek

Kerusakan alat; properti; fisik proyek

Melakukan maintenece setia

Kesalahan Letak Lobang Pada Pree Stress

di segment

Melakukan evaluasi terhadap tenaga kerja

Dalam Pelaksanaan Stressing tidak sesuai
dengan kekuatan stressing yang

direncakan

Melakukan quality control terhadap strand

Hujan Pada Sterssing

- Bila hujan deras maka pekerjaan
dihentikan sementara

- Bila hujan sedang masi memungkinan
melanjutkan pekerjaan mengunakan
terpal di lapangan

- Bila hujan gerimis kecil pekerjaan

dilanjutkan
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BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap pekerjaan girder maka didapatkan

empat rangking teratas dalam setiap pekerjaan yaitu pekerjaan fabrikasi, pengadaan,

Lanching, dan Stressing yang kemudian di beri respon oleh setiap kontraktor yang ada di

setiap section.

7.1.1
I.

Pada Proses Fabrikasi
Pendatangan material asal cukup jauh
Dampak :Terhambatnya proses produksi -~ girder sehingga
pendatangan - material girder terlambat
Penyebab : Sumber Daya Manusia yang kurang berkualias dari
supplier asal material pengadaan
Respon : mendatangkan material dengan waktu lebih awal
Lubang selongsong Pada Beton Kurang Pas
Dampak :terlambatnya  proses  produksi  girder = sehingga
pendatangan material girder terlambat.
Penyebab : Human error Pada Proses Produksi
Respon : bila memungkinkan di lakukan drilling agar selongsong
masuk bila tidak dilakukan fabrikasi ulang.
Stocking Meterial Bermasalah saat Angkut Muat
Dampak :terhambatnya  Proses angkut girder she ingga

pendatangan material Girder terlambat.

Penyebab : Human Error pada proses pengangkutan ke truck
Respon :membuat code setiap segmental girder sehingga tidak
tertukar dan bermasalah
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4. Barang yang sampai kurang berkualitas
Dampak :terhambatnya  Proses angkut girder she ingga

pendatangan material Girder terlambat.

Penyebab : kurang nya quality control dalam stocking material di
gudang

Respon : mereject barang dan mengambil pilihan tempat lain yang
lebih berkualitas

5. Kesalahan Cetak Pada Segmental girder
Dampak :terhambatnya Proses angkut girder she ingga
pendatangan material Girder terlambat.
Penyebab : Human error pada proses produksi
Respon . melakukan koordinasi ulang ‘terhadap surveyor dan
supervisor di pabrik dengan di proyek.
6. Terjadi kegagalan dalam capuran beton
Dampak :terhambatnya Proses —angkut girder she ingga
pendatangan material Girder terlambat.
Penyebab : Human error pada proses produksi
Respon : bila terjadi retak yang tidak mengubah kekuatan struktur

dilakukan injection terhadap beton.

7.1.2 Pada Proses pengadaan

1. Penurunan girder tidak pada tumpuan sehingga tumpuan ambruk
Dampak :Terhambatnya proses Stocking material di lapangan
Penyebab : kurangnya manajemen K3 di lapangan
Respon : pengecekan sebelum penurunan , dan memperketat K3

di lapangan

2. Terjadi kecelakaan dalam penurunan girder di lapangan
Dampak :Terhambatnya proses Stocking material di lapangan
Penyebab : kurangnya manajemen K3 di lapangan
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Respon : pengecekan sebelum penurunan , dan memperketat K3
di lapangan
Lalu lintas yang semakin padat menyebabkan keterlambatan kedatangan

segemental/box girder ke lokasi proyek

Dampak : Kedatangan Segmental Girder terlambat di Lokasi

Penyebab : Lalu Lintas yang tidak dapat diprediksi

Respon : mengatur jadwal pengiriman schingga sampai Jakarta
tepat pada waktu nya.

Terjadi kesalahan dalam urutan pengangkutan Girder

Dampak : Terhambatnya dalam pengiriman Girder

Penyebab : Human Error dalam pengangkutan

Respon :melakukan pengkodean terhadap segmental girder
sehingga tidak tertukar

Kecelakaan Dalam pengiriman barang (Box Girder)

Dampak : Terhambatnya dalam pengiriman Girder

Penyebab : Human Error dalam pengangkutan

Respon :melakukan pengkodean terhadap segmental girder
sehingga tidak tertukar

Pada Proses Launching

Terjadi kesalahan dalam erection sehingga terjadi guling pada girder/alat

Dampak : Berhentinya pekerjaan Sementara
Penyebab : Temporary stress bar bermasalah
Respon :melakukan Control Quality terhadap Stress bar

Kerusakan alat; property; fisik proyek pada saat launching girder

Dampak : Berhentinya pekerjaan Sementara
Penyebab : kurangnya perawatan
Respon : memakai spare part lokal sementara sebelum spare part

orisinal datang
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3. Setting geometri Girder
Dampak : Pekerjaan Girder Terhambat
Penyebab : surveyor kurang tepat dalam penentuan elevasi
Respon : Melakukan Koordinasi terhadap surveyor dan Quality

control untuk mengecek setiap progress pekerjaan.

4. Kesalahan elevasi dalam segmental/box girder
Dampak : Pekerjaan Girder Terhambat
Penyebab : surveyor kurang tepat dalam penentuan elevasi
Respon : Melakukan Koordinasi terhadap surveyor dan Quality

control untuk mengecek setiap progress pekerjaan.

5. Hujan pada saat Launching
Dampak : Berhentinya pekerjaan sementara
Penyebab : Cuaca yang tidak dapat di prediksi
Respon :- Bila Hujan deras maka pekerjaan dihentikan sementara

- Bila hujan sedang dan memungkinkan melanjutkan
pekerjaan maka menggunakan terpal di lapangan

- Bila hujan ringan pekerjaan di lanjutkan

7.1.4  Pada Proses Stressing

1. Tempat dudukan anchor tidak sesuai syarat sehingga pecah
Dampak : Berhentinya Pekerjaan Sementara
Penyebab : lemahnya dalam quality control
Respon : melakukan Quality control terhadap barang yang telah

dan akan sampai ke lokasi proyek

2. Kerusakan alat; property; fisik proyek

Dampak : Pekerjaan Stressing terhambat
Penyebab : Kurangnya perawatan alat
Respon : melakukan maintenece

3. Kesalahan Letak Lobang pada Pree Stress di Segment

Dampak : Pekerjaan Stressing terhambat
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Penyebab : SDM kurang Bepengalaman
Respon : melakukan Evaluasi terhadap tenaga kerja
4. Dalam pelaksanaan Stressing tidak sesuai dengan kekuatan Stressing yang
direncakan
Dampak : Pekerjaan Stressing terhambat
Penyebab : SDM kurang Bepengalaman
Respon : melakukan Evaluasi terhadap tenaga kerja
5. Hujan Pada saat Stressing
Dampak : Pekerjaan Stressing terhambat
Penyebab : Cuaca yang tidak dapat di prediksi
Respon : - Bila Hujan deras maka pekerjaan dihentikan sementara

- Bila hujan sedang dan memungkinkan melanjutkan
pekerjaan maka menggunakan terpal di lapangan

- Bila hujan ringan pekerjaan di lanjutkan

7.2 SARAN

Pelaksanaan pekerjaan girder merupakan hal yang sangat vital dalam proses
kerja konstruksi jalan laying non tol kampong melayu - tanah abang. Sehingga Quality
Control harus berjalan dengan baik dan juga HSE dan K3 di proyek harus di jalankan
dengan disiplin sehingga tidak terjadi kecelakaan dan dapat menghambat kinerja waktu

proyek.
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| Lampiran 1 :Koesioner Pakar |

PROGRAM SARJANA ILMU TEKNIK SIPIL
UNIVERSITAS INDONESIA
2011

KUESIONER PAKAR

FAKTOR PENYEBAB TERJADINYA RISIKO YANG MEMPENGARUHI
KINERJA WAKTU PROYEK KONSTRUKSI FLY OVER KP MELAYU
TANAH-ABANG

ABSTRAK

Proyek konstruksi semakin hari menjadi semakin kompleks sehubungan dengan
standar-standar baru yang ditetapkan, teknologi yang canggih, dan keinginan owner
untuk melakukan penambahan ataupun perubahan lingkup pekerjaan. Suksesnya sebuah
proyek tak lepas dari kerja sama antara pihak-pihak yang terlibat didalamnya yaitu

owner, enginer dan kontraktor. Pihak-pihak tersebut mempunyai kepentingan
tujuan yang berbeda sehingga konflik/perselisihan selalu timbul akibat perbedaan
pendapat pada saat perencanaan dan pembangunan proyek

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi faktor-faktor dominan penyebab
terjadinya Risiko yang mempengaruhi kinerja waktu proyek konstruksi Fly over. Metode
penelitian yang digunakan adalah identifikasi melalui metode survei yaitu dengan
penyebaran questionnaire kepada responden yaitu kontraktor pelaksana konstruksi jalan
tol dan kemudian melakukan analisis statistik untuk mengetahui pengaruh terhadap

kinerja waktu proyek Fly Over.
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‘ Lampiran 1 :Koesioner Pakar (Lanjutan) ‘

TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi faktor-faktor
yang dapat menjadi penyebab terjadinya Risiko yang berpengaruh
terhadap kinerja waktu proyek konstruksi Fly Over.
KERAHASIAN INFORMASI
Kerahasian isian kuesioner ini akan dijamin dan hanya
akan digunakan untuk keperluan penelitian saja.
INFORMASI DAN HASIL SURVEI
Hasil penelitian ini dapat kami kirimkan ke alamat anda jika
dikehendaki sebagai informasi  tambahan  dalam  upaya
menganalisa penyebab terjadinya Risiko yang berpengaruh
terhadap kinerja waktu proyek konstruksi Fly Over.
Apabila Bapak/Ibu memiliki pertanyaan mengenai survei ini, dapat
menghubungi: Peneliti : Andhika Manggala Pratama pada HP:
085691952481

Dosen : Dr. Ir. Yusuf Latief M.T. pada
HP: 08158977999

Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu meluangkan waktu untuk
mengisi kuesioner penelitian ini. Semua informasi yang Bapak/Ibu
berikan dalam survei ini dijamin kerahasiaannya dan hanya akan

dipakai untuk keperluan penelitian saja

L1-2 Universitas Indonesia
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BAGIAN I DATA PAKAR

1. Nama Responden

2. Pengalaman Kerja : (tahun)

3. Pendidikan Terakhir : S1/S2/8S3 (coret yang tidak perlu)
4. No. Telepon

5. E-mail

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pengisian kuesioner ini antara lain:

a. Pertanyaan kuesioner disajikan dalam bentuk tabel.

b. Narasumber diharapkan membubuhkan tanda ceklis pada kotak di sebelah kiri kotak
“ya” jika narasumber setuju dengan pernyataan kuesioner yang disajikan.

c. Narasumber diharapkan membubuhkan tanda ceklis pada kotak di sebelah kiri kotak
“tidak” jika narasumber tidak setuju dengan pernyataan kuesioner yang disajikan.

d. Narasumber diharapkan memberikan penjelasan pada kolom “penjelasan” yang
sudah tersedia terkait dengan pernyataan yang ada ataupun jika pengkategoriannya
dirasa kurang tepat.

e. Jika ada pernyataan yang ingin ditambahkan oleh narasumber untuk dijadikan
variabel tambahan, narasumber dapat membubuhkan variabel dan pengkategoriannya
di halaman ‘“Pertanyaan Wawancara” di belakang halaman kuesioner yang telah

disediakan.

L1-3 Universitas Indonesia
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PERTANYAAN WAWANCARA

Berikut ini adalah pertanyaan wawancara dimana narasumber diharapkan untuk menjawab
dengan jelas. Pertanyaan wawancara ini akan diisi dengan variabel bebas tambahan dan
pengkategoriannya yang belum dibahas oleh peneliti pada tabel kuesioner sebelumnya. Jika
lembar jawaban tidak mencukupi jawaban yang akan diberikan oleh narasumber, narasumber
dapat menyertakan lembar tambahan sendiri.

Peristiwa-peristiwa apa saja yang memungkinkan terjadinya risiko biaya dan waktu pada
Pekerjaan Girder

Jawab:

a.
b.

C.

&

--- TERIMA KASIH ---

L1-11 Universitas Indonesia
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SARAN DAN KOMENTAR

I. Saran dan komentar terhadap kuesioner ini:

II. Catatan:
e Peneliti berhdarap Responden berkenan memeriksa kembali apakah masih ada
jawaban yang belum terisi.
e Kuesioner yang belum terisi lengkap tidak dapat diolah dan akan kehilangan
masukan yang sangat berharga dari partisipasi Anda dalam menyelesaikan

penelitian ini.

** TERIMA KASIH ATAS KESEDIAAN ANDA MELUANGKAN
WAKTU UNTUK MENGISI KUESIONER PENELITIAN INI **

PROGRAM SARJANA ILMU TEKNIK SIPIL
UNIVERSITAS INDONESIA
2011
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KUESIONER RESPON RESPONDEN

FAKTOR PENYEBAB TERJADINYA RISIKO YANG MEMPENGARUHI
KINERJA WAKTU PROYEK KONSTRUKSI FLY OVER KP MELAYU
TANAH-ABANG

ABSTRAK

Proyek konstruksi semakin hari menjadi semakin kompleks sehubungan dengan
standar-standar baru yang ditetapkan, teknologi yang canggih, dan keinginan owner
untuk melakukan penambahan ataupun perubahan lingkup pekerjaan. Suksesnya sebuah
proyek tak lepas dari kerja sama antara pihak-pihak yang terlibat didalamnya yaitu

owner, enginer dan kontraktor. Pihak-pihak tersebut mempunyai kepentingan
tujuan yang berbeda sehingga konflik/perselisihan selalu timbul akibat perbedaan
pendapat pada saat perencanaan dan pembangunan proyek

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi faktor-faktor dominan penyebab
terjadinya Risiko yang mempengaruhi kinerja waktu proyek konstruksi Fly over. Metode
penelitian yang digunakan adalah identifikasi melalui metode survei yaitu dengan
penyebaran qguestionnaire kepada responden yaitu kontraktor pelaksana konstruksi jalan
tol dan kemudian melakukan analisis statistik untuk mengetahui pengaruh terhadap
kinerja waktu proyek Fly Over.
TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat menjadi
penyebab terjadinya Risiko yang berpengaruh terhadap kinerja waktu proyek konstruksi
Fly Over.
KERAHASIAN INFORMASI

Kerahasian isian kuesioner ini akan dijamin dan hanya akan digunakan untuk
keperluan penelitian saja.
INFORMASI DAN HASIL SURVEI

Hasil penelitian ini dapat kami kirimkan ke alamat anda jika dikehendaki sebagai

informasi tambahan dalam upaya menganalisa penyebab terjadinya Risiko yang
L3-2
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berpengaruh terhadap kinerja waktu proyek konstruksi Fly Over.

Apabila Bapak/Ibu memiliki pertanyaan mengenai survei ini, dapat

menghubungi

e Nama : Andhika Manggala Pratama
Alamat : JI Parkit no 8, Pondok Gede Bumi Makmur Bekasi
No. HP : 0856-91952481

Alamat E-mail _ : andhika civil88(@yahoo.com
e Nama : Prof. Dr. Ir. Yusuf Latief, M.T.

No. HP : 0815-8977999

Alamat E-mail  : yusuflatief@lemtek.co.id cc: latief73 @eng.ui.ac.id
e Nama : Ir Arsiyanto, IPM

No. HP : 0812-8258257

Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu meluangkan waktu untuk
mengisi kuesioner penelitian ini. Semua informasi yang Bapak/Ibu
berikan dalam survei ini dijamin kerahasiaannya dan hanya akan
dipakai untuk keperluan penelitian saja

BAGIAN I DATA RESPONDEN

1. Nama Responden

2. Pengalaman Kerja X (tahun)

3. Pendidikan Terakhir : S1/82/8S3 (coret yang tidak perlu)
4. No. Telepon

5. E-mail

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pengisian kuesioner ini antara lain:
j. Pertanyaan kuesioner disajikan dalam bentuk tabel.
k. Narasumber diharapkan membubuhkan tanda ceklis pada kotak di sebelah kiri kotak

(13 2

ya” jika narasumber setuju dengan pernyataan kuesioner yang disajikan.
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. Narasumber diharapkan membubuhkan tanda ceklis pada kotak di sebelah kiri kotak
“tidak™ jika narasumber tidak setuju dengan pernyataan kuesioner yang disajikan.

m. Narasumber diharapkan memberikan penjelasan pada kolom “penjelasan” yang
sudah tersedia terkait dengan pernyataan yang ada ataupun jika pengkategoriannya
dirasa kurang tepat.

n. Jika ada pernyataan yang ingin ditambahkan oleh narasumber untuk dijadikan
variabel tambahan, narasumber dapat membubuhkan variabel dan pengkategoriannya
di halaman “Pertanyaan Wawancara” di belakang halaman kuesioner yang telah
disediakan

FAKTOR RISIKO DOMINAN

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan terhadap 32 orang yang bekerja
pada proyek fly ober non tol kp melayu — tanah abang , diperoleh faktor risiko waktu
yang ada pada pekerjaan struktur bawah. Faktor risiko dominan ini diidentifikasi
pada masing-masing tahapan pekerjaan yang menghasilkan kesimpulan bahwa
level risiko bervariasi (berbeda-beda) untuk masing-masing tahapan pekerjaan
karena kompleksitas dan situasi kondisi pelaksanaan masing-masing pekerjaan
tersebut.

Tabel-tabel berikut, menyajikan kesimpulan sementara penelitian  yang
menghasilkan ranking risiko biaya dan waktu untuk keenam tahapan pekerjaan yang ada

pada lingkup pekerjaan Girder.

1. X4 Pendatangan Material asal Fabrikasi
cukup jauh untuk fabrikasi

2. X9 Lubang Selongsong Pada Fabrikasi
Beton tidak pas

3. X12 Stocking Material Fabrikasi
bermasalah saat bongkar
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muat

X10

Kesalahan Cetak Segmental
Girder

Fabrikasi

X11

Terjadi Kegagalan dalam
Campuran beton

Fabrikasi

X30

Penurunan Girder tidak pada
tumpuan yang benar,
sehingga tumpuan ambruk.

Pengadaan

X27

Terjadi kecelakaan dalam
penurunan girder di
lapangan

Pengadaan

X28

Lalu lintas yang semakin
padat menyebabkan
keterlambatan kedatangan
segmental/box girder ke
lokasi proyek

Pengadaan

X25

Terjadi kesalahan dalam
urutan pengangutan
segmental girder.

Pengadaan

10.

X18

Kecelakaan dalam
pengiriman barang

Pengadaan

11.

X42

Terjadi kesalahan dalam
erection sehingga terjadi
guling pada Girder/alat

Launching

12.

X41

Kerusakan alat; properti;
fisik proyek pada saat
instaal alat Launching

Launching
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13. | X37 Setting Geometri girder ( Launching

ketika ada geometri
tikungan )

14. | X45 Kesalahan dalam elevasi Launching
segmental/box girder
sehingga terjadi counter
weight

15. | X38 | Hujan pada saat Launching Launching

16. | X71 Tempat dudukan anchor Stressing
tidak memenuhi syarat
sehingga pecah
17. | X66 Kerusakan alat; properti; Stressing
fisik proyek
18. | X74 Dalam Pelaksanaan Stressing

Stressing tidak sesuai
dengan kekuatan stressing
yang direncakan

19. | 1 X68 Kesalahan letak lobang Stressing
kabel pre stress di segment

20. | X63 Hujan Pada saat Stressing Stressing

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

Bagaimana pendapat anda atas hasil penelitian ini (bubuhkan tanda X pada pilihan yang
tersedia). Anda diharapkan memberikan komentar atau analisa anda terhadap hasil
penelitian dan rencana respons yang diajukan. Respons tambahan juga dapat dituliskan
di kotak komentar.
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KESIMPULAN DAN RENCANA RESPONS

Didasarkan pada hasil penelitian pada tabel di atas yang diambil dari BAB V Pengolahan
Data, maka faktor-faktor risiko dominan pada pekerjaan struktur bawah dari proyek Fly
Over kp Melayu — Tanah Abang.

(N2
> <
< s

-y -

L3-7

Faktor penyebab..., Andhika Manggala Pratama, FT Ul, 2011



: IR)UIWOY
nlnjog yeplL, jesues ninjag yepLL ngey — ngey ninjag nln)og yedueg
1seyiqeq : ueelrosudg uedeye ],
6X : [9qeLIBA POy
sed yepn uojog eped Suos3uo[og Sueqn|
uguIwop Jopjej uviRI) | T
sSuodsay] vUBIUIY UBDP UBUIWO( OISR 106, uelea) oN
: IB)UIWOY
nlnjag yepi], jedueyg ninjag yepLL, ngey — ndey ninjeg nlnjog jedueg
1seyuqe] : ueelRduad uedeyey,
$X : [9qeLIeA poy|
1sey1Iqe} ymun ynel dnyno [ese [eLoje]y ueduejepud
uguIwop Jopjey uvIRI) | |

Suodsay vuedUIY uep UBUIWO( OYISIY 10}, uerein

ON

., Andhika Manggala Pratama, FT Ul, 2011

Faktor penyebab..



: IB)UIWOY
nlnjag yepi], jedueyg ninjag yepLL ngey — ngey nfnjdg nlnjag jedueg
1sequiqeq : ueelodudg uedeye],
0IX : [9qeLIeA 3poy]
JOPIID) [BIUAWISOS Y19 URYR[BSOY
uguIwIop JI0pfej uRIRI() | §
Suodsay vuBdIUIY UBpP UBUIWO(] OYISIY 108y UeBIeI(} ON
: IR)UIWOY
nln)og yeplL, jesues nin)ag yeprL ngey — ngey nlnjag nln)og yedueg
1seyqe : ueelrodudg uedeye ],
CIX ¢ [9qeLieA 9poy]
jenwu 1e)3U0q JeeS YB[BSBULIY( [BLIDJEA SUINO01S
uguop J0peJ uvIRIA) | €

suodsay] vuedUIY uLp UBUIWO( OYISTY 108, Uerel)

ON

., Andhika Manggala Pratama, FT Ul, 2011

Faktor penyebab..



01 -¢71

: IR)UIWOY
ninyog yepry, yesueg nin)og yepLL, ngey — ndey nfnjeg nln)og yedueg
ueepesudq : ueeldusd uedeye],
0€X * [9qelLIeA 9p0y]
nique uendwn) e33uryos ‘Jeudq uek uendwny eped yepr) 1opIiD) uBUNINUJ
uguOp IOk URIRI) | 9
SuUOdsay BUBIUIY UBP UBUIW O] OYISIY 10} B UelIea) ON
: IR)UIWOY
ninyog yepry, yesueg nin)ag yepiL ngey — ndey ninjaeg nln)og yedueg
1seyuqe : ueelrosudg uedeye],
1IX ¢ [9qeliea apos|
u0joq ueindwe)) weep ue[ede3ay Ipel1o],
uguIOp J0PeJ UBIRI) | S

sSuodsay] vuedUIY uep uLBUIWO( OYISTY 10} &, Uerean

ON

., Andhika Manggala Pratama, FT Ul, 2011

Faktor penyebab..



11-¢1

: IR)UIWOY]

ninyog yepry, yesueg nin)og yepLL, ngey — ndey nfnjeg nln)og yedueg

ueepesudq : ueeldusd uedeye],
87X : [9qelLIeA 3P0y
NoKoid 1sex0[ 93 JOpAS X0q/[eIudw3ds ue3ur)epay UBJRqUIL[I)Y ULdqeqaAudw jeped unjewds Suek sejul| npe

ugUWOP J0) e} UBIRI)

Suodsay] eUBIUIY uRp UBUIWO( OYISTY 10}, uerein

ON

: IR)UIWOY

ninyog yepry, yesueg nin)ag yepiL ngey — ndey ninjaeg nln)og yedueg

ueepesud( : ueeldduad uedeye],
LTX : [9qelLIeA 9p0y
ue3uede] Ip Jopau3 ueununuad weep ueeye[203Y Ipel1o ],

uBuUIWOP J0) e} UBIRI)

suodsoy vurdUIY uep UBUIWO( OYISIY 10}, Uerean

ON

., Andhika Manggala Pratama, FT Ul, 2011

Faktor penyebab..



-l

: IR)UWOY
nlnjag yepi[, yesues nlnyag yeprp, ngey — ngey nlnjag n[n)ag yedueg
ueepe3udq : ueelrdduag uedeye],
8IX : [9qelIeA 3P0y
Suereq uewLSUd We[ep UL R[OOI
uguuop J0)yej ueiea | o[
Suodsay vuBIUIY UBP UBUIWO(] ONISIY 10}, uerean) ON
: IR)UIWOY
ninjyog yepry, yesueg ninyog yepLL ngey — ngey nlnjaeg nln)sg jedueg
ueepeduo : ueelrasudg uedeye],
STX : [9qelIBA 3P0y
“IOpAIS [ejudwigos uengueduad uejnin weep ueye[esay 1pelio ],
uguIIOp J0PeJ UBIRI) | 6

sSuodsay vuedUIY uep ULBUIWO( OYISTY A0}, UeIean)

ON

., Andhika Manggala Pratama, FT Ul, 2011

Faktor penyebab..



er-¢1

: IR)UWOY
nlnjag yepi[, yesues nlnyag yeprp, ngey — ngey nlnjag ninjaq jedueg
Suryoune] : ueelraduag uedeye],
I¥X ¢ [9qelieA 3po3|
Suryoune] jere [eejsur jees eped yoLo1d yisy radoid ere uesesnioy
uguIWoOP J0pyej ueIvi() | I
Suodsay vuBIUIY UBP UBUIWO(] ONISIY 10}, uerean) ON
: IR)UIWOY
ninjyog yepry, yesueg ninyog yepLL ngey — ngey nlnjaeg nln)og yedueg
3urgoune| : ueeldduad uedeye],
rX ¢ [9qeLIeA 3po3y]
je[e/1opan) eped Surng 1pel1o) e33uryos uorjoa1d weep ueye[esay pefia
uguIoOp J0pey uvIRI) | []

sSuodsay vuedUIY uep ULBUIWO( OYISTY A0}, UeIean)

ON

., Andhika Manggala Pratama, FT Ul, 2011

Faktor penyebab..



vi-¢71

: IR)UWOY
nlnjag yepi[, yesues nlnyag yeprp, ngey — ngey nlnjag ninjaq jedueg
Suryoune] : ueelraduag uedeye],
SYX : [9qelieA 3poy|
JYS1om 19Junod 1pef19) B3uIyas JOpas X0q,/[BIUAWZIS ISBAQ[O WE[epP UBYR[BSIY]
uguop J0jej uvied) | |
Suodsay vuBIUIY UBP UBUIWO(] ONISIY 10}, uerean) ON
: IR)UIWOY
ninjyog yepry, yesueg ninyog yepLL ngey — ngey nlnjaeg nln)og yedueg
urgoune| : ueeldduad uedeye],
LEX : [PqeLIeA 3P0
( ueSunyn L1OWO33 BpE BY1JOY ) JOPIS L1JOWO0N) JuI)og
uguIoOp J0pjej uvIRI) | €]

sSuodsay vuedUIY uep ULBUIWO( OYISTY A0}, UeIean)

ON

., Andhika Manggala Pratama, FT Ul, 2011

Faktor penyebab..



ST -¢71

: IR)UdWOY

nlnjag yepi], jesueg

ninjag yeprL n3gey — ngey nlnjdeg nln)og jedueg

3uissong : ueelraduad uedeye],
ILX : [9qeLIeA 9poYy]
yeoad e33uryos jereds rnuowdw yepn Joyoue uenpnp jedwa |,

URUIWOP J0) B} UBIRI)

91

mﬁ@&m@“ BUBIUIY UED UvUIWO(] OYISIY J0pjey uerel )

ON

< Jejuuaoy]

nlnyog yepiy, jesues

ninyog yepLL ngey — ngey nlnjaeg nln)og yedueg

guryoune| : ueelrdudd uedeye],
8¢€X  [9qelLIBA 3P0y
Suryoune jees eped uelny

uBuIWOP 06} ueIed)

SI

suodsoy vuBdIUIY uep UBUIWO( OYISIY A0}, Uerean)

ON

., Andhika Manggala Pratama, FT Ul, 2011

Faktor penyebab..



91 -¢1

nlnjag yepi[, yesues nlnyog yepLy ngey — ngey nlnyg ninjaq jedueg
Suissong : ueelddudd uedeye],
PLX : [9qeLIBA 3P0y
ueyeoudIp Suek Surssons uejensoy ue3uop rensas yepr} SulssaIlg ueeuesYe[od Weeq
uguUIWOp J0pjej uerea) | 81
Suodsay] vUBIUIY UBp UBUIW O ONISIY 10 B, ueIeI) ON
: IR)UIWOY
nln)og yeplL, jesues nlnjag yeprL ngey — n3ey nfn)eg nln)og jedueg
Suissong : ueelduad uedeye],
99X : [9qelLIeA 3P0y
yokoid yisy ruodoid fee ueyesnioy
uguIoOp J0)jej uvIRI() | L]

suodsay] vurdUIY uep UBUIWIO( OYISTY I0) ., Uerein

ON

., Andhika Manggala Pratama, FT Ul, 2011

Faktor penyebab..



L1-¢71

Suissang : ueelraduad uedeye],

€9X : [9qELIEA 9pO3]

Surssong jees eped uelny

uguwIop J0)jej uvied) | 0z
SuOdsay vUBIUIY uep UBUIW O OYISIY 10} &, uerein) oN
: IR)UIUWOY
nln)og yeplL, jesues ninyag yepil, ngey — ngey nlnjog nfn)ag jedueg
Suissang : ueelraduad uedeye],
89X : [9qelLIeA 3P0y
Juow3as 1p $saxs a1d [oqey Sueqo] eI UeyE[esIY
uguop J0)jej ueied | 61
sSuodsay] vuBIUIY UBP UBUIWO(] OYISIY 10}, uerein ON

s Jejuuoy

., Andhika Manggala Pratama, FT Ul, 2011

Faktor penyebab..



8T -¢1

)J D),

: IBJUIWOY]

nlnog yepiy, jesues

nlnyag yepry

ngey — ngey

nln)og

nln)ag jesueg

, Andhika Manggala Pratama, FT Ul, 2011

Faktor penyebab...



Konstruksi struktur bawah dari proyek Fly Over Non Tol kp melayu — tanah abang yang
masing-masing mempunyai berbagai risiko yang bervariasi levelnya yang disebabkan oleh
berbagai sumber (tergantung dari kompleksitas dan situasi kondisi pelaksanaan pekerjaan

tersebut).

Sangat setuju

IS o

Setuju

c. Ragu-ragu

A

Tidak setuju

e. Sangat tidak setuju

Komentar:

** TERIMA KASIH ATAS KESEDIAAN ANDA MELUANGKAN WAKTU
UNTUK MENGISI KUESIONER PENELITIAN INT **

- TERIMA KASIH ---
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